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ABSTRAK

Di dalam pembahasan skripsi ini penulis mempergunakan
metode analisis deskriptif kontekstual yaitu penggunaan sum-
ber data untuk menguraikan dan membeberkan data yang disna -
lisis, Penulis di dalam pembahasannya mengacu pada teori
strukturalisme dan strukturalisme genetik yang menguraikan
hubungan dan pengaruh antara karya sastra dengan Kkeadaan
sosiobudaya yang melingkupinya. Secara internal, pembahasan
berdasarkan pada teori strukturalisme yang menyangkut tokoh
dan penokohan, Secara eksternal, pembahasan berdasarkan teo-
ri strukturalisme genetik yang menguraikan hubungan antara
karya sastra dengan keadaan sosilobudayanya.

Perbahasan terhadap permasalahan yang ada berisi urai-
an yang membahas hubungan antara struktur pembentuk dalam
kaitannya dengan keadaan sosiobudaya lingkungan yang mengha-
silkannya. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa suatu-
karya sastra dapat mencerminkan keadaan sosiobudaya lingkung-
an penghasilnya, Hal tersebut terlihat pada pembahasan terha-
dap kisah San Pek Eng Tay, Dari masalah yang ada dapat
diuraikan oleh penulis bahwa tokoh Eng Tay adalah tokoh yang
dengan gigih bercita-cita untuk mendapatkan perlakuen yang
sama dengan kaum pria dalam bidang pendidikan dan perkawinan.
Cita-cita tersebut diperjuangkannya sampai Eng Tay berhasil
secara gemilang, meski keberhasilan tersebut sering dianggap
sebagai tragedi yang menyedihkan, Hal tersebut merupzkan
protes dam kritik sosial terhadap sistem yang berlaku dalam
masyarakat Cing yvaitu sistem patriarkal yang kaku, Kisah
yang dibshas penulis ini merupakan pencerminan keadaan so -
sial yang ada di dalam masyarakat Cina pada masa kKisah San
Pek Eng Tay diciptakan. Tentu saja hal yang sama dapat diber-
Tekukan dalam pembahasan terhadap karya sastra-karya sastra
yang lain, Semoga sumbangan pemikiran penulis yang termuat
dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca sekalian khu-
susnya dealem usaha memahami dan mendalami ilmu sastra dalam
kaitannya dengan keadaan sosiobudaya yang melingkupinya.

i
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BAB T
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wanita dicipta dari tulang rusuk pria (Adam), Pada

dasarnya wanita menduduki posisi sebagai pendamping materi-

‘2l maupun spiritual. Di situlah letak kesejatian wanita

( Mangﬁnwijaya, 1988: 27-28 ). Namun demikian, sejak zaman
dulu kala wanita telah akrab dengan posisi dan predikatnya

sebagai kanca wingking ( teman yang ada di belakang ). De =

ngan segala sebutannya, wanita dianggap lebih rendah merta-
bat: - kemanusiaannya dibanding dengan pria, Hal ini sangat
umum berlaku di seluruh penjuru dunia, Kita menyadari, sam=-
pai-sampai berani menggambarkan citra Tuhan sebagaimana se-
orang pria, Pria dianggap sebagai pengayom, pemberi kehidup-
an, penguasa dan penentu segala keputusan,. Pria dianggap
mempunyail satu tingkat kelebihan daripada wanita { Surat Al
Bagarah: ayat 228 ), Di lain pihak, wanita dianggap sebagai
penerima kehidupan, ladang penaburan benih (Surat Al Bagarah
: ayat 223), peladen ( pelayan ) dan yang serba lemah, perlu
dilindungi, diatur dan dikuasai. Ungkapan-ungkapan tersebut
sering diterima secara mentah sehingga di dalam penerapannya
pun Jjuga secara lugas,

Di dalam kebudeyaan Jawa, wanita selain dipandang se-
bagai kanca wingking juga dienggap sebagai yang berkedudukan
serba tergantung pada keduduken pria. Ungkapan populernya

adalah swarga nunut, nraka katut ( measuk surga atau nerska

henya tergantung pada nasib pria stau suami ), Seleain itu
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wanita juga dianggap sebagai yang serba terbatas di dalam
kelemahannya, Betapa lemah dan terbatasnya makluk yang dina-
kan wanita itu sehingga sering disebut sebagai yang kabotan

gelung cdan kerubetan nyamping ( terbebani oleh sanggul dan

terbelenggu oleh kain ). Wanita selalu dibatasi oleh kebera-
daannya sendiri yang serba tidzk leluasa ( Mulyono, 1983:15 ).

Sebelum berkembangnya emansipasi kaum wanita yang
membuat kaum wanita akan lebih leluasa dan bebas bergerak
dalam berkarier, wanita dianggap sebagai DEWI. Sebutan ini
mengacu pada pengertian bahwa tingginya martabat kaum wani-
ta diukur dengen fungsinya sebagai penjaga rumah tangga de-
ngan segala isinya, serta menjadi pelengkap dan  penyedap
serta pemanis dalam interaksi sosial dan kemasyarakatan
( Hemas, 1992: 1-5 ).

Fasa kebangkitan emansipasi kaum wanita pun baru mu -
iai berkembang pada abad XVI dan baru mencapai puncaknya
pada abad XX, Hal tersebut selain dapat dibuktikan lewat
sejarah, dapat Jjuga ditilik lewat berbagai bukti karya sas-
tra yang timbul ( Tiang, 1992: xx-xxv ). Istilah emansipasi
kaum wanita ini pun menjadi sangat berkembang dan populer
ke mana-mana., Istilah ini di Indonesia juga baru memasyara-
kat setelah masa perjuangan R.A.Kartini, Wenita menuntut
persamaan hak di dalam hukum, Mereka tergugah untuk dapat
merdeka lahir-batin dan mendapatkan perlakuan serta diteri-
ma secara sama dengan kaum pria di delam segela hal yang
wajar ( Kartini, 1992: 17-22 ), Hal ini sebenarnya  telezh

hermunculan di mana-mana, nita ambil contoh Ratu Elisabeth T.
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Di dalam masa pemerintahannya, Elisabeth I tidak mau terikat
oleh kaum pria, Ia mau membuktikan bahwa seorang wanita pun
mampu menjadi pemimpin, Ia tidak meu segala keputusennya di-
pengaruhi oleh seorang pria ( suami ) sehingga ia  diberi
gelar sebagai Ratu Perawan ( Barnhause, 1991: 30 ).

Di sisi‘lain, secara frontal tokoh Eng Tay dalam kisah

San Pek Eng Tay, cerita rakyat dari negeri Cina abad IV, me-

lawan adat dan keputusan ayahnya, yakni menolak untuk dini -
kahkan dengen Ma Bun Cay. Ia berjuang keras untuk mencapzi
cita-citanya yaitu belajar ke Hang-ciu, Perjuangan Eng Tay
adalah untux mendapatkan perlakuan yang sama dengan kaum
pria daleam bidang pendidikan dan hidup perkawinan. Bagi se=-
orang wenita zaman itu ( saat kisah ini disusun ), kebebasan
untuk belajar dan mendapatkan pendidikan yang seimbang de -
ngan keum pria di Cina, apalagi kebebasan untuk memilih
sendiri calon suami bagl seorang wanita, merupakan dua hal
yang tabu dan tidak boleh terjadi, Kedua hal itulah yang di-
garap di dalam kisesh tersebut, sebagai reaksi terhadap sis -
tem patriarkal yang berlaku, yang menganggap tokoh Eng Tay
tersebut sebagal tokoh yang melanggar adat dan melawan arus
terhadap sistem yang berlaku., |

Tidek mungkin dipungkiri bahwa wanita tidak dapat di -
perlakukan semau-maunya. Mereka juga membutuhken perlakuan
yang wajar, adil, den manusiawi., Kita juga mengenal kiseh
yang telah disusun kKembali oleh Ayip Rosidi dan Y.B. lMangun-
vijaya tentang Roro Mendut yang berlatar budaya Jawa ningrat

kraton Yogyakarta, Delam kisah tersebut, tokoh liendut dengan
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tegar menolak cinta Tumenggung terkenal yang bernama Wiragu-
na atau Si Alap-alap, Ia ingin menikmati alam bebas seperti

ketika di Teluk Cikal dan depat memilih Pronocitra sebagai

kekasihnya, Cita-citanya tersebut dibawanya sampai  akhir

hidupnya, yaitu ketika ia meninggal di Kali Oya, Dbela pati

kekasihnya yang dibunuh Wiraguna ( Mangunwijaya,ﬁgﬁ988: 390-
397 ).

Dengan demikian, jelaslah bahwa betapa sejak zaman da-
hulu kala telah tumbuh semangat emansipasi yang dimiliki
cleh kaum wanita yang justru berasal dari kalangan bawah,
Di dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat menemukan banyak
hal yeng menggambarkan kisah-kisah dan persoalan senada de -
ngan uraian di atas, walau semangat emansipasi tersebut baru
ménjadi semangat individu dan belum diperjuangkan secara te-
rencena den terorganisasi.

Melihat uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
gerakan emansipasi yang berlangsung dan kKita kenal sekarang
ini merupakan puncak dari suatu proses, dan menunjukkan seki-
an lama hal itu telah timbul, Telah disadari arti pentingnya
keseimbangan antara kaum pria dan wanita, Gerakan emansipasi
bertujuan untux mencapal keharmonisan hubungan antara pria
dan wanita, selaku makhluk yang seimbang dan saling meleng =-
kapi dan menyempurnakan, Gerakan ini bukannya pendobrakan

terhadap paham gepikul-segendongan ( 2:%1 ) dan sistem patri-

arkel belaka, namun hendaknya bertujuan memanusiskan manusia

( Sudiyat, 1981: 165 ),
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Sehubungan dengen martabat dan kedudukan pria dan wani-
ta ini, orang Cina mengenal filsafat Yin dan Yang, Betapa
pun berlawanan, mereka bekerja sama, -dan dari arah yang ber-
beda muncul harmoni yang paling indah, Hakikat Yin adalzah
melengkapi Yang, persis seperti istri melengkapi suami den
eees 1idak ada ciptzan tanpa kédua prinsip itu, selalu ada
Yin dan Yang yang selalu saling melengkapi ( Anh, 1985: 86-91).

Keseimbangan yang harmonis ini pun diinginkan oleh Eng

Tay, Kisah San Pek Eng Tay memberikan gambaran yang cukup

jelas den mendasar tentang keinginan seorang wanita untuk
mendapatkan kemerdekaannya, Penulis sengaja memilih kisah
ini untuk dianalisis karena selain dapat menemukkan gambaran
tentang emansipasi kaum wanita, kiszh ini telah begitu mema-
syarakat di kelangan rakyat Indonesia, khususnya mereka yang
telah banyak bersentuhan dengen budaya dan orang Cina yang
tinggal di Indonesia, |

Leo Suryadinata memasukkan karys ini ke dalam kekayaan
khazenah sastra Indonesia, paling tidak bagi kaum Cina Pera-
nakan di Indonesia, Kita menyadafi bahwa dunia kesastraan
Indonesia juga banyak disumbang oleh peran serta para sastra-
wan yang berdareh Cina Peranakan seperti Arief Budiman, Ab -
dul Hadi W.M,, Mira W.,, dan lMarga T, Para penulis tersebut
telah mengidentifikasikan diri lebih banyalk dengan sastra
Indonesia, Sering kali karya-karyea mereka tidak dapat dibe -
delzan lagi dengan karya-kerya rekan pribuminya ( Suryadinata,

1088: 103-106 ).
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Claudine Salmon menyebutkan bahwa kisah San Pek Ing

m,

Tay termasuk karya yang bersifat mencidik, Kisah ini dulu
berupa syair yang diterjemahkan ke cdalam bahasa Melayu ta-
hun 4922 dan 1923, dan oleh Siloeman llengok disadur menjadi
syair "Sam Pek Eng Teij", pada tahun 1930 atau lebih dike -

nal dengan sebutan Sepasang Merpati Jang Tidak BErdjodb.

Begitulah keberadaan kisah ini di dalam khazanah sastra In-
donesia, lMemang pada'awalnya kiseh ini masih berbentuk fol-
klor lisan, namun setelah dibuXuken ekhirnya depat disusun
menjadi novel yang begitu mudah untuk didapatkan. Sampail
sekarang belum ada keterangan yang pasti tentang siapa pe-

ngarang ( penulis ) kisah San Pek Eng Tay., Kisah  tersebut

telah lama beredar di Indonesia bersama kedatangan para pe-
dagang Cina di Indonesia, Kiseh ini pun dulunya'masih ber -
bentuk berbagai versi seperti syair, cerita lisan, dan pro-
sa ( Salmon, 1983: 125 ).

Sampai sekarang kisah San Pek Eng Tay dikenal sebagai

cerita rakyat deri Cina yang sudah dan mudah didapatkan di

Indonesia terutama dalam versi yang berbentuk novel, Tentang
.sigpa penulis dan‘pengarangnya-ﬁidak banyak dipermasalahkan
orang, Salmon pernah menyebutkan bahwa kiéah ini pernah di-

terjemehkan oleh Oei Soei Tiong ( 1922 ) dan terg

olong kiszh
vang tidek anonim, namun tidek dijelaskan siapa  pengarang

sebenarnya., Tiga versi terjemahan dari cerita Liang Shanbo

den Znu Yingtai ini yaitu Sairan Shampaik dan Ingtaiij: Sair

Sem Pek den Eng Tey dan Seir Tjerita Sempek dan Engtey (Sal-

mon, 1985: 69).
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Di lain pihak, menurut Boen Sri Oemarjati, kisah San

Pek Eng Tay telah dipublikasikan di kalangan masyarzskat Ja-

wa seperti halnya cerita dari Hikayat 1001 Malam, Hikayat
dari India, Arab, Persia, Cerita dari Eropa dan Cina serta
cerita-cerita realistis lainnya., Kelompok kesenian yang te-

lah banyak mempublikasikan kisah San Pek Eng Tay adalah ke-

lompok yang menamaken dirinya'Komedie Stamboel!, Pelopor

kelompok tersebut zdalah August Maheu, Kisah ini dipentas -
kan dalam bentuk opera dan telah menggunakan bahasa Melayu
sebagai bahasa pengantarnya ( lingua franca ). Kelompok Ko-
medie Stamboel didirikan sebagai akibat dari kegagalen Ab -
doel loeloek yang hanya mementingkan penggunaan bahasa Me -
layu dengan warna musik, lakon dan yang hanya berkisar ten-

tang raja-raja Melayu saja. Kisah San Pek Eng Tay yang saat

itu digolongkan sebagal kisah yang diambil deri cerita
asing sejajer dengen cerita dari Eropa, Persia, Arab dan
sebagainya itu menjadi populer dan memasyarakat di xalangan
masyarakat Indonesia ( Oemarjati, 1971: 14-39 ).

Uraien di atas membuktikan betaps kisah San Pek Eng

'ggx telah sekian lema menjadi bagian dari kekayaan mesyara-
kat Indonesia den kedudukannya telah diakui sebagai bagian
deri khazanah sastra Incdonesia, Keberadaan inilah yang men=
dorong penulis untuk mengenalisisnya lebih lanjut, mengi -
ngat kisah ini telah begitu memasyaraket dan nudeh ditemu -

kan kerena telah disadur ke dalem berbagei versi., Namun
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demikian, sampai sekarang penulis belum pernah menemukan pem-
bahasan yang mendalam tentang kisah tersebut di atas, baik
pembahasan dari segi struktur maupun sosiobudaeyanya. lMungkin
memeng belum pernah ada orang yang membahas kisah ini secara
rinci atau mungkin pembahasan yang sudah pernah ada belum di-
publikasikan secara luas. Di dalam pembahasen ini penulis ha-
nya ingin menganalisis menurut Kemampuan penulis berdasarkan

pada landesan teoritis yang melandasi pembahasan penulis,
1.2 Rumusan Masalah

Bertolak dari uraian latar belekang di atas, kita dapat
menemukan beberapa permasalahan yang berhubungan dengan mesa-
lah emansipasi kaum wanita, khususnya dengan tokoh Eng Tay

delam kisah San Pek Eng Tay, Deri sekian banyek permasalah-

an yvang ada, penulis mencoba menganalisis beberapa permasa -
lzhen yeng penulis anggap sangat relevan untuk diperhetikan,
Tentu saja permasalahan yang ada tersebut selalu berhubungan
dengan kebudayzan Cina, tempat pertama kalinya kisah ini tim-
bul, Beberapa permasalehan tersebut dapat dirumuskaﬁ ke dalam
suatu pertanysan berikut : sejauhmena perilaku tokoh Eng Tay
dapat mencerminkan perjuangan seorang wanita Cina di dalam
memp ertahankan martabatnya ? Pertanyaan tersebut secara rin -
ci dapat dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan  penjelas
seperti berikut ini :

1.2.1 Siapakah tokoh Eng Tay yeng dilukisken dalam

kisah San Pek Eng Tay %
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1.2.2 Bentuk emansipasi apa saja yang diwujudkan oleh
tokoh Ing Tay dalam gerak perjuangannya ?

1.2.3 Bagaimana tokoh Eng Tay mempertahankan mértabat—
nya selaku kaum wanita yang dikuasai sistem pa-
triarkal ?

1.2.4 Sejauhmané tokoh Eng Tay dapat mewujudkan per -
juangannya tersebut ?

Kiranya empat buah pertanyaén tersebut di atas telah

cukup Eepresentatif sebagai bahan untuk menganalisis perma -
salahan yang ada dari sekian banyak permasalahan yang mung -

kin timbul, Kisah San Pek Eng Tay ini memang dapat dianali -

sis dari berbagai éﬁdu%.baﬁdénér&engan segala permasalahan
yang berhubungan dengan karya sastra dan faktor sosiobudaya-
nya serta dengan gerakan feminisme di dunia,

1.3 Tujuan Penelitian

Pemecahan masalah atas keempat permasalahan di atas
dimaksudkan untuk semakin mengenal, memahami dan dapat
mendeskripsikan hubungan antara faktor sosiobudaya dengan
karya sastra untuk‘semakin meningkatkan kita akan arti pen-
tingnya gerakan emansipasi kaum wanita di dalam mempertahan-
kan martabat dan memperjuangkan haknya., Penelitian ini ber -
tujuan untuk mendeskripsikan siapa tokoh Eng Tay dan sejauh-
mana penampilan perilaku tokoh tersebut dépat.mencerminkan
perjuangan seorang wanita Cina dalam mempertahankan martabat-
nya., njuan penelitian ini‘dapat dirumuskan menjadi beberapa

buah pernyataan seperti dalam rumusan berikut ini :
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1.3.1 lMendeskripsikan watak dan citra tokoh Eng Tay
dalem kisah San Pek Eng Tay,

1.3.2 IMendeskripsikan bentuk-bentuk emansipasi yang
divujudkan dalam gerak perjuangan tokoh Eng
Tay,

1.3.3 Mendeskripsikan usaha tokoh Eng Tay memperta-
hankan dan memperjuangkan martabatnya selaku
kaum wanita yang dikuasai oleh sistem natriar-
kal,

1.3.4 HMendeskripsikan keberhasilan tokoh Eng Tay da-

lam mewujudkan cita-cita yang diperjuangkan.

1.4 TManfaat Penelitian

Penelitian yang mempunyai tujuan seperti tersebut di
atas bila depat memecahkan semua permasalahan yang ada, akan
memberikan manfaat yang berguna bagi keperluan selanjutnya.
Manfaat-manfaat tersebut di antaranya adalah : Pertema, de-
ngan pembahasan ini pembaca akan dihadapkan pada perkembeng-
an sastra Indonesia yang harus semakin mengembangkan sayap
Jangkauannya. Kedua, dengan pembahasan ini pembicaraan dan
apresiasi terhadap sastra Indonesia. diharenkan semakin rea-
listis cdan objektif, Ketiga, dengan pembahasan ini diharap -
kan ade pengembangan materi di dalam penyusunah Garis Besar
Program Pengajaran baik untuk sekolah lanjutan maupun Fergu-
ruan Tinggi, terutama yang menyangkut karya-karya dari luar

negeri den karya terjemahan,
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada permasalazhan yang berhu -
bungan dengan dunia kaum wenita di dalam konteks emansipesi,
Oleh sebab itu, lingkup pembicearaan dan pembahasan di dalam
penelitian ini sudah barang tentu berkisar pada masalah nmar-
tabat seorang wanita, keseimbangan antera pria dan wanite,
kebangkitan emansipaesi kaum wanita di Cina, dan keberadaan
kaum pria den wenita, Di sini penulis ingin menekankan segi

keseimbangan martabat kaum pria dan wanita, bukannya persa -

meaan di dalam segala hal., Kesemuanya. ini tentu saja dalam .

konteks situessi sosiobudaya Cina saat kisah San Pek Eng Tay

dicipta.

Pada hekikatnya, martabat hidup kaum pria dan ' wanita
itu seimbang, lakna kata seimbang di sini mengacu pada pe -
ngertian keadilan yang layak menurut porsi yang wajar dan
semestinya, Kaum pria dan wanita itu tidak dapet disamakan
seratus persen. MNemun demikian, keduanya dapat diseimbang -
kan, Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor yang di anta-
ranya berhubungan dengan segi biologis den psikologis. Di
dalam penelitian ini penulis sengaja ingin menekankan segi
sosiologis dan budaya (?sosiobudaya ) serta adat-istiadat

dalam perhatien tersendiri, Hal ini tidak berarti bzahwe segi- .

- segl yang lain diabaikan sama sekali, Sebab segi sosiobuda-

ya menjadi dasar objek penelitien dan sasaren pembahasan,
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Pria dan wanita tidak depat sama dan disamakan, nanun
dapat diseimbangkan dan disejajarkan secara adil menurut por-
sinye masing-masing. Keberadaan merekalah yang tidek memung-
kinkan. adanya persamaan itu, sebab pria bukan wanita dan we-
nita buken pria, Penulis tidak bermaksuduntuk mendeskrimi-
nasikan atau juga menyemakan setu dengean yang lain, Deskrips
si keseimbangan ini penting karena tindakan mempriakan wa -
nita dan mewanitekan pria, apa pun alasennya merupakan hal
yang nenyelahi kodrat penciptaan dan tidek manusiawi. Yang

terpenting yeitu kesejatian dan keutuhan dari masing-masing.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian yang penulis leksansken ini menggunakan
metode analisis deskriptiZ kontekstual. Yang dimaksud dengan
analisis deskriptif kontekstuel yaitu pembahasan yang menco-
ba menguraikan dan membeberkan data berdesarkan sumber dsta
yang diperguneken, Uraian atau analisis yang dideskripsikean
berdasarkan pembahasan yang telah dihubungkan dengan pemba-
ca, pengarang dzn segi sosial vang lain sebagei konteksnya
- yang secara langsung, maupun tidak langsung tercermin lewat
karya sastra yang oleh penulis dipergunaken sebagai sumber
data yeng dipergunckan,

Penelitian ini berkaitan lengsung dengen teks sastra
sebzgai konteks dan objek penelitian, Pembahasan bermula
deri enalisis per begian menjedl rincian yang lebih ke -
cil, kemudian disimpulkan secara induktif menjadi kesimpul-

en yang lebih umum, Pembzshasan ini bersifizt kontekstual
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karena dasar penelitiamnya yaitu pada konteks sumber data -
yang dugunakan, Di dalam analisis ini penulis akan mendes-
kripsikan permasalahan-permasalahan yang ada serta menja-
barkannya secara rinci, Dasar analisis yang -akan.digunakan
di dalam pendeskripsian itu berupa konteks sumber data yang
digunakan, Yang dimaksud dengan konteks sumber data yaitw
segala sesuatu yang menyebabkan dan mempengaruhi .terciptanya
suatu karya sastra tertentu (sebagai sumber data), seperti
pengaruh pembaca, pengarang,hsituasi soslial, kecénderunganp
kecenderungan sosial, kelas-kelas sosial, keprihatinamxr soO-
sial, alasén dan tujuan: penulisan dan lain sebagaihya:,
Adapun pendekatan yang penulis pergunakan yaitu pende-
katan strukturalisme genetik. Yeng dimaksud dengan pendekat-
an strukturalisme genetik yaitu pendekatan yang mencoba meng-
analisis suatu karya sastra berdasarkan struktur yang membens
tuknya dengan menghubungkannya dengan dimensi sejarah serta
pengaruh sosiobudaya yang melingkupi dan mempengaruhi ter -
ciptanya suatu karya sastra tertentu, Dengan pendekatan ini
penulis akan mencoba menganalisis perﬁasalahan yang ada ber-
dasarkan struktur ceritanya yang berhubungan langsung dengan
feaktor sosiobudaya danikemasyarakatan yang mempengaruhi danf
menyebabkan terciptanya suatu karya sastra tertentu, Struktur
yang merupakan jaringan hubungan yang ada antara bagian-bagi-
annya dipersatukan menjadi totalitas dan dihubungkan dengan:
dimensi sosial dan historis yang konkret dengan kelompok so-
sial dan kelas sosial yang mengikat pengarang dan dengan pan-
dangan dunia kelas yang bersangkutan (Damono, 1979: 40-41),
Pendekatan ini sering diistilahkan dengan sebutan pendekafam
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deri Goldmenn atau pendekatan Goldmann,
1.7 Teknik Pengumpulan Data

.Pada penelitian ini penullis mempergunaken étudi litera=
tur sebagai sarana untuk mengumpulken data yang diperlukan,
Studi literatur merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
pempelajari teori-teori, pendapat-pendapat dan bahan-bahan
yvang dibutuhkan untuk melenzgkapi dataz penelitian. (Sutrisno
Hadi, 1984: Jilid I). Oleh sebab itu, pembaca akan dihadap-
ken pada data yang diambil penulis deri buku-buku yang dipi-
1ih secara cermet dan teliti oleh penuiis. Karena penulis
mempergunakan studi literatur delam pengumpulan datanya,
meka data yang disajikan semuanya berasal dzri buku atau li-

teratur yang penulis pilih secara selektif,

1.8 Sumber D=ta

R delam penelitian ini penulis sengaja memilih kiseh

San Pek Eng Tay versi terbsru yang diterbitkan oleh Yayasan

Obor dalam bentuk novel sebagai data utama, [emang cerita
rakyat dari negeri- Cina ini teleh lama beredar di Indonesia,
namun wujud ceritanya masih berupa merbegei versi yzng mesing-
masing versi ade seginpenekansnnya sendiri-sendiri, Sumber
data yvang berupz novel ini penulis pilih kerenz selain seba-
gal date publikesi yang mudeh dipilih dan diperoleh, juga se-~

bagei data tertulis yang memungkinken lebih depat diteliti,
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1.9 Sistematika Penyajian

Supaya lebih mudah di dalam mengikuti pembahasan pada
penelitian ini, perlu dibuat garis besar penyajian yang akan
menunjukkan langkah-langkah pemikiran penulis, Maka deri
itu, di sini penulis aken menyajikan gambaran isi pembahas -
annya di dalam sistematika penyajian, Dalam sistematika ini
aken dimuat urutan-urutan penyajian yang akan dibagi menjadi
empat bab, setiap bab akan dibagi menjadi sub bab-sub bab
sebagai uraian lebih rinci dari tiep-tiap bab yang ada., Un -
tuk lebih Jjelasnya sistematika tersebut akan penulis sajikan
seperti tersusun pade uraian berikut ini :

Beb I berisi pencdshuluan, Di delzm bab I ini akan di -
sampaikan latar belakang masalah, rumusan mesalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitien,
metode penelitian, teknik pengumpulan data dan sumber data
serta sistematika penyajien,

Bab II berisi landasan teori yang dipakai penulis un-
tuk mendasari analisisnya, Di dalam bab ini akan diungkap
kerangka teori secara umum den kemudian dilanjutkan dengan
tinjauen secara rinci beberapa pendapat tentang teori yang
diacu. Lancasan teori yang akan diungkep ¢éi dalam bab ini
yaitu teori-teori tentang strukturalisme dan strukturalisme
genetik, serta penggambaran keadaan sosiobudaya masyarakat

Cina pada

B

ase

0
k3

enciptaan kissh San Pek Zng Tey
Bab IIT berisi analisis, Di delam analisis aian diung-
kep pembzhesan tentang siapa toxoh @ng Tey dalem watalr dan

citranya, bentuk emansipasi yang diwujudkan, bagaimana tokoh
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ini memperjusngkan cita-citanya den sejzuh mana tokoh Eng
Tay dapat mewyjudkan perjuengannya,

Bab IV merupaken akhir dari selufuh uraian pembahasan
yang berisi kesimpulan secara umum cari uraian sebelumnye,
Di dalam bab ini Jjuga akan diungkap hal-hal yang dapat di-
bahas selanjutnya sebagai kelanjutan dari analisis yang te=-

lah dilakukan penulis dalam pembahasan,
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BAB IT

LANDASAR TEOR

Untuk mengenalisis permasalzhan seperti telah terumus
dalam rumusan masalah di depan, penulis merasa perlu untuk
berpijak pada landasan teoritis yang dapat digunskan seba-
gai landasean pembahasannya., Karena penelitian ini berdasar
pada pendekatan strukturalisme genetik dan perhatian wutanma
pada hubungan antara karya sastra dengan situasi sosiobuda-
va yang melingkupinya, sudah barang tentu penulis dalam pem-
bahasannya harus memfokuskan diri pada landasan yang membi-

carakan teori strukturalisme dan strukturslisme genetik,

2.1 Strukturalisme

Pandangan strukturalisme menganggap bahwa suatu karya
sastra terdiri dari struktur-struktur pembentuknya seperti
tokoh dan penckohan, tema, alur dan latar, Tidak semua un=-
sur cdalam struktur tersebut skan penulis pergunzkan untuk
melandasi pembahasannya. Berhubungan dengan teori tentang
strukturalisme tersebut penulis akan mencoba menghubungkan
pembahasannya, terutama tentang penokohan, tema dan latar,
Hal yang berhubungen dengan latar akan banyak diungkap dalam
pembahasan tentang hubungan sastra dengan pengaruh sosiobude-
ya.

Dalam hubungannya dengan tema, suatu karya sastra yang
mengandung tema tervtentu merupakan penafsiran atau pemikiren

rita untuk menyataken pesan yeng &ken disampailkan oleh pe -

5 - i i

ngerang verhubungen dengan keprihatinan gosial yang aca.ileada-

17
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an yang ada di dalam masyarakat secara aktif dan dinamis di-
ungkap kembali lewat karya sastra yang telah diolah untuk
dicipta. Setelah itu pengarang memberikan tanggapan, pandang-
an dan amanat yang merupakan pencerminan aktif terhadap sua-
tu kejadian dan peristiwa penting yang ada di dalam suatu
masyarakat tertentu, Pengarang menyampaikan karyanya bukan
tanpa dasar dan tujuan tertentu, sekalipun sesederhané-apa -
pun karyanya itu, Boulton menyatakan bahwa "tak ada novel
tanpa tema karena fak mungkin menulis sesﬁa%u tidak tentang
sesuatu ceee”

Oleh sebab itu, peristiwa penting tertentu di dalam
masyarakat dapat menjadi dasar penulisan dan alternatif
pemecahan masalah yang menjadi amanat suatu karya sastra
yang dicipta (Sudjiman, 1988: 57-58), Maka dari itu, sering
kita dihadapkan pada sifat-sifat dan ciri-ciri tertentu
yang ada pada novel-novel dan karya sastra-karya sastra
yang dicipta berhubungan dengan gerakan dan pertumbuhan so-
siobudaya suatu masyarakat pada masa tertentu,

Jika terlihat adanya hubungan antara sifat yang ada
pada novel dengan gerakan pertumbuhan sosiobudaya, maka no-
vel dapat dianggap sebagai reaksi terhadap gejala sosial
tertentu, Berhubungan dengan ini semua. kita dapat menentu-~
kan hubungén antara karya sastra, terutama temanya dengan

keadaan sosial, Sudjiman menggunakan istilah point of view

untuk menyatakan sudut pandang suatu kisah ( Sudjiman,1988:
77). Hal ini erat hubungannya dengan keterkaitan antara

karya sastra dengan dunia pengarang, pendidikannya, keadaan
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sosial, moral masyarakat semasa karya sastra tertentu dicip-
takan atau hal-hal di luar karya sastra itu sendiri, Itulah
sebabnya dapat dikatakan bahwa penciptaan karya sastra yang
mencakup segala struktur pembentuknya erat hubungannya de ‘=
ngan keadaan sosiobudaya lingkungan tempat karya tersebut

éiciitékaﬁ; éuétﬁ kafyé éé;t;é dicipta tanpa adanya sebab
dan tujuan., Dalam masa dan tempat tertentu pengarang dengan
sengaja mengﬁngkapkan gagasannya yang berupa tanggapan dan
reaksi terhadap keadaan dan gejala-gejala sosial tertentu
lewat karya yang diciptakannya. Hal ini sering disebut seba-
gal pendekatan sosiobudaya terhadap struktur- karya sastra,
Berikutnya pendekatan ini sering disebut sebagai suatu pe -
nerapan dari teori Genetic Structuralism atau Strukturalis -
me Genetik yang juga disebut sebagai pendekatan Goldmann
( Yunus, 1986: 10-36, 110 ). |

Dalam hubungannya dengan unsur struktur yang lain, da-
lam sub bab pertama pembahasannya penulis akan mengungkap -
kan pembahasannya tentang siapa tokoh Eng Tay dilihat dari
segi tokoh dan penokohan yang menyangkﬁt citra dan wataknya,
Tokoh suatu cerita adalah para pelakﬁ di dalam cerita, Tbkoh
diusahakan agar selalu relevan dengan pembaca. Tokoh yéng
relevan dengan pembaca adalah tokoh yang mempunyéi kemirip -
an dengan pengalaman si pembaca, Tokoh yang memegang peran
pimpinan dalam cerita disebut tokoh utama ( Sudjiman,1988 :
10-17 ). Tokoh utama ditampilkan secara bulat baik dari se -
gl watak maupun citranya, Penyajian watak tokoh dan pencip =-

taan citra tokoh ini disebut penokohan ( Sudjiman, 1988:58 ).
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Pengarang lewat pencerita mengisahkan sifat-sifat tokoh, ha-
srat, pikiran dan perasaan tokoh dan sering menyisipkan ki =
latan (allusion) atau komentarnya., Penokohan mencirikan ciri
lahir (fisik) maupun batin (watak tokoh). Watak tokoh dapat
disimpulkan pembaca lewat pikiran, cakapan dan lakuan tokoh
serta dari penampilan fisik dan lingkungannya. Cakapan atau
lakuan tokoh dan pikiran tokoh dapat menyiratkan sifat watak
tokohnya., Dalam metode dramatik, penampilan fisik dapat meng-
galakkan pembaca untuk menyimpulkan watak tokoh, Dalam meto -
de kontekstual, watak tokoh dapat disimpulkan dari bahasanya,
Watak tokoh yang baik tidak diceritakan tetapi diperagakan

( Not telling but showing ). Penokohan dapat mengungkap mek-
na niatan atau pesan pengarang sebagai pencipta tokoh (Sudji-
man, 1988: 23-28). Berdasarkan pada teori tersebut di atas
penulis akan menguraikan pembahasannya.,

Metode dramatik di dalam analisis struktural dipergu -
nakan oleh pengarang untuk menampilkan tokoh agar dapat di -
ketahui perwatakannya. Metode dramatik menampilkan segi fi -
sik tokoh untuk mencapai efek yang lebih intensif agar dengan
mudah tokoh dapat dipahami wataknya. Penokohan dalam metode
ini dapat memberikan kesan lebih hidup dan memberi bayangan
seperti dalam kehidupan nyata., Segi fisik ditampilkan untuk
mengungkap watak tokoh dalam suatu cerita (Sudjiman, 1988 :
26). |

' Berhubungan dengan pembicaraan tentang latar dalam ka-
itannyé dengan metode ragaan atau dramatik, penulis akan
menyinggung pembahasan tentang asal-usul keluarga tokoh,

Dalam pembicaraan ini akan diungkap gambaran lingkungan dan
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tempat tokoh sebagai sarana penggambaran watak tokoh, Watak
tokoh tertentu akan dibentuk dari keadaan keluarga tertentu
yang digambarkan dalam cerita ( Sudjiman, 1988: 16 ), Peng-
gambaran lingkungan atau tempat tokoh di dalam metode drama-
tik dapat memberi efek mempertegas watak tokoh, Keadaan
lingkungan tertentu akan menunjukkan keadaan kejiwaan tokoh
tertentu ( Sudjiman, 1988: 25 ).

Keadaan ini pun memberikan informasi tentang keadaan
imajinési pengarang yang menciptakan suatu gambaran tentang
latar tertentu berdasarkan pengalaman atau angan - angan
yang dimilikinya, Keadaan geografis tertentu akan dihubung -
kan dengan penggambaran :situasi sosial yang ada di dalam
karya sastra. Hubungan antara sastra dengan faktor-faktor
sosiobudaya seperti iklim, geografi dan ras ini dimasukkan
dalam pandangan positivisme ( Damono, 1986: 20 ).

Sudjiman menyebutkan bahﬁa pengarang'melaiui penceri -
ta mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, pikiran dan pera -
saannya, kadang-kadang menyisipkan kilatan (allusion) atau
komentar pernyataan setuju tidaknya akan sifat—sifat' tokoh
tertentu, Hal ini disebutkan karena penokohan mencirikan
ciri lahir maupun batin tokoh ( Sudjiman, 1988: 23-26 ).,Da -
lam kaitannya dengan keadaan sosial kemasyarakatan. karya
sastra dapat menggambarkan keadaan geografis tertentu, pe -
kerjaan, waktu, lingkungan agama, moral, intelektual, sosial
dan emosional (Sudjiman, 1988: 44), Latar memberikan informa-
si situasi dan dapat mengungkapken watak tokoh ( Sudjiman,

1988: 46-49 ), Berhubungan dengan hal tersebut penulis dalam
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pembahasannya akan mengaitkannya dengan latar, sistem yang
berlaku di dalam hidup bermasyarakat.

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam penggambaran to-
koh pada pembahasan tentang penokohan yaitu penggambaran wa-
tak tokoh., Watak tokoh suatu cerita dapat dilihat lewat ca -
kapan atau lakuan tokoh, Selain itu sdapat pula lewat pikir-
an tokoh yang dipaparkan pengarang untuk menyiratkan watak
tokoh tertentu. Watak ini dapat disimpulkan pembaca dari
pikiran, cakapan'dan lakuan tokoh, bahkan dapat pula lewat
penampilan gambaran secara fisik, Watak dapat juga diperaga-
kan dalam lakuan tokoh suatu cerita, Pelukisan watak tokoh
sangat penting di dalam menunjukkan tokoh yang ada dalam su-
atu cerita, Watak tokoh seharusnya tidak diceritakan tetapi
diperagekan (Sudjiman, 1988: 23-27),

Penokohan akan semakin lengkap selain ditunjang dengan
penggambaran tentang watak tokoh juga harus ditampilkan lewat
citra tertentu yang dimiliki oleh tokoh yang diteliti., Peno-
kohan berhubungan erat dengan penciptaan citra tokoh, Citra
tokoh tidak dapat dilepaskan dari kerangka pembicaraan ten -
tang tokoh dan penokohan, Selain itu, citra tokoh sangat erat
hubungannya dengan penyajian watak tokoh (Sudjiman, 1986: 58),
Ciri lahir dan sikap serta sifat batin tokoh yang ditampilkan
oleh pengarang untuk menampilkan dan1méngungkapkan:watak to-
koh agar dapat dikenal pembaca ( Sudjiman, 1988:23),

Citra ini pun dipandang sebagai kesan mental atau ba-
yangan visual yang timbul oleh kata, frasa atau kalimat (Su-
djiman, 1988: 16-~17)., Kesan mental atau bayangan visual ter-
sebut digarap oleh pengarang untuk menampilkan citra tertentu,
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'=atal: den cltra tokoh sengat penting untuit ditampilkan dalan
penolkohan,

Selain hal tersebut ¢i atas, Jjuga dilzenel istilah to -
koh protagonis dan antegonis. Tokoh protagonis adalah tokoh
utama yang:berkesan.baik, .sedang tokoh antagonis adalah to-
koh yang timbul untuk menentang tokoh protagonis. Tokoh pro-
tagonis aken selalu berhubungan dan bermasalah dengan tokoh

antagonis ( Sudjiman, 1938: 23-27 ).

2.2 Strukturalisme Genetilk

Berikut ini akan diungkep pembicarzan teoritis yang me-
nyangkut hubungen antara karya seastra dengen pengaruh sosizal
budeyvanya, Uraian berikut akan lebih mementingkan hubungan
entara karya sestra yvang terbentuk deri struktur - struktur
pembentuknya dengan pengaruh scsizl budaya, Pembiceraan ter -

&

sebut mengacu peda perkembangan strukturalisme yang dijebar -
kan lewat teori sosilologi sastra dan strukturelisme historis
yvang kemudian benyak dikenal dengan sebutan teori struktural-

isme genetik, Hel tTersebut penulis kemukekan karena pembica -

raan tentang strukturnya saja terasa belum lengkep di dalem

mengenalisis permasalehan yang acdea.

(]
1

enh sebab

[

tu, teori

tentang strukturalisme yang dihubungken dengan pengeruh sosi-
obudaya den secara genetik pengaruh sosiobudaya dalam pencip-

taan suatu kerya sastra nmutlek diperlulian,

Dzlam bultu Sosiologi Sastera, Yunus (1926} mencoba me -

no dalam Dpuiu Sogilologl Sastre, sebush pengantar ringkas
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veng terbit tahun 1979. Luxenmburg pernah menyinggung hel ter-
sebut, namun tekenan utemanya pada teori strukturalisme seca-
ra umum, Secara rinci pendapat-pencapat tersebut depat kita

ikuti pada tinjeauen teoritis selanjutnya. Khusus yang menyans-
kut teori strukturalisme, penulis akan banyak mengacu pada

pendapat Penuti Sudjiman dalam buzu Memahami Cerita Rekazan,

Sebagail suetu pendeketan strukturalisme mencaliup segala
bideng yvang menyangkut fenomena sosial kemasyaraliatan., Dengan
Cemikian, tercakup di delamnya ilnu-ilmu sosiel nmurni (seper-
ti antropologi, sosiologi, politik, ekonomi, psikologi) dan

ilmu~ilmu kemanusisan (szstra, sejarah dan linguistik) serte

seni rupa. Yeng menjadi dasar dari teleah strukturalis bukan-

nyataén empiris, mallisis yang cdilzkukan keum strukturalis
menyangzut struktur yvang sinkronis den bukennya veng dialkro-
nis ( dalam perjelanen waktu ). Strukturalisme sebagai metode
pendekatan yang anti kausal dan meyakini adanya hulium perubeh-
en bentuk.

Ferkembangan strukturalisme menjadi struxturalisme his~
toris menekankan bahwe teks sastra depat cilenalisis dari segi
struktur dalamnya (internal), maupun struidtur luer (eksternal)

seperti lingiungen gosial, ekonomi can politik yang +telah di-

T
o <
1 1~ K RN R - . e Vo A m
hosilllannye,  Dzri sudut pandeng sosioclogi  sfstrea pendeliztan
2 . 5 PR - - BN bR I A P, N
ini  menempeilian arya sastra  sebagei et dasar pene-
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litian dan memandangnya sebagai suatu sistem makna yailg ber-
lapis-lapis yang merupakan suatu tatalitas yang tidak terpi-
sah-pisahkan, Sastra erat hubungannya dengan faktor-ifaktor
eksternal, Goldmann berpendapat bahwa karya utama sastra dan
filsafat memiliki kepaduan total dan unsur-unsur pembentuk
teks itu mengandung arti apabila dapat memberikan suatu lu -
kisan yang lengkap dan padat tenténg keseluruhan karya terse-
but., Prinsip metode ini yaitu untuk despat realistis sosiolo—
gi harus bersifat historis dan untuk dapat ilmiah: dan real-
istis penelitian sejarah harus bersifat sosiologis, Untuk pe-
nelitien sastra metode di atas dapat digunakan apabila peng-
gunaannya tidaek hanya terbatas pada penyebaran. dan penerima-
an karya sastra, tetapl . menyangkut penelitian terhadap pen -
ciptaan, data yang dipakai dan model-model statis itu diinte-
grasikan dalam analisis positif berdasarkan prinsip-prinsip
perubahen den perkembangan (Demono, 1979: 43y,

Berdasarkan pada prinSip tersebut di atas dapat diung-
kapkan;bahwa telaah dan pembicaraan tentang sosiologi dalam
hubungan manusia dengan lingkungan sosiobudayanya tidak akam
dapat dipertanggungjawabkan tanpa terlebih dahulu diketahui -
sejarah perkembangan masyarakat tersebut, Oleh sebab itu, di-
ungkapkan. bahwa studi sosioclogi tanpa disertai renjelasan ten-
téng perkembangan sejarah masyarakatnya tidak akan dapat di-
akui kebenaran dan disangsikan kenyataannya, Sebaliknya, peme
bicaraan tentang sejarah perkembangan masyarakat tertentu tan-
pa disertai penjelasan dan uraian tentang keadaan sosiobuda=

ya serta hubungan antara manusia dengan masyarakatnys juga
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tidak dapat diskul bebenarannya, Pembicaraan seperti itu ha-
nyalah semacam dongeng yang sukar dibuktikan kebenaran dan
kenyataannya, Maka dari itu, kedua hal tersebut di atas, ya-
itu segi sosiologis dan segi historis sebagai dua hal yang
tidak dapat ditelaah secara sepihak dan harus dibahas secara
simultan serta tidak dapat diabaikan satu dengan yang lain,

Pandangan dunia sebagai struktur utyang global dan ber-
makna merupakan suatu abstraksi yang mencapai bentuknya yang
konkret dalam sastra dan filsafat, Seorang pengarang tergo -
long dalam kelas tertentu den lewat kelasnya itu ia berhu. =
bungan dengan perubahan sosial dan politik yang besar, Pan-
dangan dunia adalah ekspresi teoritis suatu kelas sosial pa-
da saat bersejarah tertentu dan para pengarang, filsuf serta
seniman menampilkannya @alam karya-karyanya,

Meskipun demikian dapat diambil kesimpuian umum bahwa
karya sastra selalu menampilkan keadaan sosiobudaya seperti
apa adanya itu tidak selalu benar, Keadaan sosial yang ada
telah diolah dan dimodifikasi sedemikizn rupa sehingga karya
sastra yang ditampilkan seakan-akan sebagai suatu hal yang
sama sekalli baru, yang sebetulnya hanyalah sebagai endapam
dapi O sekian banyak hal yang ada, Karya sastra tidsk he -
nya sebagai cermin pasif, namun terlehihzsebagai cermin ak-
tif yang berbias dan tidak selalu sama dengan keadaan nyata
kehidupan pengarang dan lingkungan sosiobudayanya (Damono,
1979:38~40) . |

Pandangan dunia menentukan struktur suatu karya sastra.

Karya yang sahih adalah karya yang berisi kepaduan internal
yang mampu mengekspresikan kondisi meanusia yang universal
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dan dasar. Pujangga yang besar akan mampu mengidentifikasie
kan dirinya dengan kecenderungan-kecenderungan sosial yang
penting pada zamannya,

Inti dari telaah strukturalisme historis yang oleh Gold-
mann diistilahkan sebagai strukturalisme genetik yang diinte-
grasikan yaitu analisis yang bermula dari penelitian terha .-
dap struktur-struktur tertentu dalam teks dan. selanjutnya
menghubungkanzstruktur tersebut dengan dimensi sosial dan
historis yang konkret dengan kelompék sosial dan kelas so-
sial yang mengikét si pengarang berdasar pandengan dari kelas
yang bersangkutan. (Damono, 1979: 46), Tekanan utama pada °
teks itu sendiri sebagai suatu keutuhan dan kepada sejarah
sebagai suatu proses, Pendekatan ini menyimpulkan suatu abs-
traksi suatu pendangan dunia dari suatu kelompuk sosial dan:
teks terus menerus berpindah-pindah antara teks, struktur
sosial (kelompok sosial den kelas sosial) dan model antara
abstraksi yang konkret. Teks (atau bagian-bagiannya) tidak
lagi dianggap sebagai cefmin pasif dan sumber mencari data
dan keterangan tentang masyarakat yang digambarkan di dalam-
nya, IBks sastra dipakai ddn dipergunakan sebagai sasaran uta-
ma penelitian dan dianggap sebagai suatu totalitas yang tidak
sekedar terdiri dari unsur yang lepas-lepas (Damono, 1979:
39-50). "

Novel dianggap sebagai suatu kesatuan dan novel yang
mengandung .nilai sastrg adalah novel yang mengandung kete; -
gangan dan kesatuan yang padat, antara keragamannya, Kesatuan
yang padat itu dihubungkan dengan latar belakahgﬂsosiobudaya
dan dengan latar belakang ini didapatkan pandangan-pandangan
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dunia kelompok sosial, Seorang individu tidak mungkin memi -
liki pandangan dunianya sendiri, Ia menyuarakan pandangan
dunia suatu kelompok sosial(transindividual subject) yang
berhubungan dengan. sosiobudaya hanya unsur kesatuannya saja,
bukan setiap unsurnya lepas-lepas.

Delam hubungannya dengan sosiologi sastra perhatian
ditumpukan pada interpretasi sosiobudaya terhadap gerak sas-
tra. sebab sastra berkembang lewat pembaharuan, Pengarang
bukan hanya penyalur dari suatu pandangan dunia suatu ke -
lompok sosial tertentu, melainkam ia menyuarakam: juga reak-
sinya terhadap fenomena sosiobudaya dan menyuarakan pikiran=-
nya tentang suatu peristiwa,

Karya yang timbul sebelum atau sesudah adanya peristi-
wa penting pada suatu “zaman ddn golongan pada masa terten-
tu. :dapat dianggap sebagai suatu gejala awal atau sisa ter-
hadap suatu peristiwa penting tertentu, Eﬁbungan natara pe-
ristiwa penting tertentu dengan perjuangén kelas dan golong-
an tertentu tersebut sering dituangkan oleh pengarang mele-
watl tema yang digarapnya. Selain ditentukan oleh peristiwa
penting tertentu tema juga disodorkan kepada .pembaca karena
pengarang tahu selera pembaca yang ada pada waktu tertentu.
Selera pembaca pada masa tertentu atau yang dipengaruhi oleh
konvensi zaman tertentu dapat mengarahkan pilihan tema para
pengarang yang menginginkan karyanya laku dan dibaca
oleh banyak. orang(Yunus, 1986:10-36),

Berikut inirakan penulis sajikan: heberapa pendapat ten-
tang fungsi suatu karya sastra dan alasan-alasan penulisan~

nya, Untuk hal tersebut penulis memfokuskan pembicaraan pada
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tuyjuan atau fungsi karya sastra yang dapat digunakan sebagai
media untuk menyampaikan pesan, Karya sastra ysng mengandung
tema sesungguhnya merupakan suatu penaffiran tentang kehidup-
an, Deri suatu karya tertentu ada kalanya dapat diangkat su-
atu ajaran moral atau pesan yang akan "disampaikan pengarang
atau sering disebut amanat, Amanat dapat tersirat ataupun
tersurat yang berupa gambaran tingkah laku tokoh, seruan,sa-
ran, pernyataan, nasihat, anjuran dan larangan,Itu sebagai
dasar penulisanikarena tidak ada novel tanpa tema, sebab ti-
dak mungkin menulis sesuatu tidak tentang sesuatu (Sudjiman,
1988: 57-58).

Sapardi ﬁengutip pendapat Taine (Bapak aliran genetik)
yang mengungkapkan asal-usul karya sastfa berdasarkan jiwa
pengarang, Berbagai keadaan jiwa pengarang dapat mempengaruhi
penulisannyé. Keprihatinan pengarang termasuk.di” dalamnya,
Pandangan dunié pengarang- tersebut merupakan pandangan dunia-
kelas ‘sosial lingkungennya, Ditandaskan ipula bahwa suatu. sa-
at diperlukan suatu saat krisis untuk melahirkan suatu karya
yang besar, meski tidak semua novel besar lahip pada waktu
krisis politik dan sosial tertentu., Dalam keadaan krisis ini
pengarang memasukkan kritik atau amanat tertentu (Damono ,
1979: 23-49),. Hal itu pernah diungkap Umar Yunus yang menga~
cu pendapat‘Goldmann juga, Penulis yang idialis cenderung un-
tuk mempertentangkan dua kelas secara ekstrem yaitu hal yang
dianggapnya buruk dan hal yang didembakannya, Karya dapat di-
cipta untuk merubah keadaan sosial tertentu., Pandangan Marxis-
me menekankan kesadaran kelas tertentu di dalam menghasilkan

suatu karya sastra, Goldmann penganut Marxis yang luwes meng-
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anggap penting segi sejarah yang tidak dapat ditinggalkan
di dalam kegiatan penelitian sastra., Novel dapat diguneskan
sebagai sarana mempertentangkan kelas, Peran pengarang pen-
ting yaitu sebagai penyalur ide masyarakat Jjuga menyurakan
reaksi terhadap fenomena sosial dan pikirannya terhadap su-~
atu peristiwa tertentu lewat amanat yang disampaikan (Yunus,
1986: 31). Dalam karya imaginasi pengarang dapat menampil-
kan;keCeﬁdéfungan dan: keprihatinan sosial dalam imagi yang
lengkap (Goldmann, 1975:166). Pengarang dapat menyampaikan
kritik dan pesannya, Tekanan péndapat Goldmann bukan pada
segi sosiologi sastra; namun pada teori strukturalisme gene-
tik, Goldmamm, kritikus sastra Perancis ini menanggapi pen-
dapat yaﬁg kaku yang menyebutkah bahwa karya sastra hanya
sebagai gejala kedua atau cermin kehidupan dan zamannya, Ia
mendasarkan pendapatnya justru dari dalam striktur karya éas—
tra itu sendiri.

Strukturalisme genetik menghadirkan kembali dan membi-
askan kenyataan sosial lewat karya sastra, Hel ini sangat
erat hubungannya dengan segi sosiobudaya yang menyangkut se-
gi politik, ekonomi dan segala segi yang lain, Sangat mung-
kin sastra besar berhubungan dengan segi artistik dan fil-~
safat yang berhubungan secara struktural,

Dua hal penting dalam strukturalisme genetik yaitu
pembicéraan tentang adanya totalitas hubungan dari bagian -

bagian yang ada dan pada dasarnya penciptaan karya sastra

- sangat erat hubungannya dengan situasi sosial budaya serta

- kehidupan masyarakat yang melingkupinya, Kelompok sosial da-
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pat menunjukkan suatu kenyataan bersama tentang keprihatine
an bersama, kefrustasian bersama dan kecenderungan-kecende-
rungan bersama itu diwujudkan ke dalam pandangan yang leng-
kap dan diéarikan‘sehingga dapat dihasilkannya suatu ciptaan
yang imajinatif dan merupakan endapan dari kenyataan sosial
yang ada,

Dalam kenyataannya penciptaan yang imajinatif dapat
Juga disertat . rencana dan pandangan perorangan dan dapat
dimasukkan ke dalam simbul-simbul keprihatinan yang selalu
merupakan kenyataan dari suatu hubungan, Faktor sosiobudaya
mendapatkan tempat yang penting dalam telaah ini,

Goldmann menekankan totalitas hubungan dari struktur
pembentuk karya sastra yang dihubungkan dengan faktor-faktor
eksternal yang lain, HBl ini disebabkan oleh adanya keterka-
itan antara karya sastra sebagai produk masyarakat dengan
segala hal yang terjadi di dalam suatu masyarakat, tempat
dan asal suatu karya sastra dihasilkan (Goldmann, 1975: 156-
1Zj).

| Mengacu Kketiga pendapat tersebut di atas dan memper -
timbangkan uraian yang dibeberkan oleh Panuti Sudjiman penu-
lis menarik kesimpulan dari pendapat-pendapat yang ada sehu-
bungan dengan teori strukturalisme genetik. Teori ini diung-
kap oleh Goldmann sebagai pengembangan teori strukturalisme
secara umum, Teori strukturalisme ini:pernah diungkap Jjuga
oleh Jan van Luxemburg dan telah banyak dikembangkan, Tidak
mengabaikan kébenaran dari teori strukturalisme secara umum
kesimpulan sebagai garis besar secara umum tentang ketiga

uraian mengenai strukturalisme genetik akan penulis ungkap.
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Hal ini disebabkan karena terdapat banyak kesamaan dan kemi=-
riban serta saling melengkapi, menguatkan dan memperjelas
antara uraian yang satu dengan uraian laimmya, Pendapat Gold=-
mann, Sapardi maupun Yunus satu sama lain saling bergayutan
dan saling melengkapi serta pendapat yang diungkap lebih du~
lu dipertegas dan diperjelas oleh pendapat berikutnya,
Strukturalisme mencakup segala bidang yang menyangkut
fenomena sosial kemanusiaan, Strukturalis mendasarkan telaah-
nya pada jaringan hubungan antara bagian pembeptuknya di da-
lam totalitas dari bagian-bagian yang ada, bukan analisis
- per bagian, Telaah strukturalis menyangkut struktur di balik
kenyataan empiris, bukan pada permukaannya saja ( Damono,
1979: 43 ). Seorang individu tidak mungkin mempuhyéi pandang-
an dunianya sendiri, namun ia menyuarakan pandangap_ dunia
suatu kelompok sosial atau transindividual subjek (Goldmann,
1975: 156-158). Seorang pengarang tergolong di dalam suatu
“kelas tertentu dan lewat kelasnya itu ia berhubungan dengan
perubahan sosial politik yang ada di sekitarnya. Pandangan
dunianya adalah ekspresi teoritis suatu kelas sosial pada
saat bersejarah tertentu., Paré pengarang, filsuf dan seni -
man menampilkannya di dalam hasil karyanya (Damono , 1979 :
Lh=bT). ' |
>Karya sastra sering dipakai untuk menuangkan ide dari
suatu beristiwa penting demi perjuangan kelas sosial terten-
tu, Oleh sebab itu, karya sastra sering berisi pesan penga -
rang sehubungan dengan tanggapan terhadap keadaan sosial
kemasyarakatan tertentu ( Sudjiman, 1988: 57-58 )., Faktor

sosiobudaya mendapatkan tempat yang istimewa di dalam tela-
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ah strukturalisme genetik., Keprihatinan sosial dan kefrusta-
sian sosial sering mengilhami terciptanya suatu karya sastra
yang besar, Oleh sebab itu, pengarang sering dinamakan seba-
gai pencetus dunia masyarakatnya ( Goldmann, 1975: 164=166 ).
Teks sastra dipakal sebagai cermin aktif yang mampu
membiaskan permasalahan.dan keprihatinan sosial yang ada ke
dalam wujud yang baru di dalam dunia imajinatif pengarang
( Damono, 1979: 39-40 ). Karya sastra tidak sekedar sebagai
cermin pasif yang berfungsi sebagai alat pencatat data sosi-
obudaya atau sebagai cermin zaman atau cermin kehidupan pe=-
ngarang. tetapi sebagai cermin aktif yang mampu membiaskan
kenyataan sosial sebagai ciptaan yang imajinatif dan merupa-
kan endapan dari kenyataan sosial yang ada ( Goldmann, 1975:
159-162 ). Pengarang sering menggunakan karya sastra sebagai
tanggapan atau reaksi terhadap keadaan dan gejala sosial
tertentu, Untuk meneliti hal tersebut harus digunakan pende-
katan sosiobudaya terhadap struktur karya sastra, Pendekatan
inilah yang dikenal dengen sebutan teori Strukturalisme Gene-
tik ( Yunus, 1986: 110 ), Hal ini diungkapkan oleh Goldmann
yang mengungkap péndekatan'strﬁkturalisme genetik tersebut
( Goldmann, 1975: 158-171 ). Goldmann berpendapat bahwa kepa-
duan internal suatu karya Sastra yang besar sama sekali ter -
gantung kepada pandangan dunia yang dimiliki si pengarang,
Kelompok sosial, kelas sosial dan pandangan kelas yang ber-
sangkutan mempengaruhi penulisan Karya sastra oleh pengarang
( Yunus, 1986: 25 ).
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Teks sastra sebagai cermin aktif merupaskan suatu total-
itas dan tidak sekedar terdiri dari unsur-unsur yang lapase
lepas ( Damono, 1979: 45-50 ). Mengutip pendapat Engels
( 1975: 270 ) tentang karya sastra berfungsi menyuarakan
tendensi politik pengarang. Novel harus muncul secara wajar
dari situasi dan peristiwa yang ada di dalamnya ( Damono,
1979: 28 ). o

' Sebagai cermin yang aktif karya e <+ B hanya
memantulkan keadaan sosial yang ada namun terlebih membias -
kannya menjadi unsur-unsur yang terinci tetapi tetap di da -
lam suatu kesatuan yang padu sebagai suatu totalitas, Karya
sastra bukan merupakan refleksi sosiobudaya yang kaku,~ na-
mun sesuatu yang mungkin dapat merubah keadaan sosiobudaya,
Karya sastra bukan mencatat tetapi alat untuk merubah sesua--
tu ( mnus‘, 1986: 10 ).

Penulis mehgambil pendapat Goldmann untuk melandasi
pembahasan terhadap permasalahan pada sub bab ini, Teks : - -
(atau bagian-bagiannya) tidak lagi dianggap sebagai‘ cermin
pasif dan sumber mencari keterangan tentang masyarakat yang
digambarkan di dalamnya, Novel mewujudkan pencarlan nilai-
nilai di dunia yang tidak mengandung keotentikan dumnia dan
dirusak serta dikuasai oleh nilai-nilai guna bukan oleh ni-
laj-nilai manusia, Novel adalah ekspresi artistik dari ma. -
syarakat yang menganggap uang lebih penting dari manusia
dan derajat manusia dianggap sebagai objek serta esensi ma-
nusia sebagai komoditi yang dapat dibeli di pasar oleh pe=-

nawar tertinggi. Novel pada dasarnya bersangkut-paut dengan
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Zeterasingan manusia dari dunia sosial (Damono, 1579: 39-50).

llovel cdapat digunekan sebagaili penyelidikan sosiologi
sastra., Pendekataen strukturelisme genetik mementingken in -
terpretasi sosiobudaya. Penelitian sastra selalu menghubung-
kan aentara struktur karya sastra dengan dimensi scsiobudaya
vang ada ( Yunus, 1986: 24-31 ),

Pandangan dunia pengarang adalah pandangan secara Xo -
lektif dan bukannya pandangan dunia individual ( Goldmann,
1964: 164 ), Di delam karyanya seorang pengareng akan meng -

garap gejala-gejala dan fenomena-fenomena sosiobudaya suatu

=

asyarakat sepertli gejala-gejala sosial, konflil; sosial, ke-

cenderungan can keprihatinan sosiel serta kepercayaan sosial

[}

rang ada, Hal tersebut Juga ditemukan di dalam kisah San Pek

™

Eng Tay. yang penulis behas dalam penelitien ini,

N
.
Wl

Situasi Sosial Budaya

Di daleam kisgh San Pek Ing Tay tercernin latar belakang

sosiobudaya, keprihatinan dan kKecenderungan sosial, sistem
yang berlaku dan adat-istiadat masyarakatnya., Hal-hal terse -
but secara eksplisit maupun implisit dapat ditemukan setelah

membaca kisah tersebut.

Kisah San Pek Eng Tay melukiskan suatu perjuangan

seorang wanita mempertahenkan pendapat, hak dan mertabatnya.

Martabat seorang wenita yang seimbang di sisi pria menjadikan

tolzoh wanita Dng Tay nempunyel cita-cita dan semangat
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mempertahankan dan memperjuangkan cita-citanya sampai pada
akhir hidupnya. Wenita di dalam kedudukan dan keberadaan

martabatnya berada di sisi pria ~tidak di atas dan tidak di
bawah, tidek di belakang ataupﬁn:di depan, Untuk hal terse-

but di atas di dalam buku ¥anita Indonesia, Suatu Konsepsi

dan Obsesi, Gusti Kanjeng Ratu Hemas menggunakan istilah

kesejajaran ( Hemas, 1992: 32-52 ),

Kesadaran akan arti pentingnya perlakuan yang sama,
sejajar dan seimbang antara wanita dan pria ini yang men-
dorong para tokoh emansipasi - termasuk R.A. Kartini sehingga

tergugah untuk berjuang demi kaumnya, kaum wanita. Tokoh

Ing Tay dalam kisah San Pek Eng Tay juga dapat digolongkan
sebagal tokoh kisah yang berjiwa emansipasi. Tokoh ini di-
cipta oleh pengarang, terlebih hanya untuk mengorek situasi
dan keprihatinan sosial yang ada., Disebutkan bahwa Kisah
ini dicipta pada saat pujangga-pujangge Tiongkok hidup di
dalam zaman yang gelap gulita atau zaman Enam Dinasti vyang
berlangsung antara tahun 220 sampai 589 Masehi, Dengan demi-
kian, dapat dipastikan bahwa kisah ini menyiratkan masa za -
mannya. Lekanan utama cerita ini yaitu sejak awal - sampai
akhir cerita mengisahkan tokoh Eng Tay sebagai pelopor eman-
sipasi wanita di bidang pendidikan dan hidup perkawinan

( OKT dan ASA-, 1990: xv-xvii ),

Kong Hu-Cu sendiri mengajarkan bahwa kegiatan belajar
ini sebetulnya diperuntukken bagi umum, "Bila ada pendidik-
an maka tidek akan ada lagi perbedaan kelas' Hal ini diajar-
kan Kong Hu~Cu kepada bangsa-bangsa Barbar ( Dawson, 1992 :
27-29 ).
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Sastra merupakan sebuah cermin dari suatu masyarakat,
Sastra memang bukan tulisan sejarah dan tidak dapat menjadi
sumber penulisan sejarah, Sastrawan yang baik akan berhasil
melukiskan zaman dan mencerminkan keadaan masyarakat serta
menampilkan pengalaman manusia dalam situasi dan kondisi
yang berlaku dalam masyarakat.( OKT dan ASA, 1990: viii ).

Di dalem kisah San Pek Eng Tay yang penulis bahas di-

ungkapkan bahwa sisteﬁ.ﬁeﬁéiuéfgaéﬁ“yang berlaku adalah
sistem patriarkal,Bal ini terbukti lewat ungkapan~ungkapan
yang menyebutkan bahwa jabatan kepala keluarga dipercayakan
kepada seorang suami, Keadaan itu dapat kita lihat dalam
penyebutan suatu keluafga dipakai nama suami, Tidak disebut-
kan bahwa zaman itu di Cina terdapat sistem marga, namun
yang jelas kedudukan pria dianggap lebih tinggi dibanding
wanita, Dominasi kekuasaan kaum pria memuncak pada zaman ke-
kuasaan dinasti Tang ( th.618-905 ) yang menyebutkan bahwa
seorang wanlta harus mengikat kakinya agar kelihatan kecil
dan menarik. Ajaran Kong Hu-Cu tentang kebajikan wanita
pun menyebutkan "Di fumah‘patuhi ayahmu, sesudah menikah
patuhi suamimu, bila menjanda patuhi putra sulungmu ( OKT
dan ASA, 1992: xxii ), Di dalam prakteknya ajaran Kong Hu-cu
tersebut ditafsirkan dengan lugas sehingga diterapkan secara
apa adanya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seorang

wanita harus selalu patuh dan taat, Hal itu merupakan suatu
kebajikan,
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Berikut ini akan penulis sampaikan uraian singkat ten-
tang latar belakang sosial budaya yang melatarbelakangi ter-
ciptanya kisah San Pek Eng Tay, Keterangan ini penulis am-

bil dari kata pengantar penulisan kisah San Pek Eng Tay me =
nurut Achmad Setiawan Abadi ( ASA ) dan Oey Kim Tiang (OKT)

yang mengacu penjelasan pada buku Tiongkok Sepanjang 4bad,

yang disusun Nio Jdoe Lan, terbitan Balai Pustaka, Jakarta,
th.1952.

Kisah San Pek Eng Tay adalah cerita rakyat dari Cina

yang sejak dinasti Ling ( 960~ 1279 ) saat mulai berkembang-
nya ilmu cetak di Cina sampai runtuhnya dinasti Ching(1911)
dijumpai 11 versi chis { catatan sejarah ) yang menjadi
sunber kisah ini, Menurut catatan sejarah kisah ini dicip-
ta pada masa pemerintahan raja Bok Tee, raja kelima dinasti
Chin Timur ( 345-357 K ). Kisah ini melukiskan wektu sekitar
3=4 tahun, maka diperkirakan San Pek dan FEng Tay lahir sebe-

lum masa pemerintahan Bok Tee, Masa kehidupan mereka pada

zaman yang oleh para pujangga Tiongkok disebut zaman yahg

amat gelap gulita atau zaman Enam Dinasti ( 220-589 ). Zaman

tersebut perang dan perebutan kekuasaan terjadi silih bergan-
ti. Kergjaan yang berdiri dan runtuh yaitu dinasti Wei, Chin,
Sung, Chi, Liang dan Ch'en, Kisah ini dibuat pada masa kera-
jaan Chin telah terbagi dua menjadi Chin Barat den Chin Timur,
Zaman kegelapan politik terjadi, namun di bidang kebu =
dayaan mulai berkembang, Sekolah-sekolah mulal berkembang
meski terbatas untuk kaum leleki, Kaum wanita tidak boleh

sekolah mereka hanya boleh belajar les di rumah den terbatas
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sampal tingkat menengah, Kaum wanita dipingit dan tidak bo-
leh bergaul dengan orang bukan mukrimnya,

Teknologi pembuatan kKertas berkembang saat itu sejak
ditemukzn oleh Tsai Lun, Karya-karya penting diterbitkan,
termasuk kisah San Pek Eng Tay, Kitab-kitab Kong Hu-Cu juga

banyak tersebar dan diterbitkan saat itu dan juga karya =
karya pujangga besar yang lain, Agaknya. Eng Tay dan San
Pek telah mengenal ide-ide besar dari karya-karya tersebut
di atas, Hal tersebut tidak ditelan begitu saja. Ia tidak
berhenti pada ide szja, namun Jjuga bertindak untuk memberon-
tak den mendobrak ide dan adat istiadat feodalisme yang mem-
belenggu kaum wanita. Dua tabu besar masa itu dikoyaknya de-
ngan ia sambut konsekuensi kematiannya dengan keceriaan,Ila
bersikeras untuk belajar bebas merdeka memilih sendiri calon
suaminyea.

Selama 16 2bad citra Ing Tay sebagai pejuang emansipa-
si kaum waniia_ semangatnya dimatikan oleh feodalisme
Cina dan ideologi superioritas kaum lelaki, Benteng feodal -
isme masih kokoh sekokoh Tembok Cina, Sudah sejak zaman
purba orang Cina memandang derajat kaum wanita lebih rendah
dari pria. Thian atau Tuhan digambarkan sebagaili lelaki, Kai-
sar dianggap sebagal putra Thian, Anak lelaki berhak lebih
hingga ia harus meneruskan marga / klen / she, Tidak berpu-
tra lelaki dianggep kemalangan, tidak punya anak perempuan
merupakan keberuntungan,

Konfusianisme filsafat Kong Eu-Cu menguasail alam pikir

dan tingkah laku orang Cine daleam waktu yang lama, Hal terse-
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but pun merupakan ideologi yang mendukung fecdalisme, Konfu-
sianisme menempatkan derajat lelaki lebih tinggi dari perem-
puan, Stratifikasi terjadi dalam masyarekat yaitu Shih untuk
kaum feodal dan terpelajar, Nung untuk kaum tani, King kaum
buruh den Shang kaum saudagar. Kaum wanita didiskriminasiken
tidak seorang pun dari murid-murid Khong Hu-Cu adalah wanita,

Wenita tidak dapat masuk golongan Shih, kecuali dengan
Jjalan tidak sah seperti permaisuri Lu, kaisar Boe Tjek Thian,
Cu Hie, VWektu remeja wanita harus dipingif. Kebiasaan mereka
dibatasi pada urusan rumah tangga, mengurus anak, memasak
dan menyulam dan sekali waktu boleh bermain musik, Wanite
harus siap menjadi ibu dan pelayan terhadzp lelaki, Pasangan
hidup mereka ditentukan oleh orang tua , biasanya ayah, Hak
menceraikan hanya bagi lelaki dan mereka boleh berpoligami
dan bersenang-senang dengan perempuan penghibur,

Diskriminasi ini diadekan demi mengabdi kaum lelaki,
sepertl ajeran Khong Hu-Cuy yaitu : " Di rumah patuhi ayah-
mu, sesudah menikah patuhi suamimu, bila menjanda patuhi pu-
tra sulungmu !" Sedikit sekali wanita Cina yang dapat muncul
sebagal figur masyarakat. Salah seorang inspirator Eng Tay
yaitu seorang pujangga wanita bernama Pan Cizo, ya%g hidup
masa dinasti Hen Akhir ( 25-220 M. ), selain itu juga Thay
Su, istri Kaisar Bun,

Meski demikian, dobrakan Eng Tay ( abad IV ) ini belum
mampu meruntuhkan tembok feodalisme yang sekokoh tembok be -
sar Cina, hingga ekhir abad ke-19, Semangat Eng Tay dihempas-

ken dan citra perjuangannya diputarbalikkan hingga abad ke-20.
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Perubazhan terus - merambat hingga abad ke-20, perjuangan re-
volusioner Cina dapat menggulingkan kerajaan Manchu dan ne-
gara republik yang berazaskan San Min Chu I ( tiga asas ke-
rakyatan ) didirikan, Emansipasi kaum wanita digalakkan dan
muncul sekolah-sekolah bagi kaum perempuan, kawin paksa di-
tentang dan keharusan mengikat kaki perempuan dihapuskan,

Asas gerakan revolusioner ( San Min Chu I ) befciri
demokratis dan persamaan derajat pria dan wanita diperjuang-
kan. hingga banyak wanita mulai berperén serta, Chfin misal=-
nya, lIa seorang kepala sekolah putri yang mengcbarkhn;jiwa.
emansipasi demi runtuhnya feodalisme Manchu, Kepalanya di -
penggal. Hal ini menunjukkan. perwujudan semaﬁgat;Eng Tay
yang timbul 16 abad sebelumnya,

Melihat latar belakang sejarahnya dapat dimengerti meng-
apa citra perjuangan Eng Tay sampai sekarang seakan-akam ha-
nya sebagai: kisah percintéan yang tragis. Citranya sebagai
pejuané tidak boleh ditonjolkan, pada hal yang lebih penting
adalah. perjuangan emansipatoris Eng Tay itu sendiri, Kiranya
akan lebih. baik bila judul kisah ini ditambah dengen . Roman=

tika Emensipasi Seorang Perempuan, Untuk lebih menonjolkan

peran aktif Eng Tay daripada San Pek, judul kisah ini pun
dapat dibalik menjadi kisah Eng Tey SaniPek.
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PEMBATASAN

Berdesarken peda teori-teori yeng diacu oleh penulis,
di dalsm pembzhesan ini gkan disajiken pembechasan terhs=cap
permesalahan-permasclahan seperti telah tersebut di dalem ru-
musan masaleh, Penulis menyajikeén pembahesamnya berdasarikan
teori strukturalisme genetik,

Pembzhasen bagian pertama penulis mendasarken pemba-
hzsammya pada teori strukturalisme khususnya yang berhubung-
an dengen tokoh dan penolzohan, Di dzlam membehas tokoh Ing

Tey berdaesarken teori strukturslisme khususnya tentsng tokoh
den penokohan penulis membzhes tTentzng siapa tokoh Eng Tay,
wetak yang dimilikinya den bsgsimana citre diri Eng Tay.

Pembahasan beagian kedua, ketiga den keempat, penulis
mensgunaikan teori strukturalisme zenetik seperti vang diung-

kap oleh Lucien Goldmenn, can pernah disingzung & oleh Sa-

'3
E

pardi Djoxo Demono cden Umar Yunus. Untuk pembahesan keduz,
pemulis menyajikan pembahasan tentang emansipasi kaunm wanits

dalem bidang pendidikan dan perkewinan, ‘embza

hasan permasc -
lahen ketiga acdalah tenteang nenjelesan mengenai sistem patri-

arkal yang berlaku, gerak nerjucngan ing Tey untuk kaum weni-

ta Cinza dan care-cara yang ditempuh ing Tay dalem perjuangan-

yang berhubungan dengan persoclean sejauh mena Xeberhzsilen

pencdidilkkan den perxéewinan £teéu delam menentuken pasangan hi -
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Setelah diungkap mengenail citra dan watak Eng Tay

selaku tokoh utama dalam kisah San Pek Eng Tay, perlu di-

ungkap pula secara garis besar tema yang terdapat dalam
kisah tersebut, Hal ini penulis ungkapkan untuk menjem -
batani pembzhasan terdahulu dengan pembahasan berikutnya.

Kisah San Pek Ing Tay bertemekan emansipasi kaum wa-

nita, Kisah ini diungkap oleh pengarang untuk menyampaikan
tema emansipasi yang dianggap sangat perlu dimunculkan di
kalangan masyarakat Cina yang berada dalam situasi suprema-
si pria yang berlebihan, Tema emansipasi tersebut diungkap
secara terselubung dengan memakai tokoh kEng Tey sebagai
meclia penyampalannya. Emensipasi yang diperjuangkan oleh
Eng Tay merupakan tema yang disodorken pengarang untuk me-
rangsang khalayalk pembaca agar semakin tergugah dan menya-
dari arti pentingnya suatu gerakan emansipasi. Sebagai su-
atu kegiatan emansipasi yang baru mulai dirintis, perjuang-
an Eng Tay dilukisken sebagai kegiatan yang terselubung,
tidek terorganisasi dan tidak secara terang-terangan., Namun
demikian, perjuangan Eng Tay tidak beresrti tanpa tujuan
yang pasti. Eng Tay berjuang keras untuk dapat mewujudkan
cita~-citanya, yang dicasarkan pada kenystaan dan situasi
sosial yang terjadi.

Tema emansipasi tersebut diungkap oleh pengarang unt-
tuk memunculkan suatu idealisme baru yang perlu dikejer dan
diverjuangkan, Tema tersebut diungkap sebagai suatu media

untuk menggugah gerakan emansipasi bagl eum wenita Cina

7]
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3.1 Siapakah Tokoh kng Tay yang Dilukiskan dalam Kisah San
Pek Eng Tay 7

Di dalam sub bab ini penulis membahas tentang watak
dan citra Eng Tay selaku tokoh yang dijadikan fokus utama
pembahasan, Secara sistematis pembazhasan berawal dari siapa
tokoh Eng Tay dilihat dari keadaan fisik, asal-usul keluar-
ga, keadaan lingkungan, keinginan dan cita-citanya, sistem
den adat istiadat yang berlaku di dalam masyarakat Cina.
Pembahasan tentang watak Eng Tay meliputi uraian tentang wa-
tak Eng Tay terhadap dirinya sendiri, watak Eng Tay terhadap
orang tua, watek Eng Tay terhadap kekasih, watak Eng Tay
terhadap orang lain, watak Eng Tay terhadap suatu masalah
dan tantangan serta watak Eng Tay terhadap pandangan hidup
tertentu terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan
dan hidup perkawinan, Adapun pembahasan tentang citra Eng
Tay mencakup uraian citra Eng Tay sebagai anak, citra Ing
Tay sebagai siswa, citra Eng Tay sebagai wanita dan citra

Eng Tay sebagai kekasih serta citra Eng Tay sebagai pejuang,
3.1.1 Siapakah Tokoh Eng Tay ?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut di atas, penulis
menguraikan pembahasan tentang keadaan fisik tokoh Eng Tay,
asal-usul keluarga, keadaan lingkungan, keinginan dan cite-
citanya serta sistem kexerabatan dan adat-istiadat yang ber-
laku dalam masyarakat, Uraian yang berhubungan dengan tokoh
dan penokohan tersebut di atas didasarkan pada teori Struk-

turzlisme.,
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3,17.,1.1 Keadaan Fisik

Di dalam kisah San Pek Eng Tay peluxisan tokoh Eng
Tay dari segi fisik tidak térla;u dipentingkan, Hal ini
terbukti sejak awal cerita sampai akhir cerita lukisan fi-
sik tokoh Eng Tay terdapat pada bagian awal cerita saja.
Penulis perkesan penggambaran segi fisik pada tokoh Eng
Tay yang diletakkan pada bagian awal cerita bertujuan su-
paya pembaca mendapatkan gambaran yang lengkap ‘tentang
tokoh Eng Tay sebelum membaca bagian berikutnya.

Dari segi fisik Eng Tay digambarkan sebagai gadis
yang manis, berparas elok dan periang serta berpenampilan
sopan dan rapih,

Gadis itu mengenakan baju panjang yang sempit, war-

nanya merah dan gaunnya berwarna kuning,... Gadis

itu tertawa manis ( halaman 3 )
Eng Tay pun digambarkan sebagsi gadis yang periang, Hal
ini terbukti dengan ungkapan bahwa sewaktu tertawa, ia

terbiasa sampai giginya terbuka,

eses dua baris giginya yang rapih dan putih bersih
( halzman 4 )

Tidak banyak digambarkan keadaan fisik tokoh Eng Tay, na-
mun di bagian lain disebutkan bahwa Eng Tay telah berumur

tujuh belas tahun,

"Delapan belas tahun, Katanya kau tujuh belas, benar-
kah ?" "Benar !" sahut Eng Tay ( halaman 66 )

Eng Tay Jjuga digambarkan sebagai gadis yang lemah lembut,

"Seorang tampan, seorang lagi lemah-lembut Dua ba -

yangan berdiri rapat sekali, sungguh sedap dipandang
( halaman 126 )

Eng Tey digambarkan Jjuga sebagal gadis yang sederhana, apa

adanya, berwajah cantik dan menarik,
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«eso muncullah Eng Tay sebagai seorang gadis ayu, bu-
kan lagi seorang pemuda tampan, Ia memakai baju merah
hingga kecantikannya bertambah, Ia berkundai " Naga

Melingkar" tetapi bedaknya tipis.... 2lisnya lancip
dan menantang ( halaman 195 )
Pada awal cerita, kecantikan Eng Tay disebutkan juga bahwa
Eng Tay adalah gadis yang berwajah cerah-ceria dan sedikit
suka berdandan.
Gadis ini menggelung rambutnya dengan model poan le -
ong ki .... Wajahnya berpotongan kuaci, sepasang alis-~
nya lentik, hidungnya bangir, kulitnya halus., Ia tam=-
pak seakan-akan senantiasa tersenyum ( halaman 4 )

Mereka kagum melihat sang tamu, seorang gadis ayu

sekalipun berdandan serba putih, pakaian berkabung
( halaman 247 )

Eng Tay bergelung Tui in-ki.... Awan Bersusun, Ia....

Ia pun berbedak secara serasi hingga tampak sangat

ayu ( halaman 292 )
Penggambaran segi fisik tokoh Eng Tay meskipun singkat dan
sederhana tetapl telah dapat menggambarkan tockoh Eng Tay.
Secara singkat tokoh Eng Tay dilukiskan sebagai seorang ga-
dis remaja yang berwajah ayu, menawan dan berpenampilan se-
derhana serta selalu periang, Kecantikan yang menjadi dasar
keayuannya tidak disebabkan oleh dandanan dan pakaiannya,
Dibandingkan dengan tokoh-tokoh lain dalam kisah San Pek
Eng Tay, tokoh Eng Tay-lah yang digambarkan lebih lengkap

dari segi fisik.
3.1.1.2 Asal-usul Keluarga

Penulis membahas tentang keadaan dan asal-usul keluar-
ga tokoh Eng Tay, tidak sekedar menampilkén latar belakang
si tokoh, namun terlebih untuk mengetahui dari latar bela -

kang keluarga itu yang menyebabkan terciptanya watak tokoh

tertentu,
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Eng Tay ditampilkan sebagai tokoh yang berasal dari
keluarga berada dan sérba berkecukupan, Ayah Eng Tay, Ciok
Kong Wan adalah seorang pensiunan camat., Camat adalah sua-
tu pangkat yang tidak mudah dicapai oleh kebanyakan orang
pada masa itu.

Ciok Kong Wan adalah pensiunan camat, ia .... ia dan

istrinya sangat menyayangi anak tunggalnya itu

( halaman 6 )

Ia .... 1a ingat dulu, semasa ia menjadi camat, Tian

ci-su itu, seorang gubernur, adalah atasannya....

( halaman 152 )

Keluarga Ciok adalah keluarga kaya, mempunyai rumah besar

dengan taman dan loteng yang indah serta bagus.

Kong Wan duduk di atas dipan kayu dan istrinya di kur-
si batu marmer .... ( halaman 6 )

Di tembok tergantung sekeping papan bertuliskan tiga
huruf "Hwe Sim Law" artinya "Loteng Menemui Hati"
atau "Hati Bertemu®"
eses tampak taman mungil serta pohon yang liu yang se-
akan-akan menaungi loteng itu. Suasana tenang tetapi
menarik hati.
Rak buku,... berisikan buku-buku dan ,,.. yang besar-
besar dan indah, Di situ terdapat juga alat musikK....
sejenis kecapi.... ( halaman 167 )
Teng-si, adalah ibu Eng Tay seorang yang lemah lembut, sa -
ngat berpengertian dan terhadap suaminya ia sangat penurut,

"Eng Tay duduklah,” katanya lembut, "Kalau kau mau ti-
dur, tidurlah yang benar...." ( halaman 16 )

"Sudahlah, kenapa mesti terburu-buru sekali ? Putri
kita sudah bicara, ya, sudah saja. Cukup asal kita
tahu." ( halaman 151 )
Keluarga Kong Wen mempunyai beberapa orang pembantu., Gin
Sim dan Kiok-ji serta Ong-sun adalah tiga orang pembantu

mereka yang terpercaya.
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Berdiri di sebelahnya, seorang dara lain, usianya Ki-
ra-kira enam atau tujuh belas tahun, Dari caranya ber-
dandan, jelas dia adalah seorang abdi perempuan....

( halaman 3 )

n"Sekarang pergilah tukar pakaian ! Kau Gin-sim, kau
ikut Nonamu, Di sepanjang Jjalan, kau harus melayani
dan menjaganya baik-baik." ( halaman 246 )

Kiok-ji girang, setelah berpesan agar beritanya itu....
( halaman 31

.+.. €50k boleh perintahken Ong-sun berangkat lebih
dulu.... {( halaman 33 )

Deri ketiga pembantu keluarga Kong Wan tersebut di atas, Gin
Sim-lah yang paling banyak ditampilkan dalam kisah San Pek
Eng Tay.

3.1.1.3 Keadaan Lingkungan

Penulis membedakan keadaan lingkungan menjadi dua ya-
itu lingkungan fisik dan lingkungan sosiobudaya yang meling-
kupinya., Dilihat dari segi lingkungan fisik, tokoh Eng Tay
hidup dalam keluarga kaya-raya., Kong Wan memiliki rumah ber-
tembok besar dan berpekarangan luas serta mempunyai taman
mungil bergelar asri di dalamnya.

Sebuah taman mungil bergelar asri dalam sebuah rumah
bertembok besar, berpekarangan luas.... (halaman 3)

Ada ruang khusus untuk perpustakaan di dalam ruang keluarga
Kong Wan yakni di loteng. Tempat itu dipergunakan oleh Eng
Tay untuk belajar dan membaca, Selain itu terdapat juga pe-
rabotan-perabotan dari kayu dan batu marmer,
esse. papan bertuliskan tiga huruf "Hwe Sim Law" arti-
nya "Loteng Menemui Hati" atau "Hati Bertemu".... Se-
gala sesuatunya lengkap sebagai kamar seorang pelajar
eeee ( halaman 167 )

"Kamar ini sudah luar biasa, masih ada loteng pula !
LI ) ( hala-man 167 )
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Kong Wan duduk di atas dipan kayu dan istrinya di
kursi batu marmer.... ( halaman 6 )

Keluarga Kong Wan Jjuga memiliki kereta bagus sebagai kenda-~
raan keluarga,

Segera saja ia telah ke luar dan terus naik kereta
yang sudah tersedia ( halaman 246 )

Secara fisik keadaan lingkungan tempat tinggal keluarga
Kong Wan terletak di daerah yang datar, Hal ini terbukti
dengen mudah kereta kuda dapat datang dan pergi tanpa ham-
batan, Penggambaran lingkungan fisik tersebut menunjukkan
bahwa keluarga Kong Wan tergolong kaya, serba berkecukupan,
terpandang dan terpelajar.,

Keadaan lingkungan sosiobudaya keluarga Kong Wan di-
gambarkan sebagai keluarga kaya-raya, terpandang dan ter-
hormat, Pergaulan anggota keluarga Kong Wan terbatas dan
harga diri mereka selalu dijaga ketat,

"Apabila kau gagal, kau bisa merusak nama baik kelu-
arga Ciok kita !% ( halaman 37 )

"Pertama-tama kularang kau berpakaian berkabung,....
Kedua, kau harus membawa beberapa pengikut, Dan keti-
a, kau harus lekas pergi dan lekas pulang !
halaman 246

Dalam keluarga Ciok, kaum wanita tidak diberi kebebasan un-
tuk menentukan pilihannya sendiri baik dalam bidang pendi -
dikan maupun perkawinan,

"Kau tahu, Nabi Khong mempunyai murid tiga ribu orang
lebih, adakah muridnya wanita ? Pak Ciu pasti tidak
akan menyimpang .... ( halaman 8 )

«++s Penyamaran wanita menjadi pria banyak kelemahan-
nya ! Lihet telingamu, lihat dadamu ! Dapatkah itu
dipakai mengelabuhi orang untuk waktu yang lama. Di
sagping itu, kau harus ingat pada adat-istiadat, per-
bedaan antara wanita dan pria.... ya, nama baik kelu-
arga kita !" ( halaman 10 )
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Pengarang mengungkap realitas yang ada di dalam masyarakat
Cina, yang menganggap derajat wanita lebih rendah dibanding
pria, Filsafat Konfusianisme, ajaran Kong Hu-cu menempatkan
derajat lelaki lebih tinggi daripada perempuan.
Thian, Tuhan, Yang Mahakuasa, digambarkan sebagai le-
laki, Kaisar dianggap sebagai putra Thian sehingga
yang berhak menjadi kaisar adzalah lelaki, Anak lelaki
mendapat hak lebih dari anak perempuan,... tak mempu-~
nyai anak lelaki dianggap suatu kemalangan.... tek
memiltiki anak perempuan merupakan keberuntungan
( halaman xx )
seses  -S€bagail ibu rumah tangga yang berfungsi mela -
yvani kaum lelaki.... dilarang memilih sendiri pasang-
an hidup mereka.... Hak untuk menceraikan hanya ada
pada pihak leleki dan ,... ( halaman xxi )
Adat-istiadat yang berlaku dalam masyarakat Cina ssat itu
dan merupakan ajaran Su I Kun melarang wanita bersentuh ta-
ngan dengan pria,
... mempertahankan adat-istiadat, ini pun aku maklum,
Aku ingat sekali kata-kata '"pria dan wanita tak boleh
bersentuh tangan', tetapi itu ucapan Sun I Kun yang
sangat memojokkan ! Bukankah Beng Cu.,... (halaman 10)
Seorang wenita sudah dianggap cukup apabila dapat membaca
dan menulis, Mengenyam pendidikan yang lebih tinggi merupa-
kan pantangan karena kedudukan dan martabatnya rendah, Semua
wanita harus menurut pada kekuasaan lelaki,
Jodoh mereka biasanya ditentukan oleh orang tuanyz...e.
nereka mendapatkan pasangan yang tidak cocok, namun
harus patuh menerimanya ( halamen xxi )

- Dengan keberanian yang luar biasa ia menyamar sebagai
lelaki.... agar dapat bersekolah, dengan kegagahan pu-
la ia memilih San Pek sebagai suaminya. Dua tabu besar
masa itu dikoyaknya ( halamen xix )

Lingkungan sosiobudaya dan pandangan masyarakat seperti ter-
sebut di atas telah beribu-ribu tahun mewarnai kehidupan di

Cina, Hal=-hal itulah yang melatarbelakangi penulisan kisah
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San Pek kEng Tay,

eeee ribuan tahun .... orang Cina menganggap derajat

kaum perempuan lebih rendzh dari kaum lelaki

( halaman xx ) '
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kehidupan di Ci-
na saat itu mengistimewakan dan memberi kebebasan pada pihak
lelaki. Orang tua (ayah) berhak penuh atas pemilihan jodoh'
bagili putrinya. Mengenyam pendidikan lebih tinggi dan memilih
Jjodoh sendiri sebagai dua hal yang tabu saat itu. Pandangan
semacam ini justru dipertahankan di kalangan keluarga Kong

Wan yang serba berkecukupan dan terhormat., Adat-istiadat di-

terapkan secara ketat dan tidak mengenzal Eompromi,
3.1.1.4 Keinginan dan Cita-cita

Berbicara tentang keinginan dan cita-cita Eng Tay ti -
dak akan terlepas dari masalah utama keseluruhan pembahasan

ini, Persoalan utama kisah San Pek Eng Tay adalah cita-cita

emansipasi Ing Tay untuk mempertahankan dan memperjuangkan
martabat kewanitaannya.

Keinginan dan cita-cita Eng Tay ini penulis ungkapkan
sehubungan dengan pertanyaan siapa tokoh Eng Tay itu. Agar
Jjawaban atas pertanyaan tersebut lebih jelas, maka keinginan
dan cita~-cita tokoh utama kisah ini perlu dipaparkan supaya
pembaca dapat mengenali tokoh Eng Tay dengan lengkap dan
utuh,

Pembicaraan tentang cita-cita dan keinginan selalu ber-
hubungan dengan ciri batin sang tokoh., Yang menjadi cita=-ci-

ta utama Eng Tay adalah keinginan untuk dapat belajar dan
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mendapatkan pendidikan setinggi mungkin sejajar dengan kaum
pria, Hal inilah yang menjadi persoalan pertama, Persoalan
kedua yaitu perjuangan Eng Tay di dalam menentukan pasangan
hidupnya. Persoalan kedua ini muncul setelah persoalan per-
tama, walaupun tidak hanya sebagai akibat belaka. Kedua per-
soalan tersebut sama-sama penting, namun persoalan pertama
lebih mendasari timbulnya persoalan kedua yang berdiri seba-
gai kelanjutan persoalan pertama dan mempertegas persoalan
pertama,

Eng Tay bercita-cita untuk dapat belajar setarap dengan
kaum pria. lIa merasa pengap dengan suasana yang melingkupi-
nya, lIa ingin bebas dan leluasa menentukan nasibnya sendiri
dan kaumnya., Perlakuan terhadap kaumnya selama itu terasa
sangat tidak manusiawi. Eng Tay merasa sama dengan teman-te-
man pria lainnya, meski dirinya lahir sebagai perempuan, Da-
ri kegiatan belajarnya yang terputus sejak umur lima belas
tahun, ia telah menjadi fahu bahwa sejak dulu kala yaitu
yang tercermin gejak zaman dinasti Ciu (Chou) sudah ada kaum
wanita yang ikut berperan-serta dalam kehidupan bermasyara -
kat., Namun demikian, Nabi Khong belum pernah mempunyai murid
wanita,

" ... Sejak delapan tahun aku telah diberi guru seko -

lah untuk mempelajari ilmu budaya, Tetapi setelah aku

berusia enam belas tahun, ketika Papa meletakkan Jjabat-

an dan pulang kampung aku harus berhenti,...(halaman 7)
Eng Tay ingin agar dapat belajar dan pandai seperti para men-
teri pada zaman Bun Wang (Wen VWang) dari dinasti Ciu. Di sana

ada Thay Su atau Bun Wu Wang (istri Bun) Baginda Bun Ong yang

termasyur. Eng Tay ingin cerdik dan pandai seperti wanita -
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wanita zaman Bun Wu Wang. Pengetahuan ini didapatkan Eng Tay
lewat kitab Lu Gi, yaitu salah satu kitab ajaran Kong Hu Cu.

"Bukankah dalam kitab Lu Gi ada kisah tentang kaisar-

kaisar dahulu kala yang mempunyai menteri-menteri yang
terpelajar dan bijak.... Bukankah di sana ada Thay Su,
yang umum menyebutnya Bun Wu Wang § Istri Bun istri

baginda Bun Ong yang termasyur 7% halaman 9

Eng Tay Jjuge memegang ajaran Beng Cu yang melawan ucapan Sun
I Kun yang memojokkan yaitu antara pria dan wanita tidak bo-
leh saling bersentuh tangan,
", ... Aku ingat sekali kata~kata 'pria dan wanita tak
boleh bersentuh tangan', tetapi itulah ucapan Sun I
Kun yang sangat memojokkan ! Bukankah Beng Cu menyang-
gah,... ( halaman 10 )
Keinginan dan cita-cita Eng Tay diperjuangkan keras di ha-
dapan ayahnya, ia berniat tidak akan mundur sebelum berhasil
belajar ke Hang Ciu,
"Sebal I" katanya sengit., "Namun ini baru permulaan !
Aku tak akan mundur sebelum berhasil pergi ke Hang
Ciu !" ( halaman 17 )
Ia pun berhasil mengambil tindakan mogok makan apabila ke: =
inginannya tersebut tidak dikabulkan.,
"Sebenarnya tak usah kaubawakan bubur biji teratai
ini," kata Gin Sim, "Telah kukatakan, Nona tidak mau
makan apa pun, Ini pesan Nona," ( halaman 20 )
Eng T=y merasa belum cukup puas hanyé belajar di rumah ber -
sama guru yang diundang ayahnya, Ia mengihginkan belajar
pada guru Ciu yang menurutnya sangat pandai,
"Pertama hendak kutegaskan, guru Ciu itu guru yang
pandai sekali, Kedua, tentang guru yang Papa undang.
Apakah dia keluarga Thio atau Lie ? Siapakah dia ?
Ketiga, sekarang ini pelajaran putri Mama sudah cukup
tinggi, Itu berkat kebzikan Papa dan Mame yang dulu
telah memanggilkan seorang guru.... Bagaimana seandai-

nya ada pertanyaanku yang guru itu tidek sanggup beri-
kan jawabannya ? .... ( halaman 25-26 )
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Setelah Eng Tay diperbolehkan pergi ke Hang Ciu untuk belajar
di sana, ia bertemu dengan Nio San Pek yang kemudian menjadi
sahabat dan dengan tekun bekerja sama, Ia merasa kehilangan
kesempatan untuk belajar dan terpaksa pulang karena berita
bahwa ibunya sakit.
"Aku juga berat meninggalkan kau, Kak," katanya., Namun
«ese Kalau nanti Kakak pulang, bila ada kesempatan se -
baiknya cepat-cepat datang ke rumahku.... (halaman 10%4)
Ungkapan tersebut di atas tidak semata-mata menguhgkapkan ia
enggan berpisah dengan San Pek, namun juga karena Eng Tay
masih ingin menuntut ilmu lebih lama lagi bérsama San Pek,
Eng Tay pun berharap agar kaum wanita mendapatkan ke -
sempatan yang lebih luas dan dapat belajar dengan bebas tan-
pa harus menyamar, Harapannya semoga beberapa ratus tahun
kemudian kaum wanita dapat menuntut ilmu secara bebas.,
"Semoga beberapa ratus tahun kemudian, kaum wanita
bisa mencari ilmu pengetahuan secara bebas merdeka,

Seyeng kita lahir terlalu pagi !" ( halaman 149 )
Hal kedua yang ditekankan di dalam kisah San Pek Eng

Tay adalah persoalan Eng Tay di dalém menentukan pasangan
hidupnya. Ia berkeinginan untuk dapat menentukan sendiri pa-
sangan hidupnya tanpa paksaan dan campur tangan pihak lain
termasuk orang tuanya, Dengan tegas dan terus terang Eng Tay
memilih Nio San Pek sebagai calon suaminya., Ia berjanji di
depan Su-bo bahwa tidak akan bersedia dijodohkan dengan sia-
papun juga kecuali dengan Nio San Pek,

"Saya minta Su-bo sampaikan padanya bahwe sejak hari

ini, saya tak bisa dijodohkan dengan orang lain, sia-

pa pun Jjuga. lMaka saya berharap dia segera datange....
( halaman 107 )
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3.7.1.5 Sistem yang Berleku dalam Masyarakat

Untuk mengungkap sistem yang berlaku di dalam masyara-

kat yang tercermin dalam kisah San Pek Eng Tay, perlu dikait-

kan hubungan antara pengungkapan latar dengan penoxohan, Un -
tuk itu penulis akan mengungkap sebagian latar belakang so-
siobudaya yaitu sistem kekeluargaan atau kekerabatan, peme -
rintahan dan kemasyarakatan, Sistem kekeluargaan yang ada
yaitu sistem patriarkal ydng telah berlangsung delapan ribu
tahun., Dengan sistem ini tanggung-jawab keluarga sepenuhnya
diberikan kepada suami ( pria ) sebagai kepala keluarga, Hak
veto dan keputusan terakhir di tangan pria, Wanita harus
menurut dan mengikutinya ( Barnhause, 1991: 41=43 ),

Sistem pemerintahan yang tercermin dalam kisah ini ter-
ungkap bahwa pembagian kekuasaan telah ada, terbukti adanya
daerah otonom, Kekuasaan gubernur yang membawahi camat ada -
lah salah satu buktinya. Hirarki kekuasaan telah dibentuk
untuk mengatur negara,

", ... Tetapi setelah aku berumur lima belas tahun keti-

ka Papa meletakkan Jjabatan dan pulang kampung aku ha -

rus berhenti,... ( halaman 7 )

eeses 1@ ingat dulu, semasa ia menjadi camat, Tian Ci-
su itu seorang gubernur.... ( halaman 152 )

Pembagian kekuasaan di dalam pemerintahan tercermin lewat
uraian Eng Tay sehubungan dengan adat-istiadat. Negara diku -
asal oleh reja atau kaisar yang dibantu oleh para menteri,

"Bukankah Papa pun tahu,...., sudah ada wanita yang
berperan serta ?" { halaman 8 )

e eee ada kisah tentang kaisar-kaisar yang mempunyai
menteri-menteri yang terpelajar den bijak....
( halaman 8-9 )

55
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", ... Sekalipun raja mengeluarkan firmannya...."
( halaman 266 )

Sistem kekerabatan secara tersirat diungkapkan bahwa
setiap keluarga mempergunakan sistem patriarkal, Peran ke -
pala keluarga sangat diutamakan di dalam mengambil keputus-
an terakhir, |

M .ee Oh, anakku, andaikata Papamu mengizinkan...."
( halaman 8 )

", eee Kau harus ingat, perbedaan pria dan wanita...."
( halaman 9 )

"Tetapi Papa belum memberi izin," .... bagaikan orang
yang menantikan keputusan hakim ( halaman 246 )

", ... Uuntuk mendengar sendiri dari Papa apakah Papa
menerima baik atau tidaX...." ( halaman 282 )

Sistem Patriarkal yang berlaku, memandang kaum pria lebih
berkuasa dan wanita dipandang serba terbatas, termasuk juga
dalam hal belajar,

"Nabi Khong mempunyal murid tiga ribu lebih, adakah
muridnya wanita ?" ( halaman 8 )

Hal ini diberlakukan Jjuga di dalam soal menentukan jodoh,

"Di samping itu, juga tidak ada alasan baginya untuk
menampik," ( halaman 157 )

Dengan demikian posisi wanita berada dalam keadaan terjepit

oleh adat dan sistem yang diterapkan,
3.1.2 Watak Eng Tay

Watak Eng Tay sebagai tokoh utama kisah San Pek Eng

Iay penulis ungkap secara sekilas, Watak Eng Tay yang penu-
lis ungkap itu meliputi gikep terhadap difi sendiri, orang
tua, keadaan keluargs, kekasih, orang lain serta tantangan

hidup yang dihadapi sehubungan dengan masalah pendidikan

den hidup perkawinan,
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3.1.2.1 ©Sikap Eng Tay Terhadap Diri Sendiri

Sering orang tidak ambil peduli akan sikap dan watak-
nya terhadap dirinya sendiri, Setiap orang mempunyai watak
tertentu terhadap dirinya sendiri, Dalam menghadapi dirinya
sendiri Eng Tay bersikap bebas dan merdeka, Ia tidak memper-
lakukan dirinya sendiri semau-maunya, namun penuh tanggung
Jawab sesuail dengan prinsip yang dianutnya. Kepercayaan di-
rinya besar, dan segala sesuatu yang diputuskannya telah
diperhitungkannya masak-masak, Eng Tay pun selalu setia
pada keputusan yang telah diambilnya, Dalam usianya yang
masih muda remaja, ia telah dapat berpikir dewasa sehingga
ketetapan hatinya tidak tergoyahkan, Hal ini merupakan se -
suatu yang istimewa di kalangan gadis remaja seusianya,
Watak Eng Tay terhadap dirinya sendiri terlihat tegas dan
keras delam berkemauan, Ia pun bersikap terus-terang dan
tidak malu untuk maju.

"Kapan tiba saatnya yang paling sukar, aku mempunyai
dayaku,...." ( halaman 276 )

Eng Tay Jjuga mempunyai watak yang pantang menyerah sehingga
membuatnya tidak pernah berputus asa,

nSebal ! ..., Aku tak akan mundur sebelum berhasil ke
Hang-ciu " ( halaman 17 )

"Pytusanku sudah pasti, itu tak akan berubah !*
( halaman 183 )

Ketetapan dan keputusannya kokoh, Wataknyz keras dan pantang
mundur, ulet dan telaten, besar kepercayaan pada dirinya

sendiri .serta selalu ingin mencoba maju.
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3.1.2.2 gSikap Eng Tay Terhadap Orang Tua

Pada dasarnya Eng Tay adalah gadis yang penuh hormat

dan penurut kepada orang tuanya,
"Beda dari biasanya, sebagai anak Eng Tay sangat penu-
rut. Akan tetapi kali ini, sifatnya berubah garang se-

kali, Tampak dia tidak takut sama sekali.,...
( halaman 181 )

Di dalam perkembangannya, sikap tokoh Eng Tay akhirnya ber-
watak tegas dan tegar terhadap orang tuanya. VWalau demikian,
sikap hormat kepada orang tuanya selalu dijaga, Ia tidak mau
banyak berdebat dan bertengkar mulut dengan ayah-ibunya mes-
ki ia menolak keputusan mereka,

"Aku pun tidak mau bertengkar mulut dengan Mama dan

Papa, maka aku tidak sudi mengadu mulut lebih lama
lagi ! Tapi aku telah mengambil keputusan: Aku lebih

baik mati, aku tak mau menjadi anggota keluarga Ma,...!"

"Terima kasih, Pa," kata Eng Tay., "Terima kasih, Papa
sangat memperhatikan segala keperluanku, Baiklah, lusa
aku berangkat !" ( halaman 39 )
Terhadap orang tuanya Eng Tay cukup berani dan berterus-te -
rang, Hal ini terlihat ketika ia minta ibunya ke luar dari
kamarnya, agar perang mulut tidak menjadi semakin panjang.
".... &ku jangan dipandang sebagai orang hukuman !
Hanya dengan demikian hatiku tenang., Ma, kita sudah
cukup bicara, silakan Mama ke luar dari kamarku ini
eeee ( halaman 185 )
Eng Tay bersikap berani bila sudah berkeputusan, Tidak se -
orang pun dapat menghalanginya, termasuk kedua orang tuanya.
Hel tersebut juga terlihat ketika ia berbuat nekat hendak
bunuh diri, |
"Sebaiknya Papa izinkan aku pergi ! Kalau tidak, gun -

ting yang ada di tanganku ini akan kutikamkan ke tu =
buhku, di hadapan Papa !" ( halaman 245 )
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Namun demikian, Eng Tay tetap menaruh hormat pada orang tua-
nya, Dengan sangat lembut dan sopan ia menurut kehendak
orang tuanya untuk diajak ke keluarga Ma, meskipun hal itu
hanya berpura-pura belaka, Ia pun mengajukan persyaratan
harus melewati makam San Pek di Ow-kio-tin dalam perjalanan
mereka menuju ke keluarga Ma,

"Baik, Pa, kuturuti perintah Papa 1" ,,,, "Namun seka-

1i seorang terhormat mengeluarkan kata-katanya, dia

tak dapat menyesali dan menariknya kembali "
( halaman 284 )

3.1.2.3 Sikap Eng Tay Terhadap Kekasih

Sebagai tokoh utama dalam kisah San Pek Eng Tay, tokoh

Eng Tay digambarkan sebagai seorang yang berwatak halus, se-
lalu berpengertian dan sabar serta setia terhadap kekasihnya,
Sikap rela berkorban dengan setulus hati terbukti ketika San
Pek kehabisan biaya, Eng Tay-lah yang membantunya, Hal itu
menyebabkan belajar Sam. Pek yang hampir terhenti tetap dapat
berlanjut. Ini dilakukannya tanpa paksaan dan ikatan apa pun,
",... ¥a, aku tak perlu belajar di rantau ..,.. Tak pu-
nya uang dan berhenti sekolah, itu satu masalah ,..."
( halaman 90 )
"Kak, jangan khawatir !" ,,.. Kak, perkara uang adalah
hal yang mudah asal Kakak bersedia menerima bantuanku
yang tidak berarti.... Mulai sekarang, untuk segala
keperluan Kakak, Kakak dapat ambil uang dariku !
( halaman 90-91 )
" Kakak Nio, Jjangan pikirkan itu ! Kita sudah seperti
saudara sendiri., Benar, buxan ? Maka selanjutnya, Ka =
kak harap tenang-tenang saja. Ayo klta tetap belaaar
bersema di sini." ( halaman 91 )
Ing Tay selalu bersikap halus dan pandai membawa diri terha-

dap San Pek, meskipun pernah menolak untuk ditemani tidur,
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"Malam ini kau tak usah ditemani Gin Sim," kata San
Pek, "&ku akan menggantikan dia, 4ku..,." ( halaman 92)

"Kakak benar, namun,.., sejak kecil, aku dibiasakan ti-

dur sendiri saja, maka kalau sekarang kita tidur ber -

dua, aku khawatir kita tidak bisa tidur pulas ...."

( halaman 95 )

"Baiklah kalau begitu. Kakak boleh tidur di ujung kaki-

ku., Hanya saja, padaku ada suatu kebiasaan yang telah

menjadi aturarl.oo o" ( halaman 95 ) ’
Eng Tay selalu bersikap sabar menghadapi San Pek yang lugu
dan tidak segera mengerti. Ia pun tidak mau mengungkap raha =
sia penyamarannya kepada San Pek, tetapi selalu bersabar me-

nanti sampai San Pek mengerti dan memahaminya,
3.1.2.4 Sik8p Eng Tay Terhadap Orang Lain

Yang disebut orang lain di sini adalah orang-orang
selain San Pek, Kong Wan dan Teng ~si yaitu Guru Ciu, Su-bo
( istri guru Ciu ), Gin Sim, Kiok-ji, Su-kiu dan sebagainya,
Mereka ditampilkan sebagai tokoh-tokoh pembantu dalam kisah
San Pek Eng Tay.

Terhadap tokoh-tokoh lain, baik yang disukai maupun
yang tidek disukainya, Eng Tay menunjukkan watek yang halus
budi bahasanya, sabar, setia,‘hormat dan penuh pengertian.,
Ing Tay digambarkan sebagail gadis yang pandai membawa diri,
bergaul akrab dan terbuka, Tidek terungkap sedikit pun bila
ia memilih-milih dalam berteman dan bergaul, Sikapnya yang
pandai membawa diri inilah yang mempertegas penggambaran
tentang watak Eng Tay yang jujur, terbuka dan luwes,

"Benar, Non," sahut Kiok-ji sambil menunjuk ke arah

meja, "Itulah bubur biji teratai." Eng Tay mengangguk,

"Keu baik sekali," katanya. "Ayo bawa ke mari, aku
ingin mencobanya !" ( halaman 21 )
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"Kita berjalan santai saja," katanya. "Sekarang musim
ketiga.... Ya, kita berjalan seperti sedéng pesiar sa-
ja. Bagaimana kau setuju ?" ( halaman 40 ?
Hal tersebut di atas membuktikan bahwa Eng Tay selaku maji -
kan selalu memperhatikan pelayannya,
"Murid mohon pamit. Murid mengucapkan terima kasih,
sebab selama tiga tahun saya diizinkan mengganggu Su-
bo." ( halaman 106 )
Hal ini membuktikan kerendahan hati Eng Tay sebagai murid,
Kutipan berikut Jjuga mengungkap hal yang sama,
"Baru saja murid menerima surat dari rumah," ,...
"Katanya, Mama saya sakit dan saya diminta pulang, ma-
ka dari itu, murid datang untuk memberitahu sekalian
mohon pamit," ( halaman 105 )
Meski pun Eng Tay tidak suka, namun ia tetap merendah dan
menaruh hormat kepada Law-si,
"Tetapi saya hanya belajar beberapa tahun saja," kata
Eng Tay, "Semua itu belum ada artinya., Silakan duduk ("
( halaman 168 )
Dengan kerendahan hatinya Eng Tay selalu minta petunjuk dan
persetujuan kepada siapa saja, terlebih-lebih kepada Gin Sim

abdinya.
3.1.2.5 Sikap Eng Tay Terhadap Suatu Masalsh dan Tantangan

Sebagal tokoh yang bermasalah kompleks, Eng Tay digam-
barkan sebagai tokoh yang tegar, pantang ﬁenyerah, teliti
dan penuh percaya diri., Eng Tay digambarkan sebagai tokoh
yvang penuh perhitungan terhadap segala permasalahan yang
dihadapinya.

"Urusan jodoh ini aku tidak setuju.... seribu kali ti-
dak setuju, selaksa kali tidak setuju !" (halaman 178)

"Sebal !" katanya sengit., "Namun ini baru permulaan !
Aku tek akan mundur sebelum berhasil pergi ke Hang-ciu!"
( halaman 17 )
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"Tentang nasib kita, lihat saja nanti, Kita pasrahkan
kepada Tuhan Yang Maha Esa...." ( halaman 220 )

"Kapan tiba saatnya yang paling sukar, aku mempunyai
dayaku," Jjawab majikannya, "Tapi apa dayaku itu, seka-
rang kau tek usah tanyekan." ( halamen 276 )

Eng Tay Juga digambarkan sebagai tokoh yang teliti dan
tidak gegabah serta selalu memperhitungkan untung ruginya
suatu tindakan, Ia selalu menjaga diri dan tidak ceroboh
serta mempertimbangkan segala keputusannya dengan masak,

Ia pun selalu mencari pemecahan masalah yang paling baik.
"Baiklah kalau begitu. Kakak boleh tidur di ujung
kakiku, Hanya saja, padaku ada suatu kebiasaan yang
telah menjadi aturan....” "Siapa yang tidur satu

- pembaringan denganku ada perjanjian seperti ini : ki-

ta harus menyediakan satu kotak berisikan abu,... ka-

lau kotak itu sampai tumpah maka yang menumpahkannya
dianggap bersalah dan keesokan paginya, dia dihukum
denda,,.." ( halaman 95 )

"Sekarang murid mau pulang, murid minta agar rahasia

ini tidak dibuka, saya mohon pengertian Su-bo,.,.."

( halaman 106 )

"Soalnya begini, Kak," sahutnya kemudian. rAku punya

seorang adik perempuan, namanya Kiu Moy, aku berpikir

akan menjalin rapat antara si dan lo.... Entah bagai-
mana pendapat Kakak ?" ( halaman 129 )

Di dalam mengambil keputusan Eng Tay tidak dapat di -
pengaruhi oleh siapa pun juga. Ia Jjuga jarang sekali menge -
luh,
3.1.2.,6 Sikap Eng Tay Terhadap Pandangan Hidup Tentang Pen-

didikan dan Perkawinan

Mengenai pandangan tentang pendidikan dan pérkawinan
tokoh Eng Tay ditampilkan dengan lebih Jjelas dan lengkap.
Ta dilukiskan sebagai tokoh yang selalu mencari kebenaran
dan keadilan, Ia pun berenggapan bahwa sejak zaman dahulu

wanita dan pria berderajat sama. Perlakuan terhadap mereka
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pun di dalam segala hal harus sama terutama dalam bidang pen-

didikan dan perkawinan,

"Bukankah Papa tahu, semasa permulaan Dinasti Ciu, su-
dah ada wanita yang berperan serta ?" ( halamen 8 )

"Bukankah dulu kala pun wanita sama dengan pria, ada
wanita yang cerdik dan pandai.... Hanya saja yang se-
kolah itu ada perbedaannya, ada yang maju dan ada yang
tidak." ( halaman 9 )

Eng Tay menolak pandangan yang mengatakan bahwa marta-
bat wanita lebih rendah dibanding pria, dan wanita tidak ber-
hak menentukan sendiri pasangan‘hidupnya.‘Ia pun berkeingine
an kebebaéan memilih dan menolak jodoh juga dimiliki oleh
kaum wanita,

M, ... tetapi untuk memaksaku pergi ke rumah keluarga
Ma, sekalipun raja mengeluarkan titahnya, aku tetap
tidak mau pergi !" ( halaman 166 )

"Siapa yang mengizinkan, yang menerima baik lamaran
keluarga Nio ?" ia balik bertanya, "Itulah aku ! Mus -
tahillah kalau aku menyerahkan diri sendiri, itu tidak
boleh ? Kalau demikian, dengan kekuasaan Papa sebagai
orang tua, apakah aku bisa diperjualbelikan ? Bolehkah
itu ?" ( halaman 275 )

Eng Tay menginginkan kemerdekaan seperti yang dimiliki
oleh kaum pria. Ia adalah tokoh yang dengan merdeka memilih
pandangan hidup dan menentukan pasangan hidupnya,

"Tentang hal ini, harap Kakak jangan khawatir," ....
"Aku dan-¥iu Moy adalah ansk kembar,... Aku telah me-
ngeluarkan kata-kataku, itu sudah sama Jjuga dengan
kata-kata Kiu Moy sendiri !" .... "Tentang ayah dan
ibuku, itu mudah," jawab Eng Tay. "Nanti setelah tiba
di rumah, akan kuberitahu pada kedua beliau. Yang pa-
ling perlu ialah Kakak sendiri. Aku harap Kakak lekas-
lekas datang ke rumahku agar pembicaraan dapat segera
dikukuhkan, Dengan begitu aku tak usah memikirkan la-
gi siang dan malam." {( halaman 130 ) ‘

Sebagai seorang wanita, Eng Tay menyuarakan banyazk suara ka=-
unnya yang mempunyai keinginan sama, namun belum memiliki

keberanian,
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3.1.3 Citra Eng Tay

Gambaran sifat dan sikap batin tokoh.yang ditampilkan
oleh pengarang untuk menampilkan dan mengungkap watak tokoh
agar dapat dikenal oleh pembaca dimasukkan dalam pembahasan
tentang citra tokoh, Dalam uraian berikut penulis mengung -
kap sifat dan sikap batin Eng Tay sébagai tokoh protagonis
di delam kisah San Pek Eng Tay,.

Secara singkat uraian tentang citra Eng Tay mencakup
pembahasan citra Eng Tay sebagai anak, citra Eng Tay sebagai
siswa, citra Eng Tay sebagai wanita dan citra Eng Tay seba -

gai kekasih serta citra Eng Tay sebagai pejuang.
3.1.3.17 Citra Eng Tay Sebagai Anak

Sebagai seorang anak yang dididik dan dibesarkan di
dalam keluarga, Eng Tay ditampilkan sebagai tokoh yang ber.-
citra penuh hormat kepada orang tuanya, Walau demikian; di
dalam beberapa hal ia pun tetap berani bersikap tegas dan
tegar untuk menolak keputusan pihak orang tuanya, Ing Tay
digambarkan sebagai tokoh. yang berani memberontak, tetapi
tidaek asal memberontak, Keberaniannya untuk menolak dan me-
nentang keputusan orang tuanya dilandasi oleh alasan yang
masuk akal dan dapat dipertanggungjawabkan, Sikap hormatnya
terhadap orang tua dapat terlihat bada kutipan berikut ini,

"Terima kasih, Pa," kata Eng Tay., "Terima kasih, Papa

sangat memperhatikan segala keperluanku, Baiklah lusa

aku berangkat " ( halaman 39 )

"Papa I Mama !" teriak Eng Tay memanggil, girangnya

tiada kepalang. Ia maju mendekat dan memberi hormat,

menjura dalam-delam, ( halaman 150 )

Dari kutipan tersebut di atas terbukti bahwa Eng Tay sebagai
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seorang anak yang penurut, penuh hormat, penuh rasa sayang
dan cinta kepada ayah serta ibunya, Kesopanan Eng Tay ter-
hadap orang tuanya disertai éikap ketegaran dalam berpendi-
rian, Hal itu terbukti dalam kutipan berikut ini,
"Apakah sudah pasti bahwa di antara tiga ribu murid
Nabi Khong tidak ada seorang pun wanita ?,...
( halamen 8 )
"Papa menghendaki aku agar memperhatikan adat istiadat,
ini pun aku msklum, Aku ingat sekali kata-kata " pria
dan wanita tak boleh bersentuh tangan", tetapi itulah
ucapan Sun I Kun yang sangat memojokkan ! Bukankah
Beng-cu menyanggah,... ( halaman 10 )
"Bukankah telah kukatakan,... walaupun harus mati, aku

bukan anggota keluarga Ma ! Putusanku sudah pasti, itu
tak akan berubah !" ( halaman 183 )

3.1.3.2 Citra Eng Tay Sebagai Siswa

Eng Tay digambarkan sebagai siswea yang tekun menuntut

ilmu dan senang bekerja keras, Di samping itu ia Jjuga cerdas,

tidak mudah putus asa dan peka terhadap permasalahan serta
rajin., Eng Tay adalah siswa yang pandai menempatkan dirinya
sesuai dengan posisi dan kedudukannya.

Ing Tay belajar tidak hanya untuk dirinya sendiri te -
tapi juga bagi kaumnya yang belum mendapatkan kesempatan lu=
as untuk menuntut ilmu. Ia ingin selalu.maju dan berbuat
semaksimal mungkin meﬁcapai perkembangan dan kedewasaan diri
agar berguna bagl diri sendiri, sesama dan negara,

"Maka sekarang aku berniat melanjutkan pelajaran ke

Hang-ciu, agar kelak di kemudian hari, aku bisz mela-

kukan sesuatu yang berarti bagi negara kite (halaman 9y

"Semoga beberapa ratus tahun kemudian, kaum wanita bi-

sa mencari ilmu pengetahusn secara bebas merdeka, Sz -

yang kita lahir terlalu pegi !" ( halamen 149 )

"fakak Nio, Jangan pikirkan itu ! Kita sudah seperti
saudara sendiri, Benar, bukan ? Maka selanjutnya, Ka-
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kak harsp tenang-tenang saja., Ayo kita tetap belajar
bersama di sini !" ( halaman 971 )

Kutipan terakhir menggambarkan bahwa sebagai siswa, Eng Tay
selalu ingin bekerja sama, Ia tidak suka temannya berhenti
belajar karena kehabisan biaya, justru ia carikan jalan ke

luar dari permasalahan tersebut,

3¢1.3.3 Citra Eng Tay Sebagai Wanita

Di dalam kisah San Pek Eng Tay tokoh wanita Eng Tay
ditampilkan secara lengkap. Justru pada satu hal inilah c¢i =
tra Eng Tay sSebagai.wanita diungkap cukup lengkap dan kom =
pleks, Kekompleksan ini dikarenakan oleh tekanan utama penu-
lisan kisah ini adalah untuk mengungkap perjuangan seorang
wanita dalam mendapatkan perlakuan sama dengan kaum pria,
khususnya dalam bidang pendidikan dan perkawinan, Meskipun
Eng Tay menyamar dan bertingkah laku sebagal seorang pria,
namun ia tidak kehilangan hakikat kewanitaannya.

"Aku telah tukar pakaian selama tiga tahun, mana mung-

kin tidak ada perubzhan ?" katanya. "Hanya diriku saja

yang tetap, tidak berubah ! ( halaman 149 )

Selain itu Eng Tay tergambar sebagai wanita yang ber -
hasil menahan diri dengan penuh perhitungan, meskipun antara
hati dan kenyataan lain keadaannya. la mampu bersabar serta
tidak terburu nafsu, walau pun ia sangat ingin menyadarkan
dan meyakinkan San Pek bahwa dirinya adalah seorang wanita
yvang sangat mencintai dan mendambekan San Pek, Eng Tzy sa -
ngat menghormati dan menjaga harkat kewanitaannya meskipun
ia ingin berbicara apa adanya. Eng Tay tidak kehilangan ci =

tra dan identitas dirinya., Sebagai seorang wanita, Eng Tay
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lebih mendahulukan keberhasilan cita-citanya daripada menu-
ruti perasaan emosinya, Ia mampu menunjukkan bahwa seorang
wanita pun dapat berjuang keras mengejar cita-citanya de -
ngan penuh percaya diri,
"Kukira ada kesulitan apa, Pa ?" katanya, "Itu adélah
urusanku sendiri, tak usah Papa pikirkan, tak usah Pa-
pa berpesan lagi, Nah, Pa, ketiga syarat Papa akan
aku penuhi !" ( halaman 38 )
Kesanggupan seperti itulah yang akan dibuktikan Eng Tay se-
lanjutnya. '
"Kami orang desa, pria pun dapat menjahit," katanya.
"Berada di rantau, kami juga membutuhkan barang-barang
itu."™ ( halaman 76 )

"Bukan demikian kebiasaanku.... 4ku pun bertubuh lemah

ketika kecil, sering sakit, kalau kuhuka baju panjang-
ku, hawa dingin segera menyerang.," ( halaman 74 9

"Tak perlu.... Ayah pernah menasehatiku minta bantuan
crang untuk buang air kecil atau besar itu perbuatan
kKurang sopan...." ( halaman 93-94 )
Kutipan tersebut mencerminkan betapa Eng Tay pandai membawa
diri dan menahan nafsu, Eng Tay digambarkan pula sebagai to-
koh yang penyabar dalam menanti timbulnya pengertian.
" ees Aku janjikan: satu tujuh, dua delapan, tiga enam,

empat sembilan," dengan teka-teki tersebut Eng Tay
ingin menyampaikan maksudnya, ( halaman 130 )

3.1.3.4 Citra Eng Tay Sebagai Kekasih

Meskipun San Pek terlambat memzhami dan mencintai Eng
Tay, akhirnya ia pun menggapail cinta Eng Tay sepenuh hati,
Eng Tey ditampilkan sebagai kekasih yang jujur, penuh penger-
tian, sabar dan setia pada janji. Kesetiaan Eng Tay inilah

yang membuatnya menjadi tokoh wanita yang hebat. Tidek se -
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oréng pun mampu menggoyahkan kesetiaan Eng Tay. Kesetiaan itu
dibawanya sampai mati, Pangkat dan kekuaseaan serta kekayaan
tidak berarti baginya bila dibandingkan dengan kesetiaan
cinta sejati, Cinta dan kesetiaan Eng Tay membuatnya berani
menaruhkan segala-galanya bahkan nyawanya sendiri sekali pun.
Ia sebagai kekasih sejati bagi San Pek, pria pilihan hatinya.

"Kakak Nio, kuberikan kupu-kupu kemala itu padamu, Tak
lama lagi kupu-~kupu ini akan berpasangan, maka harap
kau simpan baik-baik." ( halaman 123 )

"Menurutku, nanti seratus tahun kemudian, Kakak dan aku,
oleh turunan kita akan dikubur seperti ini supaya kelak
siapa saja yang lewat depat melihat dan mengetahuinya
oooo" ( halaman 124 )

Ho-si pun pernah mengungkapkan perihal Eng Tay kepada San Pek.

", ... 12 ketahui dengan baik bahwa kaulah seorang laki-
laki sejati, maka dari itu, dia rela menyerahkan diri -
nya padamu, Bahkan...." ( halaman 129 )

Di bagian lain Eng Tay meyekinkan San Pek dengan menyebutkan:

"Asal pria dan wanita bersatu hati tembok kuningan dan
besi pun dapat ditembus....® ( halaman 141

Kesediaan dan kesetiaan Eng Tay diperjuangkannya sekuat tenaga,
bahkan kesetiaannya itulah yang dipaparkan sebagai penentu per-
Jjuangan Eng Tay,

"Akan tetapi, jika toh terjadi hal yang tidsk baik, kau

ingat dusun Ow=-kio-tin di tepi sungai Yong-kang bukan ?
Nah itulah tempat di mana kita nanti tinggal bersama-sa-
ma selama ribuan tahun, Semoga di sana dipasang sepasang
batu nisan yang satu bertuliskan "Nio San Pek" dan yang

satu lagi "Ciok Eng Tay". Aku,..." ( halaman 206 )

" ... Di dalam Buku Pernikahan tidak tercantum nama ki-

ta berdua, akan tetapi nama kita akan kekel abadi beri-

bu-ribu tahun, sampai mati pun, akan kuperjuangkan !,,..
( halaman 251

"{akak San Pek, inilah adikmu, Eng Tay.... Aku ingat jan-
ji kita dulu, kau akan menantikanku di jalan ke dunia
yang lain, Nah, ...." {( halaman 293 )
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Akhirnya Eng Tay depat bersatu dengan San Pek di alam kubur,
Kesetiaan Eng Tay dibuktikannya dengan keteguhannya memegang
Janji.
Menyaksikan hal itu, Eng Tay menjerit lagi:"Kakak San
Pek, Adikmu dateng.... !" ( halaman 294 )
3.1.3.5 Citra Eng Tay Sebagai Pejuang

Sebagai pejuang Eng Tay tergolong sebagai pejuang yang
gigih den tegar berjuang, tidak hanya bagi dirinya sendiri
tetapi terlebih bagi orang'lain, khususnya kaum wanita yang
hidup zeman itu., Ia tampil dengan cita-cita agar kaum wanita
yang lahir kemudian atau beberapa ratus tahun kemudian, da-
pat mencari ilmu pengetahuan secara bebas merdeka, Dasar ke-
inginan tersebut didapatkannya dari buku-buku dan kitab-ki -
tab yang pernah dibacanya.

"Semoga beberapa ratus tahun kemudian, kaum wanita bi-

sa mencari ilmu pengetahuan secara bebas merdeka, Sa -

yang kita lahir terlalu pagi !" ( halaman 149 )
Di dalam usahanya untuk dapat belajar, asal dia diizinkan
ia tidak akan menolaknya walaupun harus menyerbu api,

"Sebutkan saja, Pa !",... @sal aku diizinkan berangkat

ke Hang-ciu, walau harus menyerbu api aku tak akan me-

noleknya !" ( halaman 37 )
Di bagian kedua kisah San Pek Eng Tay diceritakan bah-

wa Eng Tay berjuang di bidang hidup perkswinan, Ia tidak ha-
nya menyuarakan dirinya sendiri, tetapi juga menyuarakan ka-
un wanita Cina zaman itu, Perjuangan di bidang perkawinan

ini merupakan kelanjutan dari perjuangan éebelumnya. Eng Tay
sebagai tokoh pejuang mencerminkan jiwa emansipasi dan meng-

gugah kaum wanita Cina zaman itu dari kelesuen dan buaian
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sistem patriarkal yang mengekang dan membatasi gerak kaum
wanita. Kaum wanita zaman itu, dalam hidup perkawinan harus
menurut pada kaum pria dan ayahnya sebagai penentu jodoh
bagi putrinya.

"Di samping itu, Juga tidak ada alasan baginya untuk
menampik." ( halaman 157 )

Kaum wanita biasanya menurut pada keputusan yang ditetapkan
oleh kaum pria, termasuk ayahnya, Hal tersebut ditentang
oleh Eng Tay, sehingga tidak terjadi pada dirinya.

"Pa, ini adalah urusan hidupku seumur hidup, mengapa

Papa tidak terlebih dulu memberitahu aku ?"....
( halamen 177 )

"Aku Jangan dipandang sebagai orang hukuman ! Hanya
dengan demikian barulah hatiku tenang,..."{ halaman
185 )
Eng Tay ingin dapat menentukan sendiri pasangan hidupnya,
seperti halnya kesempatan itu dimiliki kaum lelaki,
"Tentang lamaran keluarga Ma, aku belum pernah menye-
tujuinya !" katanya. "Katanya dia memberi kabar hen. .-
dak melakukan penyambutan mempelai perempuan, mempe -
lai siapakah yang hendak disambut ?% ( halaman 274 )
Sebagai pejuang, Eng Tay tidak putus asa menghadapi tantang--
an, Ia menunjukkan bahwa dirinya sebagal pejuang wanita
mampu berdiri tegak pada pendiriannya,
"Kapan tiba szatnya yang paling sukar, aku mempunyal
dayaku," jawab majikannya, "Tapi apa dayaku itu, se -
karang kau tak usak tanyazkan," ( halaman 276 )

"Di suruh menikah, tidak mau ! Disuruh mati, ya, rela
mati " ( halaman 278 )

Eng Tay adalah seorang pejuang yang gigih, berhati baja
dan berjiwa batu karang. Citra Eng Tay seperti inilah yang
diungkap oleh pengarang untuk menunjukkan kemempuan seorang

wanita dalam memperjuangkan martabatnya.
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3.2 Bentuk-bentuk Emensipasi yang Diwujudkan oleh Eng Tay
dalam Gerak Perjuangannya

Kisah San Pek Eng Tay melukiskan suatu perjusngan se-

orang wanita dalam mempertahankan hak, pendapat dan martabat-
nya selaku makluk yang dicipta di sisi pria. Keberadaan yang
seimbang di sisi pria inilah yang mendorong Eng Tay untuk
mempertahankan dan memperjuangkan cita-citanya sampai akhir
hidupnya. Penulis berpendapat bahwa penulisan kisah San Pek
Ing Tay tidek dapat dilepaskan dari keinginan untuk mencapai

suatu keseimbangan antara pria dan wanita,
3.2.1 Emansipasi dalam Bidang Pendidikan

Sembilan bagian dari kisah San Pek Eng Tay bahkan same-

pai pada bagian yang keempat belas memberikan gambaran ten-
tang perjuangan Eng Tay dalam usahanya untuk mendapatkan
kesempatapnzhelajar yang seimbang dengan kaum pria, Bagian
pertama sampai bagian delapan secara eksplisit dikisahkan
bagaimana Eng Tay berjuang keras untuk mendapatkan perlakuan
yang sama dengan kaum pria lewat bidang pendidikan, Hal ini
juga diungkap pada bagian awal bagian kesebelas yang mengung-
kapkan bahwa Eng Tay bercita-cita agar bebérapa ratus tzhun
kemudian, kaum wanita Cina dapat mencari ilmu pengetahuan se-
cara bebas merdeka,

"Semoga beberepa ratus tahun kemudian, kaum wanita

bisa mencari ilmu pengeteahuan secara bebas merdeka,..."
( halaman 149 ) '
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa saat itu
pengerang sebagai wakil masyarakat memprihatinkan nasib kaum
wanita yang tidak bebas merdeka belajar dan mencari ilmu pe-
ngetahuan yang dibutuhkannya, Ungkapan beberapa ratus tahun
kemudian menandakan bahwa keadaan yang dilukiskan saat ki =-
sah ini dicipta baru merupékan angan-angan yang masih perlu
dikejar dan diperjuangkan dan sulif diraih .

Uraian yang membicarakan emansipasi dalam bidang pen-
didikan #ni akan penulis uraikan dalam bentuk emansipasi
yang diwujudkan tokoh Eng Tay, Tekanan utamanya yaitu uraian
tentang pandangan terhadap kepandaian, kemampuen yang seim -
bang dan kerja sama yang dijalin serta usaha saling mendu -

kung vang terjadi,
3.2.1.17 Kepandaian

Kisah San pPek Eng Tay berlatar belakang budaya Cina

yang dengan setia menganut ajaran Kong Hu-cu yang hidup tiga
abad sebelum Masehi., Namun ada sebagian ajaran Kong Hu - cu
yang terlewatkan, Nabi Kong sangat ménghargai kegiatan bela-
jar-mengajar. Kepandaian bukan hanya merupakan kegiatan
mengumpulkan fekta belaka, namun belajar akan sempurna apa -
bila seseorang sudeh dapat mengajarkannya kepada orang lain,
Belajar tidak terbatas pada waktu dan usia tertentu, Kegiat-
an beiajar berlangsung sepanjang abad., Dengan demikian, Jje -
laslah bahwa kepandaian mutlak diperlukan -( Dawson, 1992

14=-38 ).
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Kisah San Pek Eng Tay Jjuga menyampaikan ungkapan-ung-

kapan yang menyiratkan begitu besar arti pentingnya belajar.
Ketika itu pun telah timbul kesadaran bahwa pria dan wanita
adalah sama, dan wanita pun tidak boleh kalah kepandaiannya

dibandingkan dengan kaum pria, Sejarah dan kitab-kitab ajar-
an Kong Hu-cu sendiri telah mengutarakan perihal tersebut .

",... Bukankah Papa pun tzhu, semasa permulaan dinasti
Ciu (Chou), sudah ada wanita yang berperan serta 7"
( halaman 8 )

"Ma, aku juga benar,.... Aku berbicara dengan mengutip
kata-kata dari kitab tentang adat-istiadat...."
( haleman 11 )

"Tetapi, di zaman dinasti Han Timur bukankah sudah ada
guru yang menerima murid wanita ? ...." ( halaman 51 )

Dengan memperhatikan kutipan-kutipan tersebut di atas
jelaslah bahwa pengarang kisah ini menekankan segl kepandai-
an yang harus juga diraih oleh kaum wanita, Agar suatu nega-
ra dapat maju kaum wanitanya harus ikut serta di dalam meng-
atur urusan negara secara aktif,

Di dalam bagian kisah berikutnya hal-hal yang berhu -
bungan dengan arti pentingnya kepandaian tersebut secara
terus-menerus digarap oleh pengarang, Eng Tay mempertahan -
kan keinginamnya baik bagl dirinya sebagai seorang wanita
dan Jjuga bagi kaum wanita yang akan lahir dan hidup beberapa
ratus tahun kemudian, Cita-cita tokoh Eng Tay ini pun meru -
pakan pencerminan angan-angan pengarang yang menyuarzkan ma-

syarakat zamamnya,
3,2,1.2 Kemampuan yang Seimbang

Di dealam kisah yang dibahas penulis penulis Ing Tey

digambarkan sebagai wanita cerdas, Kisah ini membuktikan
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bahwa seorang wanita dapat menunjukkan kemampuan yang seim-
bang dengan keaum pria. Eng Tay dapat membuktikan bahwa diri-
nya dan Gin Sim abdinya, adalah wanita yang berkemampuan se-
imbang dengan kaum pria,

Tidek ada satu ungkapan pun yang menyebutkan bahwa to-
koh Eng Tay terbukti gagal menunjukkan kemampuannya dalanm
belajar. Ing Tay mewakili sekian banyak kaum .wanita  yang
mempunyal kemampuan seimbang dengan kaum pria, khususnya
dalam bidang pendidikan, Hanya saja wanité—wanita yang lain
belum terbuka pikirannya untuk berjuang seperti tokoh . Eng
Tay., Pengarang menampilkan tokoh Eng Tay agar kaum wanita
Cina tergugah dan tersadar dari keadaannya yang sangat mem -
prihatinkan itu, Penulis berpendapat bahwa kemampuan wanita
dan pria di dalam bidang pendidikan dan menuntut ilmu pe =
ngetahuan pada dasarnya seimbang,

"Kakaek Ciok, Anda benar-benar pandai !" ujer San Pek
akhirnya memuji. ( halaman 50 )

"Dik, tulisanmu pasti indah,™" katanya., "Kau Jjangan
mengikuti aku." ( halaman 74 )

WKau sangat teliti, Dik, kau ingat segalanya !" ujar
San Pek memuji, ( halaman 79 )

"Dik, kau pandai sekali ! ,.,.. Baru saja kita melihat

pohon-pohon, kau lantas dapat membuat syairnya,"
( halaman 118 )

Meees Meskipun Tuan Muda Ma masih sekolah sekarang
dalam hal Kepandaian dia mungkin tidak sama denganmu,
eeee" ( halaman 178 )

Kutipan tersebut di ates menunjukkan bahwe Eng Tay
berkemampuan tinggl dalam belajar dan tidek kalah dibanding-
kan dan disejajarkan dengan kaum pris, Dengan demikian ...
Jelaslah bahwa kemampuan wanita dalam bidang pendidikan da-

pat mengimbangi kaum pria,
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3.2.1.3 Saling Mendukung dan Membantu

Sebagai tokxoh penyamar Eng Tay tetap bersikap wajar
dan apa adanya. Dalam diri Eng Tay tidak ada usaha sedikit-
pun untuk bersaing secara tidak sehat, Tidak terungkap satu
kali pun bahwa Eng Tay selain berusaha untuk menuntut ilmu
juga ingin menyaingi kaum pria, apalagi menjatuhkannya, Hal
tersebut jelas terlihat pada motivasi utama Eng Tay dalam
menuntut ilmu adalah untuk menyeimbangkan dan menyejajarkan
kaum wanita dengan kaum pria, bukan untuk menyainginya,

Selain tidak berniat untuk menyaingi dan menjatuhkan
kaum pria, tokoh Eng Tay digambarkan‘sebagai tokoh yang
suka bekerja sama dan senang membantu, Sifat kerja sama ini
dan kerelaannya untuk membantu secara khusus terlihat di da-
lam hubungan antara Ing Tay dengan San Pek, Hal itu juga ter-
jadi ketika San Pek terancam putus sekolah karena kehabisan
biaya, Dengan segala daya upayanya Eng Tay rela berkorban
membantu San Pek ( ketika belum ada niat untuk menjadi is -
trinya ) untuk tetap menyelesaikan pelajarannya. San Pek
Jjuga menjalin hubungan dan kerja sama yang baik dengan Eng
Tey semata-mata bukan hanya karena ia menyayanginya, namun
karena terdorong rasa persaudaraannya yang mendalam,

"Lain kali, kalau Kakak bangun, bangunkan aku Jjugas,"

kata Eng Tay. "Aku khewatir temen-teman menertawakan

eku,..." ( halaman 73 )

"Kaky Jjangan khewatir I" kata Eng Tey., "Tak usah diang-

gap sulit ! Kak, perkara uang adalah hal mudeh asal

Kekak bersedia menerima bantuanku yang tak berarti,....

I'ulai sekarang, untuk segala keperluan Kakak, Kakak
bisa ambil uang dariku !" ( halaman 90-91 )
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Kutipan-kutipan di atas membuktikan bahwa hubungan yang di-
jalin oleh Eng Tay dengan San Pek merupakan persahabatan
yang tulus dan murni di antara kedua belah pihak,
"Malam ini kau tak usah ditemani Gin Sim," kata San
rek, "Aku akan menggantikannya," Aku bisa rebah di
ujung kakimu, Kalau perlu, bangunkan aku,'"(halaman 92)
"Dik, bagaimana kau ini ?%" tanyanya. "Kau sedang sakit,
apa kau Khawatir aku ketularan ? Tak mungkin, Dik, aku
harus menjagamu !" ( halaman 95 )
Sikap kerja sama mereka Jjuga terlihat ketika Eng Tay pulang
dengan rela hati San Pek mengantarnya sampai satu lintasan,
"Tidak, tidak ada lagi, Kakak hendak mengantarku satu
lintasan, di sepanjang Jjalan mungkin kita akan bisa
melihat orang atau menyaksiken sesuatu,®"( halaman 112)
Hubungan antara San Pek, IEng Tay dengan siswa-siswa
lainnya tidak banyak dikisahkan, Sikap kerja sama dan sa -
ling mendukung ini juga terlihat pada sikap Ho-si ( Su-bo )
istri guru Ciu., Sejak awal Su-bo mengetzhui bahwa Eng Tay
adalah seorang wanita, namun ia membiarkannya sampai Eng
Tay membuka rahasianys di depannya., Su-bo membiarkan pe -
nyamaran tersebut dan tidak melaporkannya kepada guru Ciu
agar Eng Tay dikeluarkan dari asrama, Justru Su-bo inilah
yang membiarkan dan banyak membantu Eng Tay, meski prasang-
kanya semakin besar,
Di pihak lain, Ho-si pun tidak ada isyarat apa-ape,
meski ia heran Jjuga ada seorang lelaki muda yang me -
minjam jarum dan benang.... ( halaman 77 )
"Nak, kau jangan kuatir," katanya., "Kau tahu sudeh
dari awal aku menerka siapa kalian berdua, Ternyata
kalian pandai membawa diri, aku tadinya kuatir, Kali-

an boleh berlega hati, aku tahu apa yang harus kula -
kukan,,.." ( halaman 106-107 )
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Hal lain yang sangat mengagumkan di luar dugaan yaitu
sikap guru Ciu setelah mengetahul bahwa Eng Tay sebenarnya
adalah wanita, Guru Ciu tidak marah sama sekali terhadap Ho-
sl yang ikut merahasiakan pehyamaran Eng Tay, Jangankan ma -
rah tersinggung pun dia tidak, padahal seharusnya ia merasa
terhina karena telah mengajar seorang wanita yang mengelabu-
hinya sebagai murid pria., Guru- Ciu Justru gembira bahkan
merestui Eng Tay., Ini terbukti ketika guru Ciu menasihati
San Pek untuk segera menemul Eng Tay, dan menginginkan kedua
muridnya itu segera menjadi suami-istri,

Pak Guru Ciu mengetahui hal-ihwal anak muda itu, ia

menasihatinya, Ia pun menetapkan hari keberangkatan

si anak muda : Lusa. ( halaman 143 )

Hal tersebut membuktikan bahwae di antara Eng Tay, Gin Sim,
San Pek, Su Kiu, Ho-si dan Guru Ciu tetap ada hubungan yang
baik dan terdapat usaha saling mendukung serta kerja sama

yang terjalin baik di antara mereka.
3.2.2 Emensipasi dalam Bidang Perkawinan

Masalah kedua yang digarap pada kisah San Pek Ing Tay

adalah maselah perkawinan, Masalah kedua ini tidek Dberdiri
sendiri, namun merupakan kelanjutan dan mengkomplekskan ma-
salah pertama sehingga gambaran tentang tema dan tujuan pe-
nulisan kisah ini semakin lengkap dan jelas, Masalah ini
diungkap terkemudian bukan tanpa alasan, Tanpa  kehadiran
masalah kedua ini kisah tersebut tentu kurang menarik, Kedu-

dukan kedua masalah tersebut adslah sejajar.,
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Dalam masalzah kedua-ini pengarang mengakhiri kisah per-
Jjuangan Eng Tay dengan mematikan tokoh Eng Tay menyusul San
Pek kekasihnya di Ow-kio-tin, Di dalam pembahasan berikutnya
penulis mengulas permasalahan kedua sehubungan dengan pembi -
caraan tentang kesucian, memelihara cinta, kemurnian, hidup
bersama, kebebasan memilih dan menentukan sendiri pasangan

hidupnya,
3e2.2.71 Memelihara Cinta

Sebelum digambarkan bagaimana Eng Tay memelihara cinta-
nya kepada San Pek, akan didahului dengan menggambarkan bagai-
mana Eng Tay mencintai San Pek secara sepihak sebagai kekasih..
dan calon suaminya. Eng Tay-lah yang lebih dulu menginginkan
San Pek menjadi suaminya, San Pek menyadari hal itu getelah
Eng Tay pulang dari asrama dan ia menerima pesan dari Eng
Tay lewat Su-bo dan Guru Ciu, Tergambar jelas bahwa ungkapan
cinta mereka datang dari pihak wanita terlebih. Tanpa ragu
dan malu Eng Tay memulai kisah cintanya dengan San Pek dan
hal itu diungkapkannya seéara tidak langsung, melainkan di.-
pesankan lewat Su-bo dan Guru Ciu, Perbuatan Eng Tay terse -
but sangat tidak umum dilakukan oleh seorang wanita di zaman’
itu,

Di dalam usaha menjalin dan memelihara cintanya, Eng
Tay digembarken sebagai tokoh yang gigih dan pantang menye -
rah tetapi tetap sabar, Tokzsh San Pek tidak digambarkan se -
demikian seperti Eng Tay, bahkan iz terkesan seperti tokoh
yang putus asa can hileng harapan hingga sakit dan muntsh

darah sampai akhirnya ia pun meninggal dunia, Tokoh Ing Tay
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tergambar tegar dan pantang mundur delam memelihara cinta

dan Kesetiaannya,

".,... Saya minta Su-bo sampaikan padanya bahwa sejak

hari ini, saya tak bisa dijodohkan dengan orang lain

siapa pun Jjuga;. Maka,... " ( halamen 107 )

"Bukenkah telah kukatakan," katanya sengit., "Walaupun

harus mati, aku bukan anggota keluarga Ma ! ..., Itu

tak akan berubah !" ( halaman 183 )

nya tn jawab gadis itu, "Telah kuputuskan kecuali de-

ngan Kakak, aku tidak akan menikah, sampai mati pun!

Keputusanku ini tidak akan berubah.... Di sana kita

akan terkubur bersama...." ( halaman 206 )

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tokoh
Eng Tay dengan segala upaya sekuat tenaga memlihara dan mem-
pertahankan cintanya kepada San Pek. Ketetapan tersebut ti-

dek akan berubah sedikit pun.
3.2.2.2 Kemurnian

Dalam kisah San Pek Eng Tay arti kemurnian dan kesuci-

an sangat ditonjolkan, Hal ini terlihat bahwa Ayah Eng Tay,
Kong Wen pernah berpesan agar kesucian Eng Tay selalu dijaga
selama menuntut ilmu di Hang Ciu, Budaya den adat - istiadat
Cina waktu itu. menekankan kemurnian badan manusia dalam peng-
hargaan tersendiri, Kemurnian adalah jaminan kesucian dan ke-
perawanan seorang gadis,
"Nanti, bila kau sudah pulang, akan kupanggil bidan
untuk memeriksamu, Aku berharap bidan akan mengatakan
bahwa kau masih perawan, Itulah yang akan membuat wa-
jah kita bercahaya," ( halamen 38 )
Kemurnian Eng Tay dipertahankan dan dijaganya dengan sekuat
tenaga, terutama dalam pergaulannya bersama dengan San Pek,
"Kakek benar, namun.... sejak kecil, azku dibiasakan
tidur sendiri saja, maka kalau sekarang kita tidur ber-

dua, aku khawatir kita tidak bisa tidur pulas...."
( halaman 95 )
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"Baiklah. kalau begitu, Kakak boleh tidur di ujung kaki-
ku, Hanya saja padeku ada suatu kebiasaan yang telah men-
jadi aturan...." ( halaman 95 )

Selain bukti-bukti tersebut di atas dapat dilihat jug=a

bukti yang lain yang menyatakan betapa kemurnian dan kesucian

hidup dijunjung tinggi.

"Kata Eng Tay, San Pek sudah mati, dia sudah tidak pu -
nya kehendak apa-apa lagi, Kalau Papa dan Mama masih

punya perasaan sayang padanya, dia minta dibiarkan hi -

dup menyendiri untuk menjaga kesuciannya, dan dapat

menjaga orang tua saja...." ( halaman 279 )

Dalam kisah ini dikisahken pula bahwa Eng Tay berhasil
dengan gemilang memelihara kemurniannya, Selama tiga tahun
hidup bersama orang yang berlainaﬁ jenis bahkan di dalam di -
rinya bergejolak rasa cinta, Eng Tay masih dapat menahan di-
ri, Jangankan kehilangan kemurniannya, ketahuan bzhwa diri -
nya seorang wanita penyamar pun tidak, Hidup bersama selama
tiga tahun di beawah atap yang sama bagi seorang wanita yang
menyimpan rasa cinta menggelora tetapi ia tidak lupa diri
dan masih dapat menyelesaikan penyamarannya, merupakan hal
yang luar biasa.

Lein daripada itu, setelah Eng Tay kembali seperti
semula dan San Pek pun telah pulang ke rumahnya Eng Tay ma-~
sih tetap menjaga kemurniannya, Meskipun ia dihalangi untuk
hidup bersama dengan San Pek, Eng Tay tidak kehilangan diri

dan berbuat nekat kawin lari dengan San Pek,
3.2.2.3 Kesetiaan

Tokoh Eng Tey merupakan tokoh yang mempunyai kesetia-

an luar biasa, Khusus di dealam menjalin cintenya dengen San
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Pek, Eng Tay memperjuangkan kesetiaannya sampai mati, Sejak
cinta tumbuh, terjalin dan terpelihara serta teruji sampai
pada cinta terbukti Eng Tay tetap menjaga kesetiaamnya, Te-
kanan orang tuanya, kekayaan dan derajat, nama besar serta
harga diri tidak mampu menggoyahkan kesetiaan Eng Tay ter =
hadap San Pek,
Gadis itu tertawa terbahak-bahak tatkala mendengar Pa-
panya berulang kali menyebut-nyebut keluarga Ma seba -
ai keluarga hartawan besar dan berpangkat tinggi.
halaman 179 )
"Aku pun tidek mau bertengkar dengan Mama dan Papa,
maka aku tidak sudi mengadu mulut lebih lama lagi !
Tapi aku telah mengambil keputusan : Aku 1lebih baik
mati, aku tak mau menjadi anggota keluarga Ma.... !"
( halaman 182 )
"Namun mengenai diriku, aku pasti tidak akan menikah
dengan orang lain, Aku bersumpah,... 4dikmu bicare,
malaikat menjadi saksinya...." {( halaman 220 )
Sampai di alam kubur pun Eng Tay tetap mempertahankan kese-
tiaannya, Wanita mana yang tidak ingin hidup sejahtera, ter-
cukupi segala kebutuhannya, kaya, bersuami terpandang dan

terhormat ? Salah satu di antaranya adalah tokoh Eng Tay,

3.2.2.4 Hidup Bersama

Hidup bersama di bawah satu atap antara dua insan
yang seling menyayangi dan mencintai tanpa suatu ikatan per-
kawinan yang sah merupakan hal yang tabu dan berbahaya, Te -
tapi hidup bersama yang dilakukan oleh tokoh Eng Tay adalah
dalam penyamaran, Dengan demikian, Eng Tay depat bebas dan

leluasa bekerja sama secara wajar sehingga penyamarannya
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itu tidak menimbulkan kecurigaan.

Hidup secara bebas dan terbuka dalam pergaulan umum
bagi seorang wanita yang dianggap lemah dan perlu dilin -
dungi ternyata tidak terlalu sulit, Hal ini membuktikan
bahwa wanita pun mampu bergaul sebagaimana yang dilakukan
oleh kaum lelaki, Di Cina zaman itu hal tersebut dianggap
sebagai hal tabu dan melawan adat, Bahkan terdapat ajaran
vang menyatakan bahwa seorang pria tidek boleh bersentuh
tangan dengan wanita. Hal itu dilawan oleh Eng Tay, dan
ia mampu membuktikannya,

"...Pak Ciu pasti tidak akan menyimpang dari nabi
kita itu dengan menerima murid perempuan ! Oh, anak-
ku, andaikata pun Pepamu mengizinkan, di sana kau
pasti akan membentur tembok penghalang, kau akan pu=-
lang sia-sia saja ! Maka dari itu, Nak, kuanggep ka-
ta-katamu itu sebagai igesuen !" ( halaman 8 )

",ees 'Pria dan wanita tak boleh bersentuh tangan’,

tetapi itulah ucapan Sun I Kun yang sangat memojok =

kan ! Bukankah Beng Cu menyanggah...." (halaman 10)

Kutipan-kutipan tersebut membuktikan bahwa di dalam
penyamarannya IEng Tay dihadapkan pada larangan-larangan,

adat dan peraturan yang sangat berat. Namun berkat keulet-

annya Eng Tay dapat membuktikan kemampusn dirinya,
3.2.2.5 Kebebasan Memilih dan Menentukan

Kebebasan memilih dan menentukan sendiri pasangan
hidup atau seorang suami bagi seorang wanita zaman kisah

Sen Pek Eng Tay diciptakan tidak ada, Hal itu tercermin

pada beberapa bzgien Kisah tersebut yaitu usaha Eng Tay
agar kaum wanita di zaman itu dapat bebas dan merdeka me-

nentukan sendiri calon suaminya sehingga tidek begitu
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saja menurut pilihan orang tuanya,

Kong Wen dan pandangannya mencerminkan keadaan dan
sistem yang berlaku, Eng Tay mencerminkan cita-cita dan ke-
adaan yang memprihatinkan serta usaha mengoreksi pandangan
lama yang dianggap tidak sesuai lagi, Tokoh Eng Tay ditam -
pilkan sebagai tokoh wanita yang mencerminkan keadaan kaum
wanita sezamannya, Ini sebagai reaksi terhadap realitas so-
sial, |
_ Usaha dan keinginan Eng Tay sebetulnya juga dimiliki
oleh kaum wanita Cina zaman itu, Namun demikian, untuk meng-
adakan revolusi secara besar-besaran dan terang-terangan
adalah tidak mungkin, Oleh sebab itu, pengarang memperguna-
kan karya sastra sebagai wahana yang halus tetapi cukup
efektif mencapai mESyarakat pembecanya,

Perilaku Eng Tay dalam Xiszh ini mencerminken betapa
Eng Tay tenpa dipengaruhi siapa pun , menentukan sendiri
calon suaminya,

"Saya minta Su-~bo sampaikan padanya sejak hari ini,

saya tak bisa dijodohkan dengan orang lain, siapa pun

Jjuga,. lMaka saya berharep dia segera datang...."

( halaman 107 )

"Aku dan Kiu Moy adalah anak kembar, parasnya dan pa-

rasku sama, sangat mirip satu seme lain,... 4ku telah

mengeluarkan kata-kata, itu sudah sama juga dengan ka-
te-kata Kiu Moy sendiri !" ( halaman 130 )

",ee. maka dari itu dia rela menyerahkan dirinya pada-
MUe..." ( halamen 139 )

Keadesan lingkungan tidak memberi kemungkinan cdan kesem-
patan bagi kaun wanita untuk memilih atau menolak calon sua-

minya,
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Meeee Xau mau minfa tanya dulu pikiran Eng Tey, itu

terlalu memusingkan kepala, Di samping itu, juga tidek

ada alasan baginya untuk menampik,." halaman 157 )

"Kalau demiiian, cdengan kekuasaan Papa sebagal orang

tua, apakah aku bisa diperjualbelikan ? Bolehkah itu ?"

( halaman 275 )
Dengan memperhatikan kutipan tersebut di atas dapat dibukti-
kan betapa adat mengekang kaum wanita sehingga tidak dapat
dengan leluasa memilih sendiri calon suaminya dan menolak
calon suami pilihan ayahnya yang tidak disukainya.
3.3 Eng Tay Mempertahankan Martabatnya Selaku Kaum Wanita

yvang Dikuasai Sistem Patriarkal
Menurut W.J.S Poerwadarminta dan S,Wojowasito kata pa -

triarkal berasal dari kata patriarchal yang berarti mengang-
kat kepala keluarga yang besar. Kata turunannya yaitu patri-
archate yang berarti susunan masyarakat yang berdasarkan ke-
turunan dari bapek. Dengan itu secara praktis jabatan kepala
keluarga dipegang oleh suami di dalam keluarga (Poerwadarmin-
ta, 1980: 141). Tanggung jawab terhadap keluerga dipercaya -
kan kepada pria yeng di calam keluarga mempunyai hak veto
atas segala keputusan ( Barnhause, 1991: 41-47 ),

Hal tersebut telah begitu mengkondisi sehingga di da -
lam belajar pun hanya diperuntukkan bagi kaum pria, Kutipan
berikut mencerminkan hal tersebut di atas,

"Kau tahu, Nabi Khong mempunyai tiga ribu orang murid,
adakeh muridnya wanita ?" ( halaman 8 )

/
Pemberian nama seseorang pun menurut garis marga sang ayah,
Ciok Eng Tey deri kelusrga Ciok, Nio San Pek dari keluarga

Hio, Fa Bun Cay dari Keluerga Ma den lain-lainnya, Kekuasazn
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sang ayah menjandikannya menentukan pemberian nama Xeturunan-

nya menurut garis marganya,

"Aku Nio San Pek,".... "San gunung dan Pek, paman tud....?

"Aku Ciok Eng Tay. Ciok dari Ciok-hok, beruntung, Eng
dari eng-hiong, pendekar, dan Tay dari law-tay, rumah
SUSUN seeo % halaman 48 )

", ... tetapi kau harus ingat bahwa sekarang ini kau
adalah anggota keluarga Me," kata ibunya mengingatkan.,
( halaman 196 )

"Apabila kau gagal, kau bisa merusak nama baik keluarga
Ciok kita !" ( halaman 37 )

", ..o tak berani aku mengambil keputusan, perlu kuta -
nyakan dulu pendapat suamiku.... ( haleaman 162 )

Deari uraian tersebut di atas Jjelas tercermin bzhwa ke-
tuasaan dan tanggung Jjawab keluerga ada di tangan suami. Ke-

putusan terakhir dan kebijaksanaan acda di tangannya Jjuga.
3.3.2 Gerak Perjuangan Eng Tay

Mengingat bahwa pria dan wanita itu sepadan dan marta-
batnya tidak boleh dideskriminasikan, penulis ekan mengung -

kapkan gerak perjuangan Eng Tey di dalam menanggapi kepri

hatinan sosial yang ada,

Tokoh Ing Tay ditampilkan sebagai reasksi terhadap ke

Jjadian sosial yang ada untuk mengungkap kejanggelan-kejang
galan serta keprihatinan sosial, Gerak perjuangan Eng Tay
bertujuan untuk mencapai kesejejaran antara pria dan wenita,
khususnya dalam bidang pendidikan dan perkawinan, Keprihatin-
an sosial menunjukkan bahwa sistem patriarkal selalu menghe-
lengi kaum wanita untuk mendapatkan perlskuan yang layak dan
wajar di dalem bidang pendidiken dan perkawinan seperti nal-

nya yang diperoleh kaum pria, Pembahasan berikut menyangku

ct
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uraian tentang faktor hambaten, faktor pendukung can kenya-
tanyaan yang terjadi pada diri Eng Tay dan perjuangannya.
Setelah diuraikan hal-hal tersebut secara sekilas akan pe-

nulis uraikan cara-cara yang ditempuhnya,
3.3.2.1 Hambatan dan Tantangan

Berbicara tentang hambaten dan tantangan yang dihadapi
Eng Tay, kita tidak terlepas dari pembicaraan tentang tokoh-
tokoh yang lain, Eng Tay sebagai tokoh protagonis akan sela-
lu berhubungan dengan tokoh antagonis, |

Hambatan yang utama bagi Eng Tay Justru datang dari
Ciok Kong Wan, Xong Wan sebagai tokoh yang mewakili tradisi
dan adat-istiadat menekan kemauan Eng Tay dan menmaksanya un-
tuk tunduk kepada adat dan tradisi., Eng Tay dilarang belajar
dengan alasan bahwa seorang wanita dianggzap cukup bila dapat
membaca dan menulis, Tradisi dipegang Kong Wan sebagai sen -
Jjate untuk melawan Eng Tay,

Selain larangan untuk belejar, Eng Tay juga dilarang
berhubungan dengan San Pek, Alasannya yaitu karenz perbedean
asal-usul keluarga yang jauh jenjang derajatnya., Dengan bver-
pegang teguh pada tradisi, Kong Wan menganggap bahwa ZIEng
Tay sebagai anak pasti tidak kuasa melawan kehendaknya itu,

", .ees Lihat telingamu, lihat dadamu ! Depetkah itu di-

pekai untuk mengelabuhi orang untuk waktu yang lama ?

Di samping itu, kau harus ingat pada adat-istiadat,
perbedaan antara pria dan wanita...." (halamen 40)
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Kutipan di atas mengungkapkan betapa tradisi di atas segala-
galaﬁya bagi Kong Van., Kekekuan sikap Kong VWan bukan tanpa
alasan, tetapi karena ia menginginkan IEng Tay belajar di
rumah bersama guru yang dipanggilnya,

"Apakah dia menyetujui maksudku memanggilkan seorang
guru untuk mengajarinya di rumah ?" ( halaman 29 )

Selain itu, kekakuan Kong Wan dan kekerasannya dalam bersi -
kap merupakan wakil adat yang kaku, terlihat ketika Eng Tay
hendak dijodohkan dengan Ma Bun Czy,

"Kau mau tanya dulu pikiran Eng Tay, itu terlalu me--

musingkan kepala, Di samping itu, Jjuga tidak ada ala-

san baginya untuk menampik." ( halamen 157 )

"Bagus, tapi aku tidak mengizinkan kamu menikah dengan

Nio San Pek ! Satu keli tidak mengizinkan, seribu kali

Jjuga tidak !" ( halaman 181

'Kong Wan dengen segala daya upayanya selalu mengha -
langi kemsuan Eng Tay., Figur Kong Wen tidak hanya mencermin-
kan pandangan pribadi, namun Jjuga mewakili keadaan sosiobu -
daya dan tradisi yang berlaku sehingga pengarang mempriha -
tinkan hal tersebut. TIokeh Ing Tay ditempilkan sebagai reak-
si dan koreksi terhadep keadesen tersebut,

Tokoh-tokoh lzin tidak banyak ditampilkan sebagai re -
aksi yang menghambat Eng Tay, Tokoh perantara jodoh juga
ditampilkan sebagai tokoh yang berjalan sesuai adat sehingga
tidak pedull pada prinsip hidup dan cita-cita Eng Tay. Hanya
tokoh Kong Wen-lzh yang ditampilkan secara tegas mewakili

adat serta dirinya yang menolek keinginan Ing Tay.
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ditampilkan sebagai tokoh yeng berjalan pada adat
dan tidak tahu-menzhu soal prinsip hidup den cita-
citz Eng Tay. Hanya tokoh Kong Wan-lah yang di -
pilkan secara tegas mewakili adat dan dirinyez me-
nolah keinginan Eng Tay. Tokoh ini mencerminkan

sistem sosial dan kondisi sosiobudaya yang berlaku,
3.3.2.2 Eektor Pendukung

Di samping ada faktor‘penghambat tenth. sa-
ja ada fektor pendukung yang akan mengimbangi
faktor penghambat ying ada, Sebetulnya faktor pen-
ditkung dalam kisah ini lebih banyak daripada fak-
tor penghambatnya, Namun demikian, Jjumlah belum
merupakan Jjaminsn utama,

Faktop pendukung vang wutama yaitu kesadar-
an dan keinginan kng Tay sendiri untuk selzlu ber-
usaha maju pantang mundur, Hal itu ditopang oleh
kesediaan Gin Sim yang selzlu mau diajak kompro-
mi oleh tuannya demi kemajuan Nona majikennya,
Kelemah-lembutan Teng-Si sebagai seorang ibu yang
penuh kasih ssyeng membuat Eng Tay lebih mudah
maju, Teng-si tidak seketat Kong Wan di dalem
mempertahenkan tradisi, Sebagail seorang ibu ia
lebih mementingkan kasih sayang deripada tradisi
dan: adat,

Di tempilkamnmya tokoh Ho-si delam cerita ini
membuat kisah ini menjeadi lengkap. la seorang to-
koh wanite yang banyak tahu tentang adat namun ti-

dak keku menerapkannya, la tetap melindungi Eng
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Tay di dalam penyamarannya, Selain itu Guru Ciu
Jjustru sebagai orang yang pandai tentang adat
dan pengetahuan sosial ditampilkan sebagal to -
koh yang dengan sepenuh hati mendorong dan me -
restui Eng Tay, Ia tidak kaku bertahan dan meman=-
dang tradisi yang banyak _- diketahuinya,

", ...Menurutku, sebaiknya kita iziznkan pu=-
tri kita pergi.... " "¥a, suamiku, kuharap
kau tidek ragu-ragu lagi," sambung Teng-si.
(halaman 34-35)
"Nak, kau jangen kuatir) katanya, "Kau ta-
hu smadah dari awal aku menerka siapa kali-
an berdua, Tenrnyata kalian pandai memba-
wa diri, aku tadinya kuatir. Kalian boleh
berlega hati, aku tahu apa yang harus ku=
lakukan,..,. L"(halaman 106~107)

Pak Guru €iu mengetahui hal-ihwal anak mu-

da itu, ia menasihatinya. Ia pun menetap-

kan hari keberangkatan -si anak muda: Lusa,

(halaman 143)

Selain hal tersebut di muka, filaktor pendu-
kung Eng Tzy juga datang dari San Pek dan para
abdinya, Jelaslah bahwa pengarang menampilkan
mereka untuk menyatakan bahwa cita-cita dan ke~
inginan Eng Tay ini telah tiba waktunya untuk

diwujudkan,
3e3.2.% Kenyataan Yéng,Térjadi

Sejak awal kisah sampail berakhirnya kisah

San Pek Eng Tay diwarnai oleh kisah perjuangan.

Oleh sebab itulah Eng Tay disebut sebagai to -

koh yang bercitra pejuang.
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Dalam kenyataannye Eng Tay sebagai seorang
pejuang dengan berani dan pantang mundur memper-
tahankan cita-citenya. Eng Tay ditempilkan seba-
gal tokoh yang tidak pernah menyerah pada keada-
annya, Ia berani menentang arus karena berdasar
pada alasan dan landasan yang benar dan masuk
akal, Hal ini ditampilkan pengarang untuk meng -
gugah wanita Cina zaman itu yang terbelenggu
oleh kesewenang-wenangan kaum pria. Pengarang
mempunyai idealisme bahwa bila setiap wanita gi-
gih seperti Eng Tay, keadaan negeri itu akan
bangkit dari kelesuan. Pengarang menggambarkan
bahwa suatu perjuangan harus dipertaruhkan de -
ngan nyawa.

Berikut ini merupakan kutipan-kutipan yang
menggambarkan ketegaran Eng Tay dalam memperju -
angkan cita-cita dan memegang kebenaran yang
dianutnya.

", ... Kalau nanti telah kuperoleh kepandai-

an, aku berharap dapat melakukan sesuatu

untuk negara " ( halaman 11 )

"Sebal !" katanya sengit. "Namun ini baru

permulaan ! Aku tak akan mundur sebelum

berhasil pergi ke Hang Ciu !" (halamen 17)
Kutipan di atas menunjukkan usaha Eng Tay untuk
mendapatkan pendidikan yeng lebih tinggi., Di ba-
wah ini adalah kutipan yang mencerminkan ketegar-
an Eng Tay dalam memilih San Pek sebagai Jodoh -~

nya.
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"Asal pria dan wanita bersatu hati, tembok
kuningan dan besi pun dapat ditembus,..."
( halaman 141 )
", .es2lah kuputuskan, kecuali dengan Ka-
kak, aku tidak akan menikah, sampai mati
pun ! Keputusanku ini tidsk akan berubah!
eeees Di sana, kita akan terkubur bersama
eeee 1" ( halaman 206 )
Dalam kenyataannya perjuangan Eng Tay selalu ter-
bentur oleh sistem patriarkal yang didukung oleh

adat dan tradisi yang kaku,
3.3.3 - Cara Yang Ditempuh

Eng Tay adalah seorang pejuang bagi dirinya sen-
diri dan bagi kaum wanita Cina pada umumnya di zaman
itu, Tokoh ini pun dapat dijadikan idola bagi kaum
wanita yang menginginkan kemerdekaan dan kebebasan se-
imbang dengan kaum pria, Bagaimana tokoh kng Tay mem -
perjuangkan cita-citanya ? Di dalam uraian berikut ini
penulis membahas tentang daya upaya yang ditempuh oleh
Eng Tay untuk memperjuangkan harkat dan martabatnya.

.Ealam usaha mencapai cita-citanys mendapatkan
pendidikan setinggi mungkin. tokoh Ing Tey harus mela-
kukan penyamaran., Dengan penyamarannya Eng Tay dapat
menutupi kodrat kewanitaannya yang serba terbatas dan
tidak bebas sehingga dapat bertingkah laku sebagaima -
na layaknya seorang pria yang mempunyai kebebasan,

"Bukenkah Nona sering menyatakan bahwa Nona ber-

niat menyamar sebagei lelaki agar dapat menuntut

ilmu di Hang Ciu.... ?" ( halaman 5

M,eee Atau, apakah tek ada wanita yang menyamar
sebagai laki-laki di sana ?...." ( halaman 8 )
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Eng Tay menyadari bahwa halangan yang sulit di-
tembus dan tidak mungkin dipungkiri adalah keberadaan-
nya sebagal seorang wanita., Eng Tay harus mengatasi
masalah yang dihadapinya yaitu dari segi fisik seorang
wanita yang mudah dikenali dan juga dari segi psikis,

".eeo Lagi pula, penyamaran wanita menjadi pria

banyak kelemahannya ! Lihat telingamu, lihat da-

damu ! Dapatkah itu dipakai mengelabuhi orang
untuk waktu yang lama ? Di samping itu, kau ha-
rus ingat pada adat-istiadat, perbedaan antara

wanita dan pria ...."(halaman 10)

Seperti telah diungkap oleh Kong Wan, penyamaran
Ing Tay merupaken hal yang penuh resiko dan dangat ber-
bahaya. Eng Tay pun telah memikirkan segala sesuatunya
dengan seksama dan penuh perhitungan yang teliti.

", ... Kekhawatiran Papa itu berlebihan, Aku ta-

hu kelemahanku sebagai wanita, tetapi akan kuja-

ga baik-baik mengenai hal itu, harap Papa tidak
perlu kuatir...." ( halaman 10 ) _

Penyamaran Eng Tay dilakukan dengan sangat hati-
hati. Hal itu ditempuhlnya karena Eng Tay menyadari
bahwa keberhasilan atau kegagalannya di dalam meraih
cita-cita merupskan keberhasilan atau kegagalan selu-~
ruh kaum wanita yang diprihatinkannya. Eng Tay berju-
ang bagi diri sendiri namun Jjuga bagi kemajuan bangsa
dan negara serta bagi kaum wanita Cina,

"eeeey Kalau nanti telah kuperoleh kepandaian,

aku berharasp dapat melakukan sesuatu untuk nega-

ra," ( halaman 11 )

Eng Tay digambarkan sebagai tokoh yang penuh per-
hitungan yang masak dalam segala tindakannya, Fakta

sejarah dan kejadian-kejadian masa lampau menjadi da -



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sar perjuangan Eng Tay, Di dalam usaha untuk melanjut-
kan pelajarannya Eng Tay selalu menunjukkan alasan - =
alasan mendasar, masuk akal dan sulit dibantah karena
berdasar fakta sejarah yang ada. Eng Tay selalu membe-
berkan alasan-alasan logis yang mendasari cita-cita dan
membuatnya gigih dan pantang menyerah mengejar cita-
citanya. Dengan segala kelincazhannya pengarang menyam-
paikan kritik sosial terhadaep keadaan. yang memprihatine-
kan zaman itu,

"Bukankah dalam kitab Lun-Gi ada kisah tentang

kaisar-kaisar dahulu kala vang mempunyai menteri-

menteri,... istri baginda Bun Ong yang termas =

yur ?" (halaman 8-9)

"Ma, aku Jjuga benar," katanya perlahan, "Aku ber-

bicara dengan mengutip kata-kata dari kitab ten-

tang adat-istiadet," (halaman 11)

Kutipan tersebut mehyiratkan bahwa sebelum menu-
lis kisah ini pengarang telah terlebih dulu mempelajari
adat yang ada dan kepincangan-kepincangan yang terjadi
kemudian ia menyampaikan kritik dan koreksinya dengen.
media cerita yang menampilkan tokoh tertentu sebagai
sarananya,

Di dalam bidang perkawinan Eng Tay selalu menda=
sarkan pandangannya pada logika dan kebenaran yang se-
harusnya terjadi, Ia bertindak menurut langkah-langkah,

"eeeo Setelah tiga tahun, setelzh mempelajari di-

rinya, aku mengetahui sifatnya.... Kemudian ku -

beritahukan, bahwa aku mempunyai seorang saudara

perempuan yang bernama Kiu Moy.,..." (haleman 180)
Kutipan di atas menandsken bzhwa dalam menentukan pa -

sangan hidupnya, Eng Tay telah terlebih dulu mempela-

Jari segala sesuatunya tentang pria yang diinginkannya,
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Hal tersebut sangat tidek "umum zamen itu, Ia tidak
begitu saja menerima kebiasaan yang ada dan menerima
keputusan dan pilihan orang tuanya.
"Pa, ini adalah urusan hidupku seumur hidup, me-
ngapa Papa tidak terlebih dulu memberitahu aku ?
Ma, mengapa Mama juga mendustaiku 2% (halaman 177)
Eng Tay adalah tokoh yang konsekuen terhadap pilihan
yang telah ditentukannya sendiri., Dalam hal-hal yang
prinsip Eng Tay berani menaruhkan hidupnya demi kepu-
tusan yang telah ditetapkannya.,
"Urusan Jjodoh ini, aku tidak setuju-- seribu ka-
1li tidak setuju, selaksa kali tidak setuju !"
( halaman 178 )
", ees T2api 2ku telah mengambil keputusan : 4ku
lebih baik mati, aku tidak mau menjadi anggota
keluarga Ma.... !" ( halaman 182 )
"Aku akan pergi menyusul, sampai di alam baka,
Adikmu bicara, malaikat menjadi saksiny@.... "
( halaman 220 )
Tidak ada sesuatu pun yang dapat mengendorkan semangat
Eng Tay. Ia selalu tegar bagaikan batu karang,
"Tetapi untuk memaksaku pergi ke rumah keluarga
Ma, sekalipun raja mengeluarkan firmannya, aku
masih tetap tidak mau pergi !" ( halaman 266 )
Bila dipandang secara sekilas; tokoh Eng Tay

dalam kissh San Pek Fng Tay kelihatan sebagai tokoh

vang wajar dan biasa-biasa saja. Namun ternyata tokoh
Eng Tzy diciptakan pengarang sebagai tokoh idola dan

merupakan tokoh istimewa yang dicita-citakan., Seorang
wanita yang berada dalam situasi serba terjepit tetapi
tidak sedikitpun merasa gentar dan putus asa, Di dalam
kenyataan hidup sehari-hari, tokoh semacam Eng Tay su-

lit ditemukan., Namun sebagai tokoh idola Eng Tay ditam=-
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pilken pengarang sebagai mediz Koreksi dan kritik sosial
terhaden sistuesi sosial budsya yang memprihatinkan,
3.4 Keberhesilan Tokoh Eng Tay Delam Mewujudken Perjusngan——

nya

Setiep perjuangan pesti menghadepi duza kemungkinan ya-

itu keberhasilan &tau kegagelan, D1 delem ursaiasn berikut pe-
nulis membzhas sejauhmana keberhasilen tokoh Eng Tey deleam
memperjuangkan citae-citanya., Berdasarkan uraian - uraicn se-
belumnya pembabasen ini terdiri darl dua hel pokok =zebege
fokus pembicarzan, Kedua hal itu adelah sejauhmana keberha-

an toixoh Eng Tay di delam bidang pendidikaen dan sejauh -
mena keberhasilennya di dalam bideng hidup perkawinen., Pem-
bzhasen ini juga mengungkepxen pesan~-pesan atau amanat
yeng dimuat delam kiseh San Pek Eng Tay yeng hendak disampai-

kan pengerang.
3.4,1 Keberhasilen Delam Bideng Pendidiken

Secara garis besar ‘tokoh Eng Tay depat menunjukkan
keberhasilannya delem bideng pendidikan dengen genileng,
Penulis mengguneken istilah gemilang kérena tokoh Eng Tay be-
nar-benar mampu mewujudkan cite-citanya untuk melenjutken pe-
lajarannye. leskipun Ing Tay pulang sebelum wektunya tetep
ie tidek gagel, Sebetulnya Eng Tay belum pues, nemun karena

kebohongen ayehnya menyebabkan kepulangannfa tidalk diterima
sebegal hal yang sangat merugikzn, Ia berhasil belzjer dan

selazme tige tshun membuktikan bzhwa dirinye di Han Ciu

o
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dengan penyamaran yang sempurna,

Keberhasilan tokoh Eng Tay sudah tampak sejak
awal perjuangannya, la mampu mengajak kedua orang tua-
nya berpikir dengan perhitungan masak setelah Eng Tay
mampu membuktikan bahwa kemauannya adalah benar berda-
sarkan alasan yang masuk akal dan mendasar., Kegigihan
dan ketekunan dalam perjuangan Eng Tay menyebabkan ia
diizinkan pergi ke Hang Ciu meskipun harus melakukan
penyamaran,

"Kau akan menyamar sebagai lelaki, kau harus ber-

hati-hati, Apabila kau gagal, kau bisa merusak

nama baik keluarga Ciok kita !.... 4Andaikata Ma-
mamu sakit dan Papa mengirim surat padamu, kau
harus segera pulang !,.... Nanti, bila kau sudah
pulang, akan kupanggil bidan untuk memeriksamu,

Aku harap bidan akan menyatakan bahwa kau masih

perawan, ltulah yang akan membuat wajah xita ber-

cahaya !" ( halaman 36-38 )

Eng Tay pergi tidak untuk menentang dan melawan
adat namun ingin mencari jati diri yang belum ditemu-
kannya dalam ketidakpuasannya sebagai seorang wanita
yang harus selalu mengalah, Eng Tay hanya melawan pan-
dangan kolot dan tidak mau maju,

Eng Tay terus berjuang dan ia berhasil mendapat-
kan sahabat sejati yaitu San Pek, San Pek yang selalu
bersamanya di setiegp waktu tidak mengetahui bahwa Eng
Tay adalah seorang wenita. Hal ini membuktikan usaha
penyamarannya berhasil dengan gemilang dan sempurna,

Kemudian pembicaraan sampai pada masalah Ciok

Eng Tay, gadis itu bernyali besar, yang berani

menyamar sebagai pemuda dan merantau menuntut

ilmu bertahun-tahun dengan penyamaran yang sem-
purna sekali { halaman 145 )
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Bila orang yang berteman biasa dengan Eng Tay ti-
dak mengetahui penyamarannya adalah hal yang dapat di-
maklumi, Tetapi tokoh San Pek sebagai teman dekat, . -
akrab dan Jjuga telah menjadi kakak angkat Eng Tay ti-
dak mengetahui penyamarannya adalah merupakan hal yang
luar biasa, Mereka pun telah hidup bersama selama tiga
tahun,di bawah atap yang sama dan pernah tidur dalam
satu ranjang, tetapi San Pek tidak tahu bahwa ia telah
dikelabuhi. Suara Eng Tay, daun telinga yang berlobang,
gerak yang lemah lembut, badan yang tidak pernah terbu-
ka dan pakaian yang selalu tertutup rapat serta kebia-
‘saan menjahit dan sebagainya telah menunjukkan ciri -
ciri kewanitaan Eng Tay. Penyemarannya tidak terbong -
kar disebabkan oleh kepandaian Eng Tay di dalam memba-
wa diri delam bergaul. Dengan segala usaha Eng Tay se-
lalu menyingkirkan hal-hal yang mencurigakan dan dapat
membongkar : penyamarannya,

Malam itu, di saat Ing Tay mau tidur, San Pek

melihat Eng Tay membuka baju panjangnya, baju

dalamnya banyak kancingnya, Ia tidak bertanya,

ia mengira sang adik hanya menuruti pesan ibu -

nya agar menjaga kesehatannya -baik-baik,

( halaman 75 )

"Kami orang desa, pria pun dapat menjahit," kata-

nya, "Berada di rantau, kami Juga membutuhkan bz-

rang-barang itu." ( halaman 76

Tokoh IEng Tay menjadi adik angkét San Pek, Ia te-
kun belajar can selalu memperhatikan segala sesuatu
yang diajarxan oleh Guru Ciu, Eng Tay selalu belajar

bersama dengan San Pek, I2 dapat membuktikan bzhwa se-

bagai siswa Ing Tay adelah murid yang rajin, tekun dan
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cerdas. Kecerdasan Eng Tay patut diperhitungkan dan
dalam banyak hal ia dapat mengimbangi San Pek saudara-
nya, Tidak dikisahkan satu kali pun Eng Tay gagal da-
lam belajar dan menenmui kesulitan yang berarti, Kete «
kunan dan kecerdasannya dapat mengatasi segala kesulit-
annya, Dengan demikian, terbuktilah bzhwa seorang wani-
ta pun mampu belajar seimbang dengan kemampuan kaum
pria.

Seorang wanita pun dapat belajar dan pandai se-
perti pria. Perjuangan serta keberhasilan Eng Tay
depat membuktikan bahwa pria dan wanita tidak dapat
dideskriminasikan dalam hal kepandaiannya, Bila kepan-
daian antara pria dan wanita adalah sejajar, mengapa
hak dan martabatnya tidak disejajarkan ? Toxoh Eng
Tay berharap agar keberhasilannya juga menjadi keber-
hasilan orang lain khususnya kaum wanita sesudahnya,
Hal itu membuktikan bahwa perjuangan Eng Tay tidak ha-
nya bersifat individual namun bersifat universal,

Heeee Iak mudah buat kita menyamar daen harus men-

jaga diri di rantau, Semoga beberapa ratus tahun

kemudian, kaum wanita bisa mencari ilmu pengeta-
huan secara bebas merdeka, Sayang kita lahir ter-
lalu pagi !" ( halaman 149 )
Keberhasilan yang diraih oleh Eng Tay tidak hanya men-
jadi miliknya, namun akan sangat berguna bagi kaum wa-
nita yeng hidup sesudahnya, Eng Tay berkeinginan mem -
buka sekolah bagi kaum wanita,
wKakak Ciok, bicéramu beralasan sekali," katanya.
"Kupikir, kalau nenti Kakek sudah lulus, ZXakek

depat membangun sekolah yang menerima murid-mu -
rid wanita...." ( halaman 51 )
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Dengan ungkapan tersebut di atas dapat ditandaskan bah-
wa kisah ini dipakai oleh pengarang untuk menggugah se-
mangat emansipasi kaum wanita yang saat itu hidup di
bawah kekuasaan pria dan tidak bebas menuntut ilmu se-
tinggi mungkin serta menentukan jodohnya sendiri, Ki -
sah ini muncul sebagai reaksi terhadap keprihatinan

sosial, Dengan kisah San Pek Eng Tay wanita Cina dido-

rong untuk mengerti dan menyadari betapa bila mereka
mau maju dan berusaha keras kebebasan Qntuk menuntut
ilmu itu dapat dicapai, Keberhasilan Eng Tay dalam

bidang ini berupa diperbolehkannya pergi btelajar dan
menyelesaikan belajarnya meskipun akhirnya guru Ciu

mengetahul penyamarannya.
3.4.2 Keberhasilan Delam Bidang Pemilihan Jodoh

Hal kedua yang digarap dalam kisah San Pek Eng

Tay adalah perjuangan Eng Tay dalam bidang menentukan
pasangan hidup. Pengarang mengolah dan menampilkan to-
koh Eng Tay sebégai tokoh yang bulat perwatakannya,
Banyak pembaca terkecoh dan menyimpulkan bahwa tekan-
an kisah ini hanyalah tragedi kisah percintaan belaka,
tanpa memperhatikan segi yang lain,

Sejauhmana keberhasilan Eng Tay di dalam bidang
hidup perkawinan ? Jawaban atas pertanyaan tersebut
adalah dalam kerangka emansipasi yang diperjuangkannya,
Keberhasilan perjuangan Eng Tay akan besar pengaruhmya

bagi kaum wanita Cina dalam mencapai kemerdekaan dan
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kebebasan untuk menentukan pasangan hidup menurut pi-
lihannya.

Kisah cinta Eng Tay bermula dari bagian ketiga
kisah San Pek Eng Tay. Keberangkatan Eng Tay bersama

Gin Sim ke Hang Ciu bertemu dengan San Pek dan Shu Kiu
di tengah pefjalanan. Perjumpaan yang dilanjutkan de-
ngan persahabatan dan persaudaraan sejati ini merupa -
kan tahap awal kisah perjuangan tokoh Eng Tay dalam

usaha mencapai kemerdekaan menentukan pasangan hidup- »

nya, Setelah tiga tahun mengenal dan bergaul dengan

' San Pek, akhirnya Eng Tay berhasil menyimpulkan bahwa

San Pek adalah pria Sejati yang pantas menjadi suami-
nya, Setelah diputuskan sendiri secara bebas merdeka
Eng Tay mengungkapkan isi hatinya kepada Su-bo ketika
berpamitan hendak pulang. Ia juga membuka rahasia pe-
nyamarannya kepada Su-bo, Menentukan San Pek sebagai
pria pilihannya sebagai calon suami bagi Eng Tay meru-
pakan hasil keputusan yang merdeka dan bebas,
"Saya ingin bicara mengenai Kakak Nio San Pek,"
katanya perlahan, "la baik dan Jjujur, dengan sa-
ya ia seperti saudara kandung. Tiga tahun kami
sekolah bersama, dia tak tahu siapa diri saya
sesungguhnya,.... bahwa sejak hari ini, saya tak
bisa dijodohkan dengan orang lain, siapa pun ju-
ga, Maka...." ( halaman 107 )
Tanpa pengaruh satu orang pun Eng Tay berani me-
nentukan pasangan hidupnya' sendiri, bahkan Gin Sim pun
tidak diberitahu apalagi dimintai pertimbangannya, Hal

ini membuktikan bahwa seorang wenita seperti Eng Tay

pun mampu serta berhak penuh dalam memilih dan menen-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
101

tukan pasangan hidupnya.

Ho-si merestui hubungan Eng Tay dengan San Pek
-bahkan guru Ciu mendorongnya. Dengan restu yang mere-
ka berikan kepada San Pek dan Eng Tay untuk menjalin
cinta membuktikan bahwa hal memilih jodoh bagi :seo.=:;
rang wanita dibenarkan bahkan didorong oleh pihak la-
in., Pihak lain itu justru datang dari pihak yang ba-_
nyak tahu tentang ilmu budaya dan adat-istiadat, Ke -
putusan Eng Tay dihargai dan tidak dipandang sebagai
hal yang aneh, remeh dan tabu . Guru Ciu: tidak
merasakan janggal sama sekali. Hal ini menunjukkan bah-
wa pengarang memandang hal tersebut memang seharusnya
terjadi, |

"Baiklah! Kau jangan kuatir! Aku akan menjadi
perantara jodoh kalian berdua...." (halaman 108)

Pak Guru Ciu mengetahui hal-ihwal anak muda
itu, ia menasihatinya, Ia pun menetapkan hari
keberangkatan si anak muda: Lusa, (halaman 143)
Secara implisit Eng Tay sebatulnya telah lama
ingin menunjukkan cintanya kepada San Pek., Hel ini ter-
bukti bahwa Eng Tay selalu memancing San Pek,
"Menurutku, nanti seratus tahun kemudian, Kakak
dan aku, oleh keturunan kita akan dikubur seper-
ti ini supaya kelak siapa saja yang lewat dapat
melihat dan mengetahuinya....!" (halaman 124)
Keputusan ini merupakan keputusan yang berani dan pe-
nuh resiko,
Tidak sesuatu pun dapat mengubah keputusan Eng
Tay, Ia memilih mati daripada berpisah dengan San Pek,

Eng Tay menyalahkan ayah ibunya yang telah menerima
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lamaran keluarga Ma, tanpa memberi tahu dan minta per-
setujuan Eng Tay terlebih dahulu, Eng Tay menyadari
bahwa hidup perkawinan adalah soal penting yang berhu-
bungan dengan urusan hidup seratus tahun. Dengan bebas
merdeka Eng Tay minta agar lamaran keluarga Ma ditolak-
nya., Ketampanan, kekayaan dan kedudukan tidak mampu
menggoyahkan keputusan Eng Tay.
Keputusan dan hatinya tidak mungkin berubah,
M.ese Siapa sangka, hanya dalam waktu satu bulan,
perubahan besar telah terjadi.... Walaupun demi-
kian, hatiku tidak berubah !" ( halaman 203 )
Eng Tay berjanji pula akan tetap bersatu dengan San
Pek untuk ribuan tahun dan di dusun Ow-kio-tin sebagai
kediaman terakhir. Kecuali dengan San Pek, Eng Tay ti-
dak mau menikah dan ia berjanji untuk sekubur bersana,
"Asal Kakak telah memastikan memilih tempat itu,
ke sana Adikmu akan pergi. Di sana kita akan ter-
kubur bersama.... !" ( halaman 206 )
Eng Tay bersumpah untuk tétap bersatu dengan San Pek.
Ia pun berjanji akan segera menyusul San Pek di Ow=kio-
tin dan akan tetap memperjuangkan cintanya sampai mati
sekali pun,
" ... akan tetapi nama kita akan kekal abadi be-
ribu-ribu tahun; sampai mati pun, akan kuperju -
angkan,..." ( halaman 251 )
Perjuangan mempertahankan cintanya kepada San
Pek memuncak dan berakhir di makam Ow-kio-tin, sewak-
tu perjalanan besar menuju ke keluarga Ma, Kesediaan

Eng Tay naik perahu keluarga Ma merupakan akal Eng Tay

yang berpura-pura bersedia dihantar kepada keluarga Ma,
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Perjalanan Eng Tay dengan perahu keluarga Ma adalah
perjalanan Eng Tay untuk menemui San Pek., Dalam hati-
nya Eng Tay menolak untuk pergi ke keluerga Ma, mes -
kipun raja yang memerintah., Eng Tay berpendirian lebih
baik mati daripada menjadi anggota keluarga Ma dan nmen-
jadi istri Ma Bun Cay,

" ... Tetapi untuk memesksaku pergi ke rumah ke-

luarga Ma, sekalipun raja mengeluarkan firman-

nya, aku masih tetap tidak mau pergi !"

( halaman 266 ) _
Akhirnya Eng Tay pun bersedia pergi dengan rombongan
penyambut pengantin, namun ia pergi tidek untuk meni-
kah dengan Ma Bun Cay melainkan untuk menyusut” San
Pek di Ow-kio-tin. Eng Tay pergi bersama rombongan pe-
nyambut pengantin tetapi tidek untuk menjadi pengantin,
Sumpahnya untuk tetap tidak akan menikah kecuali de -
ngan San Pek selalu dipegangnya dengan teguh. Orang
tua Eng Tay dan rombongan pengantin pria berhasil di-
kelabuhinya,

Rombongan penyambut pengantin itu sampai di du-
sun Ow-kio-tin. Eng Tay minta agar diturunkan ke darat
bersama abdi terkasihnya Gin Sim menuju ke mekam San
Pek, Setiba di makam itu Eng Tay berlutut dan memang-
gil-manggil San Pek serta menanyakan batu nisan yang
akan dipasang untuk Eng Tay, Batu nisan itu pun muncul
di samping nisan San Pek, Eng Tay berseru agar dijem-
put oleh San Pek, Kubur San Pek pun terbuka dengan
cahaya lilin di dalamnya, maka Eng Tay segera melon -

cat masuk dan kubur itu pun tertutup kembali,
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Menyaksikan hal itu, Eng Tay menjerit lagi. "Ka-
kak San Pek, Adikmu datang.... !" menyusul ucap-
annya itu, tubuh gadis itu bergerak, meloncat
dan masuk ke dalam liang kubur .... (halaman
294-295)

Eng Tay menyatu dengan San Pek dalam kubur yang sama,
Kejadian tersebut dilaporkan Gin Sim kepada Kong Wan
dan mereka pun datané"membuktikannya. funcullah dua
ekor kupu-kupu yang indah warnanya terbang naik-turun
di atas Kong Wan dan Teng-si dan terbang mengitari se=
kalian yang hadir., Kemudian kedua kupu-kupu itu pun
térbang tinggi dan menghilang, Hal serupa itu Jjuga ter-
Jjadi ketika Gin Sim dan Shu Kiu menjalankan penghormat-
an di kubur San Pek dan Eng Tay setelah mereka menikah,

Kupu-kupu itu terlalu gesit dan lincah, Setelah
terbang di atas kepala abdi yang setia itu, te -
rus dia terbang tinggi, menghilang....

( halaman 195

Setelah itu, keduanya terbang lagi. Akan tetapi
kali ini, keduanya mengapung turun naik, bersa-
maan dan bergantian, ( halaman 197 )

Kedua kupu-kupu itu terbang lagi ke atas kubur-
an, .... agaknya keduanya mengerti bzhwa mereka
dipuji, rupanya mereka hendak mengucapkan teri-
ma kasih,... Tetapi kali ini, sesudah mengapung
berputar-putar, keduanya semakin tinggi, tanpa

terasa mereka telah terbang jauh.... lantas le-
nyap dari pandangan mata ! ( halaman 198 )

Sewaktu mereka mengawasi, mendadak dari antara
pepohonan yang lebat muncul dua ekor kupu-kupu
yang indah sayapnya, beterbangan berpasangan di
depan kuburan,..., "Itulah kedua Tuan Muda kita,
Nio San Pek dan Ciok Eng Tay !'" seru muda-mudi
itu, girang dan kagum serta heran...e.

( halaman 199 )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

105

{ejadien terbangnya dua ekor kunu-kupu den menghilang di
angkasa membuktikan persatuan telah tTerjedi cntara Ing Tey
dengan 3San Pels, lierele telah bersatu menjadl pasangan yang
abadi dan menikah menjedi mempelai calam wujud kupu - kupu
bersarap incdah yang terbang di kuburan Ow-kio-tin, Kupu -
kupu lambang kemerdcdekaan, flam dan kemerdekaan telah meni-
kahkan dan mempersatuken Zng Tay dengan San Pek, Hal terse-
but membuktikan bahwa di dalam perjuangan 'mempertahankan
cintanya, Ing Tey mencapai hesil yeng gemilang. Tidak ada
seorang pun tehu den menzira bahwa akhirnya mereka cavat
bersatu menjadi pasangen yang abadi di alam kebebasan dan
Ikemerdeizean, setelah mereke menyelesaikan perjuangannya.

ing Tay telah mampu meraih kemerdekaannya. Ia meraih
kemenangan gemilang di makam San Pek pada inlkkernasinya yeng
berwujud sepasang kupu-kupu., Di sinilah letak kemerdekaen
Eng Tay, Iea telah berhasil meraih cita-cita dan keinginan -
nya untuk hidup bersama San PeX pria icdamennya, Hal ini me-
rupaken Zeputusan bebas dan dengan penuh tanggung jewebdb di-
hadapinya, walau kemerdekaan itu diraihnya dalam dunia yeng
lain yaitu dunia inkarnasi, Zng Tay telsh depat membuktikan
bzhwa dirinyz sebagail seorang wanita mampu berjuang dengen :
hasil yeng tidek tergugatkan oleh siapa pun Jjuga.

Wujud inkarnesi San Pek den Eng Tay dalem dunie yang

ru ini merupzkan keberhesilen beszar melepaskan diri deari

4

kelzengan adat yeng membelengzu, Kebebesen dan

temerdekaean

bt

telash mereks cepzi berszama,
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Penulis berpendapat bahwa kiszh perjuangan Eng Tay da-
lam kisah San Pek Eng Tay bukan merupakan tragedi kisah cin-

ta yang tidek sampai, namun terlebih sebagai perjuangan Eng
Tay di dalam mempertahankan hak dan martabatnya selaku ka-

um wanita yang pada dasarnya sejajar dengan kaum pria, Ke--
berhasilan perjuangan Eng Tay ini tidak dapat diumkur dengan
wujud yang inderawi, tetapi harus dilihat dengan interpreta-
si den penafsiran, Kemenangan Eng Tay dengan terbebasnya Eng
Tay dalam inkarnasinya tersebut menunjukkan bahwa kemenangan
tersebut tidak dapat diganggu gugat baik oleh adat ﬁaupun péra
aturan yang dibuat oleh manusia,

Kisah ini dicipta untuk menunjukken: suatu segi yang
lain dari kehidupan seorang wanita yaitu selain mempunyai
sifat yang lemah lembut, penurut dan tazat juga mempunyai su-
atu kekuatan dan potensi yang luar biasa. Kekuatan, kebera-
nian dan kepandeian serta kecerdasan yang telah dimiliki
oleh seorang pria, terbukti juga dimiliki oleh seorang wa-
nita. Dalam hal ini Eng Tay telah membuktikannya,

Keberhasilan Eng Tay dengan bersatunya dia dengan San:
Pek merupakan kegemilangan hasil perjuangan yang dilakukan=-
nya, Kematian dan persatuan dengan San Pek merupakan kemer-
dekaan dan kebebasan yang tidak dapet diukur dengan takaran
duniawi, Pikiran manusia tidak dapat dijadikan tolok ukurnya,

Bagi seorang pejuang seperti Eng Tay, keberhasilan yang

dirc:ihnya merupakan suatu prestasi yang pantas dihergai. Ke-

berhasilan di dalanp belajar, pPeényamaran, penjegaan kemurni-

an, berpegang teguh pada janji dan pPrinsip hidup, kesetiaan
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dan kemampuannya memegang dan mewujudkan segala sumpahnya
merupakan wujud kemenangan Eng Tey sebagai seorang pejuang.
Cita-cita dan perjuangan Eng Tay -hendaknya juga menjadi -~
milik dari kaum wanita seluruhnya, Begitu pula keberhasil-
an yang dicapai BEng Tay, juga hendaknya menjadi keberhasil-
an kaum wanita seluruhnya, Hal itu akan tercapai Jjika sema-
ngat emansipasi Eng Tay dapat mempengaruhi khalayak pembaca,
khususnya kaum wanita,

Pengarang menampilkan tokoh Ing Tay sebagai sarana un-
tuk menyémpaikan pesannya kepada pembaca agar menjadi sadar
dan tahu behwa sesungguhnya seorang wanita pun dapat meraih

. hasi¥-perjuangan. .yang mengagumkan bila mau berusaha. Bidang
pendidikan ddn perkawinan sangat ditonjolkan secara jelas
oleh pengarang karena kedua hal tersebut merupakan hal yang
sangat prinsip dalam kehidupan msnusia. Keberadaan kaum wa-
nita Cina zaman itu sangat terbelakang daripada kaum pria
kérena kedua hal tersebut di atas secara tidak adil diber-
lakukan bagi kaum wanita, Kaum pria diberi keleluasaan ‘di
delam geraknya, sedang kaum wanita diperlekukan sebagai
yang lebih rendah, Wanita di bawah . kekuasaan pria,

Amanat pengarang di dalam kisah ini adalah kebebasan
dan kemerdekaan di dalam menuntut ilmu pengetahuan serta ke-
leluasaan di dalam memilih dan menentukamr sendiri jodoh yang
diinginkan hendaknya diberikan kepada kaum wanita seperti
halnya yang terjadi pads keaum pria, Begitulah pengarang meng-
ungkap semangat emansipasi lewat tokoh Eng Tay untuk menggu-
gah kaum wenite Cine agar mereka bangkit dan terlepas dari

ketidakbebaszn dan kedodohannya.
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Tokoh Eng Tay dalam kisah San Pek Eng Tay, dengan kematiannya

meampu menunjukkan kebebasan yang dicapainya, la telah terle-
pas dari zdat yang membelenggu den -situasi sosiobﬁdaya vang
mengekangnya, Dengan perjuangannya yang ulet dan pantang mun-
dur, segala halangan dan rintangan depat ditembusnya. Inkar-
nasi Eng Tay dan San Pek yang berwujud sepasang kupu-kupu yang
terbang tinggi, turun naik di atas makam mereka dan akhirnya
lenyep dari pandangan, terbang Jjauh secara bebas di alam mer-

deka itulah wujud keberhasilan Eng Tay yang sesungguhnya,
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KIZTEPUL AN, IMPLINASI, DA S/RAN

L,1 Hesimpulen

Penulis terterik untuk menzenalisis kisah S5an Pek Eng

Tay kesrena bentuknya sederhana serta

m
l_l

ur den temenya mudzsh

dipehami, liengacu pada teori strukturalisme dan strukturalis-

ne genetik yang menelaah kKerya sastra dalam hubungesn dengan
dimensi sosiobudaya, penulis membazhas sustu permesalahen po-
kok yaitu sejauhmzna perilzku tokoh Eng Tay depat mencernin-
kan perjuangan seorang wanita Cine di dalam mempertahanken
mertabatnya, Permesalahen pokoh tersebut dijebarken menje-
di empat bush perfanyaan yaitu siepa tokoh Eng Tay, bentuk

emcnsipasi apa seja yang diperjuangken den bzgsimana cara

yeng ditempuh serta sejauhmena keberhasilah yang dicepai.
Tokoh Eng Tay adalah seoreng wanita yeng berasal dari

keluarga yeng terpendang, kaya dan terhormat, Ia bercite-

cita menunjukiken kaum wanite Cina yang hidup di dslam kekua-

saan Keaum pria, Perjuangannya untuk dapat melanjutksn belajar

ditempuh dengan melakukan penysmaran sebagail lelak
Dl szmping berjueng untuk dapet melaenjutkan pendidikaen
vang lebih tinggi, Eng Tay pun berju:mng dslem bideng hidup
perkawinan, Ia berpegang teguh psds pendiriammya delem menen-
tukan celon suami yong dipilihnys dengen bebas merdeka, Per-

vtaengen dsn uschanya itu dipertehenksn sampal meti setelsh
melewcti segole macem hembatan den tentangen.

iteberhesilan perjuangzn mng Toy dolem bidang pendidik-

S

an adaleh: Pertamz, ia diizinkan pergi ke Heng Ciu untuk
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melanjutkan pelajarannya dengan jalan menyamar sebagai seo-
rang pria. Kedua, Eng Tay berhasil melanjutkan pendidikan -
nya selama tiga tahun dan meskipun akhirnya guru Ciu menge-
tahuli penyamarannya ia tidak dipersalahkan., Ketiga, Eng Tay
dapat membuktikan bahwa dalam hal kepandaian dan kecerdasan
seorang wanita dapat sejajar dan seimbang dengan kaum pria.

Hal kedua yang ditonjolkan dalam kisah San Pek Eng Taz ada-

lah kematian tokoh Eng Tay. Kematiannya dipakai oleh penga-
rang untuk menunjukkan keberhasilan perjuangan tokoh Eng
Tay, Tokoh ini dapat bersatu kekal dan abadi dengan San Pek
kekasihnya dalam wujud sepasang kupu-kupu yang indah, ter -
bang bebas di alam dan dapat menikmati kemerdekaan mereka,
Penulis berpendapat bahwa karya sastra kisah San Pek
Eng Tay dipergunakan oleh pengarang untuk menampilkan situ-
asi_sosial dan keprihatinan sosiobudaya masyarakat Cina
yang melatarbelakangi penulisannya., Dengan cara yang menarik
pengarang menampilkan situasi sosial, keprihatinan, kecende-
rungan sosial dan kritik serta amanat yang hendak disampai -
kan sehubungan dengan keadaan sosial budaya masyarakat yang
ada, Lewat penggarapan struktur karya sastra keadaan dan
sistem yang berlaku dalam masyarakat dapat dicerminkan oleh

pengarang,
4,2 Implikasi

Berdasarkan teori strukturalisme dan strukturalisme

genetik penulis menganalisis kisah San Pek Eng Tay, Berda -

sarkan teori tersebut dapat dibuktikan bshwa suatu karya
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sastra dapat digunakan oleh pengarang sebagai media untuk
mencerminkan situasi sosial budaya yang ada dalam masyarakat
tertentu, Berdasar teori ini banyak hal dapat digali dari su-
atu karya sastra yang dipakai sebagai sumber data penelitian,
Teori tersebut dapat dipakai sebagai landasan pembahasan ter-
hadap karya-karya lain yang mengandung nilai sosiobudaya yang
tercermin di dalamnya, Dengan demikian, pehelitian terhadap
kerya sastra tidak hanya terbatas dari struktur dalamnya sa-
Jja, namun Jjuga terhadap struktur luar yang menyangkut situa-

si sosial budaya masyarakatnya,
4:3 Saran

Dengan membaca dan mengikuti pembahasan pada skripsi
ini pembaca diharapkan semakin memahami dan mendalami teori
strukturalisme dan strukturalisme genetik dalam kegiatan pe-
nelitian dan apresiasi sastra demi perkembangan ilmu sastra,
Selain itu, para apresiator sastra diharapkan agar meningkat-
kan daya apresiasinya terhadap karya sastra terlebih dalam
hubungannya dengan pengaruh sosiobudaya dalam suatu kar&a
sastra, Semoga pembahasan ini berguna bagi pembaca sekalian
khususnya dalam kegiatan bersastra yang menyangkut pencipta-
an, penelitian dan apresiasi karya sastra tertentu dalam

fungsinya sebagai cermin sosiobudaya masyarakatnya,
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RINGKASAN

Kisah San Pek Eng Tay yang penulis bahas dalam skripsi
ini mengisahkan perjuangan seorang wanita ( Eng Tay ) di da-
lam usaha mempertahankan dan memperjuangkan martabat kewani-
taannya. Kisah ini berasal dari negeri Cina ( abad IV ) yang
berupa cerita rakyat.

Eng Tay, seorang gadis manis , bersikeras untuk dapat
melanjutkan sekolahnya karena ketidakpuasannya selama ia
harus mengurung diri dan belajar secara privat di rumah ,
Semula Kong Wan, ayah Eng Tay, menolaknya mentah-mentah, Na-
mun demikian, berkat keuletan dan ketabahannya,Eng Tay di -
perkenankan melanjutkan belajarnya pada guru Ciu di Hang Ciu
disertai Gin Sim abdinya terkasih, Sewaktu berangkat ke Hang
Ciu,di perjalanan, Eng Tay berkenalan dengan Nio San Pek yang
mempunyal tujuan sama dengannya, Pemuda inilah yang akan
diangkatnya sebagai kakak angkat Eng Tay. Bersama dengan San
Pek, Eng Tay belajar dengan tekun., Mereka hidup rukun dan
saling bekerja sama. Tanpa sepengetahuan San Pek secara di -
am~diam Eng Tay mencintai Nio San Pek, teman dan kakak angkat-
nya itu. Karena kepandaiannya dan penyamaran Eng Tay sebagai
lelaki,Nio San Pek tidak menyadari bahwa dirinya sangat di -
dambakan Eng Tay untuk menjadi suami Eng Tay, pria samaran
den sekaligus adik angkatnya itu.

Tiga tahun telah berlalu., Eng Tay diberi kabar oleh
Kong VWan yang menyebutkan bahwa Teng-si, ibu Eng Tay, sakit
Keras., Eng Tay diminta segera pulang. Dengan berat hati Eng
Tay akhirnya pulang juga. Sebelum berangkat pulang,Eng Tay
membuka rahasia penyamarannya kepada Ho-si dan-juga tentang
keinginanya untuk menjadi istri Nio San Pek. Nio San Pek,
si pemuda lugu,baru menyadari segalanya setelah kepulangan
Eng Tay. Atas petunjuk Ho-si dan guru Ciu,San Pek pun sege-
ra pulang untuk meminang Eng Tay, '

Setibanya - .di . rumah, Eng Tay girang sekali karena ter-
nyata ibunya tidak sekit. Ia hanya dibohongi ayahnya. Yang
lebih menggembirakannya ialah selain dapat melanjutkan bel-
8jarnya dengan penyamaran yang gemilaeng, tokoh Eng Tay ma-
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sih tetap setia menjega kemurniannya. Ia pun segera teringat
pada Sen Pek. Sen Pek pun juge pulang kepacda keluarga HMNio,
Ia segera mengutarakan meksud yang telah direncanakannya,
Orang tua San Pek sangat girang dan mendukungnya., 4&khirnya
San Pek menemul Eng Tay. Tanpa diduge, ternyata tanggapen
Eng Tey lain, Ia sangat sedih den kecewa, Zng Tay telah dila-
mar keluarga lia Bun Cay seorang kaya raya. San ek terkejut
dan jetuh sekit, Ia pulang den penyakitnya semakin parah, San
rPek akhirnya meninggal, bng Tay pun pergi melayst dan ia ber-
Jjanji tidek akan menikah dengan siapa pun, meski San Pek pria
yang dicambakannya telah meninggal, Ia segera aken menyusul
Sen Pek di alam kedua.

Sepulang.dari melayat, paksaan terhadep tng Tay semekin
gencar. #fkhirnya Eng Tay berpura-pura mau dinikahken dengan
Ma Bun Cay asal Kkeberangkatannya melewati Ow-kio-tin, yaitu
dengan perjalanan lewat sungai, Setiba di Ow-kio=-tin tempat
Sen Pek dikuburkan, Eng Tay turun dan menuju ke mekam terse -
but disertei Gin Sim, Sampai di kuburan, Ing Tay berdoa dan
memanggil-manggil San Pek, Kuburan San Pek terbuka, Eng Tay
masuk ke kubur San Pek, dan kubur itu pun tertutup kxembali,
Gin Sim kebingungsn dan Kong %Wen datang marsh-marah, Huncul-~
lah due ekor kupu-kupu yang indah turun naik ¢i atas sekali-
an yang ada di kuburan tersebut. Kupu-kupu tersebut jelmaan
pasangan abadi San Pek dan Eng Tay,., Sepasang kupu-kupu yang
indah itulah yang akan muncul lagi pada szat Gin Sim dan Su
Kiu berziarah ke makam setelah hari pernikahan mereka,




